BAB1
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Sudah menjadi takdir manusia untuk berbeda, sejak awal
penciptaannya Tuhan telah membedakan jenis kelamin Adam dan Hawa,
yang kemudian Tuhan meneruskan kehidupan umat manusia dengan anak-
cucu Adam laki-laki dan perempuan.' Bibit perbedaan pun terlihat pada
keturuanan pertama Adam yaitu Qabil seorang petani mempunyai saudari
kembar bernama Iqlimiya dengan paras yang cantik dan Habil seorang
peternak dengan saudari kembarnya Layuza dengan paras biasa.”

Oleh karena keragaman etnis adalah kenyataan yang harus diterima
oleh umat manusia, adanya pluralitas suku, tentunya, tidak harus membuat
umat manusia yang berasal dari etnis dan ras berbeda menjadi terpecahbelah
dan saling memusubhi. 3 Keberagaman seharusnya menjadi sinergi untuk
mendulang kemakmuran dan keindahan warna kehidupan didunia, saling
tukar-menukar informasi kebudayaan antara satu dengan yang lain. Allah

berfiman dalam Al-Qur anSurat: Al-Hujarat [49]: 13.
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'Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya (Bandung: Penerbit Diponegoro, Cet.
VI, 2008), hlm. 77.

’Muhammad bin Ahmad Al-Ansary, al-Jami‘ Ii al-Ahkam al-Qur " an al-Karim/TafSir al-
Qurtuby (Kairo: Maktabah Al-Tman, tt), juz. IV, hlm. 80. Lihat juga: Ibn Kasir, a/-Bidayah wa al-
Nihayah (Kairo: Maktabah Al-Iman, tt), juz. I, him. 113.

M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural Cross-Cultural Understending untuk Demokrasi
dan Keadilan (Y ogyakarta, Cet. II, 2007), hlm. 190.



“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.™

Ibn Kasir menyebutkan bahwa Syu’ub adalah keturunan bangsa Arab
dan Qabail adalah keturunan °‘Ajam (non Arab) sebagaimana istilah Asbat
dipergunakan untuk keturunan Yahudi, semua keturunan tersebut sama mulia
di hadapan Tuhan dari segi kemanusiaannya.’

Kehendak Tuhan agar umat manusia bebeda-beda bukan tanpa alasan,
dengan adanya perbedaan maka diharapkan akan muncul sikap saling
memahami, tolong-menolong, untuk mewujudkan tugas utama manusia
dipermukaan bumi sebagai khalifah yang membangun dan memakmurkan
kehidupan dunia. Meskipun, dalam sejarah umat manusia, ada banyak kisah
sedih yang memilukan yang diakibatkan oleh adanya pertentangan antarras
dan etnis.’

Terjadinya komunitas masyarakat merupakan keniscayaan, terjadi
sebagai sunnatullah yang tidak bisa dipungkiri.’Setiap orang tidak akan
mampu memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri tanpa adanya bantuan dari

orang lain.*Manusia tidak pernah menemukan dirinya sendirian di bumi ini. la

selalu menemukan manusia lain yang tinggal di dekatnya di atas planet yang

*Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., hlm. 517.

*Ibn Kasir, Tafsir al-Quran al-‘Azim (Kairo: Dar Al-Gad Al-Jadid, 2007), juz. 4, hlm. 196.

M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural ..., hlm. 190.

"Muhammad ‘Abd al-Basir Khudary, Mugaddimat fi an-Nuzum al-Islamiyyah (Kairo:
Universitas Al-Azhar, Cet. I, 2008), hlm. 43.

¥<Abd al-Rahman bin Khaldun, Mugaddimah Ibn Khaldin (Kairo: Dar Al-Fajr li al-Turas,
Cet. I, 2004), hlm. 438.



sama. Bahkan Adam as sekalipun, tinggal di bumi bersama seorang
perempuan yang dalam waktu singkat ia memiliki keluarga. Setiap saat
mereka selalu mencari segala hal yang dapat memperbaiki hidupnya, karena
ia memiliki banyak kepentingan dan keinginan. Oleh karena itu, setiap orang
harus menginginkan semua yang berguna baginya, sebagaimana ia juga
mengetahui bahwa orang lain memiliki keinginan yang sama dengan
keinginannya serta memiliki harapan yang juga sama.’

Allah menciptakan perbedaan diantara manusia sebagai ujian
bagaimana ia menghadapinya dengan optimis dalam menghadapi segala
perbedaan yang ada. '’ Perbedaan tidak selamanya bermuatan negatif,
perbedan sering memeberikan nuansa positif. Karena kesempurnaan hanya
milik Allah Swt maka setiap menusia pasti memiliki perbedaan yang
diharapkan dari perbedaan itu saling mengisi satu dengan yang lain pada
celah-celah yang kosong (kurang).

Allah berfirman dalam Al-Qur an surah Hud [11]: 118:
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“Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat

yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat.”’
Ibn Kasir menyebutkan bahwa kata mukhtalifin maksudnya adalah

bahwa manusia akan senantiasa melewati masa-masa dimana umat manusia

’Ragib As-Sirjany, The Harmony of Humanity, terj. Fuad Saifuddin Nur, dkk., (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, Cet. I, 2015), hlm. 10.

"“Muhammad Abdulbasir Khudary, Mugaddimat fi an-Nuzum al-Islamiyyah. .., hlm. 43.

"Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., hlm. 235.



akan senantiasa berbeda pandangan agama, keyakinan, ideologi, cara berfikir,
dan orang yang diikuti.'?

Selama isu ras masih dipergunakan sebagai dasar untuk saling
berseteru, sehingga dunia terbagi dalam aneka ras, ada yang dianggap ras
tertinggi dan terhormat sedangkan yang lain ras hina dan rendahan, maka
kondisi itu memungkinkan ras yang dianggap paling mulia
mengeksploitasinya, serta menjajah dan memperbudak ras-ras yang dianggap
lebih rendah derajatnya."’

Persatuan dan kesatuan yang menghimpun segenap perbedaan akan
bersinergi dalam mewujudkan kemakmuran dimuka bumi, perbedaan bukan
menjadi penghalang, akan tetapi sebuah power bahu-membahu untuk
mewujudkan tugas manusia dimuka bumi sebagai khalifah.'* Perbedaan
budaya akan menghiasi kreativitas dan aktivitas ummat manusia, perbedaan
kulit dan bahasa akan menambah suasana ceria dalam berbangsa dan
bernegara.

Kehidupan negara-bangsa yang modern ditandai oleh adanya relasi,"
komunikasi dan keterlibatan dalam kegiatan-kegiatan kebersamaan. Hal
tersebut spontanitas menimbulkan interaksi bahkan duplikasi antarbudaya.
Ketika raelitas kehidupan demikian adanya maka tidak ada jalan untuk

menutup diri, menghindari, bahkan yang lebih ekstrim mecegah dan

PIbn Kasir, TafSir al-Quran al-‘Azim..., juz. 2, him. 435.

PRagib As-Sirjany, The Harmony of Humanity..., him. 453.

“Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., hlm. 6.

""Bahtiar Effendi, Masyarakat Agama dan Pluralisme Keagamaan (Yogyakarta: Galang
Press, 2001), him. 187.



menghalangi derasnya kebutuhan akan persentuhan tersbut, karena Tuhanlah
yang menghendaki makhluk-Nya bukan hanya berbeda dalam realitas fisikal,
melainkan juga berbeda-beda dalam ide, gagasan, berkeyakinan, dan
beragama.'

Mutlikulturalisme adalah sebuah filosofi yang kadang-kadang
ditafsirkan sebagai ideologi yang menghendaki adanya persatuan dari
berbagai kelompok kebudayaan dengan hak dan status sosial politik yang
sama dalam masyarakat modern. Istilah multikulturalisme juga sering
digunakan untuk menggambarkan kesatuan berbagai etnis masyarakat yang
berbeda dalam suatu negara.17 Secara luas pendidikan multikultural itu tanpa
membedakan kelompok-kelompoknya seperti gender, etnik, ras, budaya,
strata sosial dan agama.'®

Keragaman dalam realitas kehidupan merupakan cerminan keinginan
Allah Swt. agar manusia mampu meneladani sifat-sifat-Nya, kita diberi ruang
yang cukup untuk berkompetisi sesuai kompetensi masing-masing agar
terdidik secara kuat dalam kehidupan. Manusia diberi ruang untuk bekonflik
agar mampu mendayakan energi konflik itu bukan digunakan untuk saling
menghancurkan satu sama lain, akan tetapi agar bisa menciptakan sinergi
yang saling menguntungkan dan saling mengoreksi kelemahan masing-

masing. Pada hakeketnya Allah Swt. menciptakan manusia berbeda, disatu

'Abd Abd. Mugsith Ghazali, Argumen Pluralisme Agama: Membangun Toleransi Berbasis
Al-Quran (Depok: KataKita, 2009), hlm. xvi.

"Yaya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural Suatu Upaya Penguatan Jati Diri
Bangsa (Bandung: Pustaka Setia, Cet. I, 2015), hlm. 99.

"®Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. VI, 2013),
hlm. 177.



sisi diberi potensi untuk berkompetisi.'” dan satu sisi diberi potensi untuk
saling bersinergi.”’

Pada prinsipnya, pendidikan multikultural adalah pendidikan yang
menghargai perbedaan. *' Secara garis besar, wacana multikulturalisme
berupaya untuk memahami perbedaan yang ada pada sesama manusia, serta
bagaimana agar perbedaan itu diterima sebagai hal yang alamiah
(natural/sunnatullah) dan tidak menimbulkan tindakan diskriminatif, sebagai
buah dari pola perilaku dan sikap hidup yang mencerminkan iri hati, dengki,
dan buruk sangka (su az-zan).”

Konsep toleransi menjadi pilihan yang cukup baik dalam rangka
pengukuhan dan pembenaran atas keanekaan budaya agar tergabungnya suatu
komunitas yang heterogen, tetapi tidak menimbulkan konflik dan
pertentangan.”Karena keragaman itu merupakan hal yang natural, niscaya
dan tak terelakkan. Siapa pun yang mengabaikannya, sama halnya dengan
mengabaikan kemanusiaannya sendiri.**

Tindakan prefentif terjadinya konflik antar budaya tentunya dengan

menanamkan nilai-nilia pendidikan multikultural sejak dini. Nilai-nilai

“Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., hlm. 23.

“Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., hlm. 106.

' Syafiq A. Mughni, “Pendidikan Berbasis Multikulturalisme” dalam Choirul Mahfud,
Pendidikan Multikultural..., hlm. xiii.

M. Amin Abdullah, “Kata Pengantar” dalam M. Ainul Yagqin, Pendidikan Multikultural...,
hlm.xix.

» Faruk, “Menyingkap dan Membangun Multi-Kulturalisme” dalam Sumartana, dkk.,
Pluralisme, Konflik dan Pendidikan Agama di Indonesia (Yogyakarta: Institut DIAN, Cet. I,
2001), hlm. 16.

**MB Badruddin Harun, “Pesantren dan Pluralisme” dalam Badrus Sholeh, Budaya Damai
Komunitas Pesantren (Jakarta: LP3ES, Cet. I, 2007), him. 56.



tersebut sebagaimana disebutkan Yaya Suryana dan Rusdiana adalah
Demokratis, Humanisme, dan Pluralisme.”

Nilai demokratisasi atau keadilan merupakan sebuah istilah yang
menyeluruh dalam segala bentuk, baik keadilan budaya, politik, maupun
sosial. ** Perlakuan adil terhadap suku-suku dan strata sosial lainnya
merupakan keniscayaan sebagai kebutuhan masyarakat yang heterogen.
Layaknya sebagai kebutuhan, maka jika itu ditiadakan akan terjadi benturan
sosial dan konflik.

Kalau dilihat apa yang terjadi dalam sejarah Islam, terutama pada
periode klasik yang disebut juga sebagai era pembentukan peradaban Islam
dimulai masa Nabi Muhammad Saw, " komunitas muslim dalam kultur
tersebut merupakan perpaduan dari tiga unsur yang sangat kompleks antara
unsur etnis-kesukuan, unsur keagamaan, dan unsur aristokratik, yang dari
ketiganya seluruh versi peradaban Islam berasal.*®

Sejak masa Nabi Muhammad pun heterogenitas itu sudah terjadi,
ummat-ummat yang lain berdatangan ke Mekah dengan berbagai alasan, ada
yang ingin mengambil keuntungan dari perdagangan, dan tidak sedikit karena
faktor religi yang ingin dekat dan bertetangga dengan Bait al-Haram.”

Orang Quraisy biasa mengadakan perjalanan terutama untuk

berdagang ke negeri Syam pada musim panas dan ke negeri Yaman pada

*Yaya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural..., hlm. 200-201.

*Yaya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural. .., hlm. 200.

* Dudung Abdurahman, Komunitas-Multikultural dalam Sejarah Islam Periode Klasik
(Yogyakarta: Ombak, 2014), him. 10.

**Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam (Jakarta: Grafiti Pers, 2000), hlm. viii-ix.

*Christiaan Snouck Hurgronje, Safahat min Tarikh Makkah al-Mukarramah, Terj. (Arab)
‘Ali ‘Audah al-Syuyukh (Saudi Arabia: Dairah Malik ‘Abd Al-‘Aziz, 2000), Juz. II, hlm. 311.



musim dingin, dalam perjalanan itu mereka mendapat jaminan keamanan dari
penguasa-penguasa dari negeri-negeri yang dilaluinya.® Suku-suku yang
terbiasa melakukan pengembaraan dagang ini ada empat yaitu; 1) Hasyim
melakukan perjanjian dagang dengan negri Syam, 2) ‘Abd Syams melakukan
perjanjian dagang dengan negri Habasyah (Etiopia), 3) Mutallib melakukan
perjanjian dagang dengan negri Yaman, dan 4) Naufal melakukan perjanjian
dagang dengan Persia.’' Sementara di daerah lain tidak sekondusif kota

Mekah. Dalam hal ini Allah berfirman dalam surah: Al-¢Ankabut [29]: 67:
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“Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya

Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, sedang

manusia sekitarnya rampok-merampok. Maka mengapa (sesudah

nyata kebenaran) mereka masih percaya kepada yang bathil dan
ingkar kepada nikmat Allah.”

Kota Mekah menjadi daerah yang aman baik bagi penduduk setempat
maupun orang yang berkunjung sementara daerah-daerah lain yang berada
disekitar kota Mekah sering terjadi kriminal, perkelahian bahkan
peperangan.”

Belum sampai Nabi Saw menjejakkan kakinya di kota Madinah, Nabi

sudah mendapati kota itu terdiri atas unsur yang berbeda-beda, afiliasi yang

bermacam-macam, kelompok yang beraneka ragam dan sejarah yang

**Ibn Kasir, Tafsir al-Qur an al-‘Azim (Kairo: Dar Al-Gad Al-Jadid, 2007), Juz. 4, him. 518.

*' Muhammad Muhammad bin Ahmad Al-Ansary, al-Jami‘ Ii al-Ahkam al-Qur “an al-
Karimy/Tafsir al-Qurtuby..., juz. X, hlm. 574.

3Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., him. 404.

*Ibn Kasir, TafSir al-Quran al-‘Azim. .., juz. 3, him. 392.



bercampur banyak ketegangan dan peperangan. Di antara unsur penduduk
yang menghuni kota Madinah adalah sebagai berikut: kaum Aus yang
memeluk Islam; kaum Khazraj yang memeluk agama; Yahudi (bersuku-suku:
bani Auf, bani Jusyam, bani Saidah, bani Tsa’labah, bani An-Najjar, bani Al-
Harits, bani Syuthaibah, Quraidzah, Nadhir, Qainuqa’ dan lain-lain), kaum
Aus yang kafir, kaum Khazraj yang kafir dan para kaum hamba sahaya.
Selain itu, ada kaum Muhajirin yang datang dari Mekah. Nabi juga sudah
mengetahui hubungan kota ini dengan kota-kota dan suku-suku yang ada
disekelilingnya.**

Fenomena keragaman kepercayaan, kebudayaan dan etnis yang
dihadapi Nabi Muhammad Saw mendorong untuk membuat dua pilihan besar
yang tidak terhindarkan: perfama, saling mengenali hal-hal yang mereka
sepakati dan ikut serta bergabung di dalamnya supaya menjamin kehidupan
bersama yang tenang: atau kedua, saling berseteru, berkelahi dan
memaksakan kekuasaan dengan kekuatan dan pertumpahan darah.*

Ketika Nabi Muhammad Saw menyuruh Ali ra untuk menuliskan
Bismillah ar-Rahman al-Rahm dalam dokumen perjanjian Hudaibiyyah, para
suku Quraisy Mekah tidak menghendakinya, mereka menginginkan diganti
dengan kalimat bismika allahumma, lantas Ali ra bersikeras tetap menuliskan
Bismillah, namun Nabi Muhammad menyuruh Ali untuk menggantinya

dengan Bismika Allahumma seperti yang diinginkan suku Qurisy, karena

**Ragib As-Sirjany, The Harmony of Humanity..., hlm. 607.
»Ragib As-Sirjany, The Harmony of Humanity..., him. 607-608.
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kalimat itu tidak ada masalah bagi Nabi Muhammad begitu juga orang-orang
Quraisy.36

Dalam hal ini Nabi Muhammad memberikan jalan tengah agar konflik
lintas keyakinan bisa diredakan, mencari jalan tengah yang saling
menguntungkanagar kedua belah pihak tidak merasa dirugikan. Mencari
persamaan merupakan solusi yang tepat agar konflik bisa diselesaikan,
tentunya dengan komunikasi yang aktif. Dibutuhkan dialog untuk
mengutarakan keinginan pihak-pihak yang berbeda agar dapat disatukan
konsep kebersamaan.

Kehidupan Nabi Muhammad tidak terlepas dari lingkungan
multikultural baik keyakinan (agama) maupun sosial budaya. Dalam berbagai

hadis terdeskripsikan diantaranya:

ojuwupwguu 68 s ¢ J%‘mdwu\ JI Sl
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Dari Ibn Abi Layla, Bahwa Qais bin Sa’id dan Sahal bin Hunaif
sedang di Qadisiyah, maka lewat dihadapan mereka jenazah lantas
mereka berdiri, dan orang berkata kepada mereka: itu adalah jenazah
penduduk kampung ini, mereka berkata: sesungguhnya Nabi
Muhammad saw pernah dilewati jenazah dan ia berdiri, dan dikatakan

kepadanya bahwa jenazah itu orang yahudi, lantas Rasaul menjawab:
bukankah dia juga manusia?’’

Dalam rangka upaya melakukan konvergensi sosial, Muhammad Saw,

melakukan langkah-langkah sebagai berikut: Perfama, membangun mesjid

*Muhammad bin Ahmad Al-Ansary, al-Jami‘ li al-Ahkam al-Qur an al-Karim/TafSir al-
Qurtuby..., juz. VIII, hlm. 25. Lihat juga: Martin Lings, Muhammad: His Life Based on The
Islamic Texts Society, Terj. Qamaruddin SF (Jakarta: Serambi [lmu Semesta, Cet. XV, 2014),
hlm. 396.

*"HR. Imam Bukhary (1250), Muslim (961).
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sebagbai tempat ibadah dan pertemuan dengan kaum muslimin. Kedua,
mempersaudarakan antara Muhajirin dan Ansor. Ketiga, meletakkan dasar-
dasar tatanan masyarakat baru yang mengikutsertakan semua penduduk
Madinah yang terdiri dari berbagai kelompok.*®
Robert N. Bella sebagaimana dikutip Bahtiar Effendy menyatakan
bahwa sesungguhnya bangunan politik yang dikembangkan oleh Nabi
Muhammad Saw. ketika berada di Madinah, adalah bersifat sangat modern.
Terdapat dimensi-dimensi yang menggambarkan sebagai masyarakat madani
yang tercermin dalam Misag al-Madinah (Piagam Madinah), yang para
ilmuwan politik, dianggap sebagai konstitusi pertama sebuah Negara.*’
Sjadali dalam Al Rasyidin menyatakan bahwa pada dasarnya ada dua
hal yang merupakan inti dari Konstitusi Madinah tersebut yaitu:
1. Meskipun terdiri dari banyak suku, namun semua Muslim merupakan satu
komunitas, dan
2. Hubungan antarsesama anggota komunitas Islam dan atara anggota
komunitas Islam dengan komunitas-komunitas lain didasarkan atas
prinsip-prinsip: (a) bertetangga baik, (b) saling bantu-membantu dalam
menghadapi musuh bersama, (c) membela mereka yang teraniaya, (d)

saling menasehati, (¢) menghormati kebebasan beragama.40

¥ Ahmad Sukardja, Piagam Madinah & Undang-Undang Dasar NRI 1945 (Jakarta: Sinar
Grafika, Cet. I, 2012), hlm. 138.

*Bahtiar Effendi, Masyarakat Agama dan Pluralisme Keagamaan..., hlm. 180-181.

“Al Rasyidin, Demokrasi Pendidikan Islam (Bandung: Citapustaka Media Perintis, Cet. I,
2011), hlm. 66-67.
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Bila ditelaah secara cermat, isi dari pasal-pasal konstitusi Madinah
tersebut pada dasarnya memuat sejumlah nilai atau prinsip yang sangat
esensial bagi landasan sebuah masyarakat yang demokratis.*' Dalam hal ini,
sejumlah persyaratan pokok tumbuhnya kehidupan masyarakat madani yang
dikembangkan oleh Nabi Muhammad adalah prinsip kesamaan, egaliter,
keadilan, dan partisipasi. Dalam konstitusi itu disebutkan bahwa pluralitas
suku yang ada diikat dalam suatu kesepakatan bersama, dan dianggap sebagai
umat (komunitas).**

Pada tahun 9 H dan 10 H (630-632 M) banyak suku dari berbagai
pelosok mengirim delegasi kepada Nabi Muhammad bahwa mereka ingin
bergabung dan patuh kepada aturan yang digagas Nabi Muhammad, serta
dengan sadar atau tanpa paksaan menganut agam Islam. Singkatnya, dalam
menunaikan ibadah haji yang terakhir, yakni Haji Wada“ (haji perpisahan)
tahun 10 H (631) Nabi menyampaikan pidatonya yang sangat bersejarah,
antara lain tentang persamaan hak di depan hukum tanpa adanya pembedaan
ras, etnis, atau bersikap diskriminasi, hukum berlaku pada semua rakyat tanpa
membedakan pejabat atau warga negara biasa, mengutuk tindakan kekerasan
dan lain sebagainya.*’

Dalam upaya meminimalisir konflik, maka yang harus dilakukan
pertama adalah penanaman kesadaran kepada masyarakat akan keragaman

(plurality), kesetaraan (equality), kemanusiaan (humanity), keadilan (justice)

Al Rasyidin, Demokrasi Pendidikan Islam..., hlm. 65.
“*Bahtiar Effendi, Masyarakat Agama dan Pluralisme Keagamaan..., hlm. 181,
* Ahmad Sukardja, Piagam Madinah & Undang-Undang Dasar NRI 1945..., him. 17.
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dan nilai-nilai demokrasi (democracy values) dalam beragam aktifitas
sosial. * Sebagaimana konsep multikulturalisme yang mengusung atas
pengakuan dimana dalam konteks kebangsaan dapat mengakui keberagaman,
perbedaan dan kemajemukan budaya, baik ras, suku, etnis maupun agama.*’

Merupakan kewajaran jika dalam sebuah organisasi sosial maupun
politik ada kepentingan-kepentingan yang harus diperjuangkan. Tidak satu
organisasi sosial atau politik yang bertujuan untuk memperjuangkan nilai-
nilai buruk. Namun yang jadi masalah adalah penggunaan strategi dan intrik
yang tidak beradab (uncivilized) demi kepentingan personal dan kelompokya,
sehingga tujuan-tujuan universal organisasi seperti society empowerment
berupa pengembangan masyarakat yang demokratis, berkeadilan menuju
kemaslahatan bersama (maslahah al-‘ammah), yang seharusnya menjadi
wider zone target bagi organisasi menjadi hilang. Yang muncul adalah
groupempowerment yang hanya menguntungkan kelompoknya. Wilayah
perjuangan organisasi pun akhirnya menjadi sempit, hanya mengarah pada
local zonatarget yang mementingkan kelompok kecil mereka masing-
masing.46

Untuk dapat mengelola prasangka-prasangka sosial supaya tidak
mengarah pada hal-hal yang destruktif-disintegratif, maka diperlukan upaya

untuk menumbuhkembangkan nilai-nilai multikultural yang apresiatif

*“M. Amin Abdullah, “Kata Pengantar”..., him.xviii.

* Abdul Munir Mulkan, “Epilog” dalam Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. VI, 2013), hlm. 255.

**M. Amin Abdullah, “Kata Pengantar”..., hIm.xviii.
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terhadap segenap perbedaan ke seantero negeri, sehingga akan mengikis
prasangka-prasangka sosial.*’

Sejarah telah mencatat keberhasilan Nabi Muhammad Saw dalam
menciptakan suasana kondusif dalam ruang multikultural, hingga Williaam
Montgomeri Watt menggambarkan bahwa dalam kekuasaan Arab para
Mulsilimin, Yahudi dan Nasrani bercampur baur dengan bebas, masing-
masing bebas menjalankan kebudayaan masing-masing. *®oleh karena itu
sewajarnya sejarah tersebut dijadikan acuan dalam memperlakukan

komunitas multikultural, dan hal itu dipertegas dalam norma agama Islam

dalam Al-Qur an. Allah berfirman dalam surah Al-Ahzab [33]: 21:

S 5

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.”*

Ibn Kasir mengatakan bahwa ayat tersebut memerintahkan agar umat

manusia senantiasa berkaca terhadap segala aspek kehidupan Nabi

Muhammad Saw baik dari ucapan, perilaku dan tindakan-tindakan yang ia

lakukan.”®

7 Ahmad Asroni dan Indriyani Ma’arifah, “Model Pendidikan Multikultural dalam
Pendidikan Islam” (Jurnal Mukaddimah, Juz. 19, No. 1, 2013), hlm. 92.

® William Montgomery Watt, Fadl al-Islam ‘ala al-Hadarah al-Garbiyyah, terj. Husein
Ahmad Amin “The Influence of Islam on Medievel Europe” (Kairo: Maktabah Madbuly, Cet. I,
1983), hlm. 67.

YDepartemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., hlm. 420.

*°Ibn Kasir, TafSir al-Quran al-‘Azim. .., juz. 3, him. 441.
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Melihat fenomena keberagaman diatas, dimanaNabi Muhammad
mampu mengelola keberagaman tersebut dengan baik maka penulis merasa
sangat penting untuk mengeksplorasi nilai-nilai pendidikan multikultural
dimasa Nabi Muhammad Saw, oleh karena itu penulis mengangkat sebuah
judul“Nilai-nilai Pendidikan Multikultural Fase Nabi Muhammad Saw”.

. RUMUSAN MASALAH

Permasalahan dasar dalam penelitian ini adalah bagaimana nilai-nilai
pendidikan multikultural fase Nabi Muhammad Saw, masalah dasar ini
terinci sabagai berikut:

1. Apasaja Nilai-nilai Pendidikan Multikultral dalam Piagam Madinah dan
Khutbahal-Wada*?

2. Bagaimana Realitas Keberagaman Multikultural Fase Nabi Muhammad
Saw?

3. Bagaimana Upaya Nabi Muhammad Saw Mengajarkan Pendidikan
Multikultural?

. TUJUAN PENELITIAN

Melalui kajian dan telaah terhadap berbagai sumber data yang tersedia
diharapkan dapat menelaah dan mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan
multikultural pada fase Nabi Muhammad Saw.

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Nilai-nilai Pendidikan Multikultral dalam Piagam Madinah dan Khutbah
al-Wada'

2. Realitas Keberagamaman Multikultural Fase Nabi Muhammad Saw
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3. Upaya Nabi Muhammad Saw Mengajarkan Pendidikan Multikultural
D. KEGUNAANPENELITIAN
Penelitian ini bermanfaat pada tataran teoritis dan tataran praktis.
Pada tataran teoritis, penelitian akan memperkaya khazanah keilmuan
pendidikan Islam, khususnya berkenaan dengan pendidikan multikultural.
Kegunaan praktisnya bahwa penelitian ini dapat menjadi acuan dalam
menyikapi fenomena kehidupan multikultural dan menjadi informasi yang
komprehensif bagi masyarakat dan civitas akademik tentang kehidupan
multikultural yang semakin tidak terelakkan.
E. METODOLOGI PENELITIAN
1. Jenis dan Metode Penelitian
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis, sosiologis
dan normatif. Pendekatan historis yaitu berupaya menjelaskan peristiwa-
peristiwa penting di masa lampau untuk diambil hikmahnya di masa
sekarang. Melihat masa lampau melalui kerangka apa, dimana, kapan,
bagaimana, apa sebabnya dan siapa pelaku-pelakunya. >’ Pendekatan
sosiologis dilakukan untuk mengkaji dan meneliti realitas multikultural
pada masa itu, yang didasarkan pada kondisi kehidupan dimasa Nabi
Muhammad Saw yang memiliki keragaman klan dan agama. Sedangkan

pendekatan normatif adalah studi yang memandang masalah dari sudut

*'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan praktik (Jakarta: Penerbit
Rineka Cipta, 2006), him. 67.
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legal formal dan ataunormatifnya.’> Pendekatan ini dilakukan dalam
menelaah teks-teks piagam Madinah dan isi Khutbah al-Wada“,
Ditinjaudaritempat, penelitian ini disebut penelitian perpustakaan
(library research) dengan metode analisis isi (content analysys) yaitu
penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik
kesimpulan yang sahih dari buku atau dokumen.>*Ditinjau dari tujuannya
penelitian ini adalah penelitian eksploratif (explorative research) yaitu
penelitian yang berusaha untuk menggali suatu gejala yang relatif masih
baru untuk diungkapkan.’® Dapat dikatakan bahwa ada suatu fenomena
atau gejala yang selama ini belum terungkap secara menyeluruh.
2. SumberData
Dalam hal ini, peneliti menggunakan dua sumber data yaitu:
a) Sumber Primer, yaitu sumber pokok yang dijadikan sebagai
rujukan utama. Dalam hal ini yang menjadi sumber primer adalah
literatur yang membahas Sejarah Nabi Muhammad Saw seperti; karya
Muhammad bin Ishaq bin Yasar al-Matlaby al-Madany, a/-Sirah al-
Nabawiyah (Libanon: Dar al-Kutub al-Alamiyah, Cet. I, 2004), ‘Abd
al-Malik bin Hisyam al-Ma‘arify, a/-Sirah al-Nabawiyah (Kairo:
Maktabah Al-Maurid, Cet. VIII, 2007), Muhammad Al-Hadhrybek,
Nur al-Yaqin fi Sirah Sayyid al-Mursalin, terj. Bahrun Abu Bakar,

(Bandung: Sinar Baru Algesindo, Cet. IX, 2014), Muhammad

?Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam (Jogjakarta: Academia, 2010), him. 190.

3Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, Cet. 30, 2012),
hlm. 220.

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan praktik. .., him. 7.



18

Ramadhan al-Buthy, Sirah Nabawiyah; Analisis llmiah Manhajiah
Sejarah Pergerakan Islam di Masa Rasulullah SAW, terj. Aunur Rafiq
Shaleh Tamhid (Jakarta: Penerbit Robbani Press, Cet. XVII, 2006),
dan Martin Lings, Muhammad: His Life Based on The Islamic Texts
Society, Terj. Qamaruddin SF (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, Cet.
XV, 2014).

b) Sumber Skunder, yaitu sumber data pendukung yang dijadikan dalam
penelitian. Dalam hal ini yang menjadi sumber skunder adalah
literatur yang membahas tentang Multikultural dan pendidikan
multikulutral, buku-buku Tafsir dan Hadis yang menjelaskan tentang
kehidupan Nabi Muhammad Saw serta dokumen-dokumen yang
berkaitan dengan kehidupan Nabi Muhammad Saw dan pendidikan
Multikultural.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini
adalah teknik membaca (/iterer) yaitu pengumpulan data dengan cara
membaca /iterature (buku) yang memiliki relevansi dengan permasalahan
yang ditetapkan, kemudian data terasebut dicatat untuk mempermudah
analisisnya.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan

data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat
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ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja serta yang

disarankan oleh data.’

Dalam penelitian ini, analisis data menggunakan cara reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun uraian masing-masing
komponen adalah sebagai berikut:

a) Reduksi data (data reduction), yaitu merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan memcarinya bila diperlukan.”

b) Penyajian data (data display) dilakukan setelah data direduksi, yaitu
mendeskripsikan sekumpulan informasi tersusun yang memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.”’

c) Penarikan kesimpulan (conclusion drawing)/verifikasi (verification)
merupakan kegiatan akhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan
berupa kegiatan interpretasi, yaitu menemukan makna data yang telah
disajikan. Cara yang digunakan bervariasi, dapat menggunakan
perbandingan kontras, menemukan pola dan tema, pengklasteran

(pengelompokan), dan menghubung-hubungkan satu sama lain. Makna

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hlm. 280.

%% Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, Cet. I, 2006), hlm. 338.

57Sugiyono,Metoa’e Penelitian Pendidikan..., hlm. 341.
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yang ditemukan peneliti harus diuji kebenarannya, kecocokannya, dan

kekokohannya.’®

F. KAJIAN TERDAHULU YANG RELEVAN

Dalam penelitian ini terdapat kajian-kajian terdahulu yang relevan

diantaranya:

1.

Nilai-nilai dan Konsep Pendidikan Multikultural dalam Pendidikan Islam,
Tesis oleh Ainun Hakiemah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

Ainun meneliti tiga poin: 1) Nilai-nilai pendidikan multikultural
berdasarkan ajaran Islam, 2) Konsep pendidikan multikutural dalam
pendidikan Islam, dan 3) Faktor penghambat implementasi pendidikan
multikultural. Ainun menyajikan penelitiannya dengan bentuk kualitatif
deskriptif dengan pendekatan sosiologis dengan metode /ibrary research
(kajian kepustakaan).

Hasil dari penelitian tersebut adalah: 1) Terdapat keselarasan
antara nilai-nilai pendidikan multikultural dengan nilai-nilai yang
terdapat dalam ajaran Islam, 2) Konsep pendidikan multikultural dalam
pendidikan Islam di Indonesia diemplementasikan melalui kurikulum, dan
3) faktor yang menghambat penerapan pendidikan multikultural adalah
adanya perubahan kurikulum, kesenjangan sosial, perbedaan pola pikir,
perbedaan kultur politik di Indonesia yang tidak berpihak pada rakya.
Nilai-nilai Pendidikan Multikulutral dalam Pembelajaran Al-Qur an -

Hadis (Telaah Materi dalam Pengembangan Silabus dan Sistem Penilaian

SSSugiyono,Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 345.
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Al-Qur an -Hadis MA Ali Maksum PP. Krapyak Yokyakarta TA 2009-
2010), Tesis oleh Mukharis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.

Penelitian ini menjawab dua rumusan masalah yaitu: 1) Nilai-nilai
pendidikan multikultural yang terkandung dalam materi program
pengembangan silabus dan sistem penilaian Al-Qur an-Hadis MA Ali
Maksum PP. Krapyak Yogyakarta TA 2009-2010, dan 2) Kesesuaian
terhadap tujuan lembaga pendidikan MA Ali Maksum.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang datanya
diperoleh dari lapangan (field research), objek kajian adalah Madrasah
Aliyah Ali Maksum PP. Krapyak Yokyakarta, dan penelitian ini juga
dibatasi pada tahun ajaran 2009-2010.

Dalam penelitian ini Mukharis menemukan bahwa dalam materi
program pengembangan silabus dan sistem penilaian Al-Qur an -Hadis
MA, Ali Maksum PP Krapyak Yogyakarta TA. 2009-2010 telah
terkandung nilai-nilai pendidikan multikultural yaitu dengan persentase
33%. Ada 7 standar kompetensi dari 24 standar kompetensi berdasarkan
Permenag No. 2 Tahun 2008 yaitu: 1) Belajar hidup dalam perbedaan, 2)
Saling percaya, 3) Saling pengertian, 4) Saling menghargai, 5) Saling

terbuka, 6) Apresiasi dan interdependensi, dan 7) Kasih sayang.
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Tabel 1: Perbedaan, Persamaan dan Relevansi Penelitian terdahulu yang

relevan
No Status Perbedaan Persamaan Relevansi
1 | Tesis oleh Ainun | 1.Subjek . Metode Sebagai
Hakiemah UIN Sunan | Penelitian library Perbandiang
Kalijaga  Yogyakarta, | (Pendidikan
2007 Islam) research an pada
Nilai-nilai dan Konsep | 2.Pendekatan (kajian bentuk
Pendidikan yang kepustakaan) | Penelitian
Multikultural dalam | digunakan
Pendidikan Islam adalah - Objek dan  Objek
sosiologis Penelitian Penelitian.
(Nilai-nilai
Pendidikan
Multikultural
2 | Tesis oleh Mukharis [1. penelitian . Objek Sebagai
UIN Sunan Kalijaga | kualitatif Penclitian perbandinga
Yogyakarta, 2011. yang datanya
g . . (Nilai-nilai n terhadap
Nilai-nilai ~ Pendidikan | diperoleh
Multikulutral dalam | dari Pendidikan objek
Pembelzjaran Al-Quran- | lapangan Multikultural | penelitian
Hadis (Telaah Materi| (fild
dalam  Pengembangan | research)
Silabus  dan  Sistem |2. Subjek
Penilaian Al-Quran-| Penelitian
Hadis MA Ali Maksum | (Mata

PP. Krapyak Yokyakarta
TA 2009-2010)

Pelajaran Al-
Qur an -

Hadis.
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Melihat kajian-kajian terdahulu tersebut, maka penulis fokus pada
Nilai-nilai Pendidikan Multikulutral yang adapada fase Nabi Muhammad
Saw ditinjau dari sisi sejarah. Hal Ini (masa Rasul) yang menjadi perbedaan
mendasar terhadap penelitian-penelitian sebelumnya.

. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Penelitianini ditulis dalam 4(empat) bagian. Untuk lebih jelasnya dan
memudahkan dalam pemahaman, maka penulis mengemukakan sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama adalahPendahuluan yang terdiri atas; Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian,
Metodologi Penelitian, Kajian Terdahulu yang Relevan dan Sistematika
Pembahasan.

Bab keduamerupakan Landasan Teori yang berisi tentang Konsep
Pendidikan Multiklultural.

Bab ketigamerupakan Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdiri atas;
1), Nilai-nilai Pendidikan Multikultral dalam Piagam Madinah dan Khutbah
al-Wada‘, 2) Realitas Keberagaman Multikultural Fase Nabi Muhammad
Saw, dan 3) Upaya Nabi Muhammad Saw Mengajarkan Pendidikan
Multikultural

Bab keempatadalah Penutup, terdiri atas Kesimpulan dan Saran.
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BABII
PENDIDIKAN MULTIKULTURAL
A. Multikultural, Pluralisme dan Pendidikan Multikultural

Secara etimologis kata multikultural merupakan dua rangkaian kata,
yaitu multi yang berarti banyak,' majemuk (p/uralism) dan keanekaragaman
(diversity).*Kultural berasal dari bahasa Inggris;culturalartinya kebudayaan.’
Bahasa Latin;cultural, dan bahasa Prancis; /a culture, salah satu artinya
adalah ensemble des aspects intellectuels d’une civilization (serangkaian
bidang intelektual sebuah peradaban). * Dalam Kamus Bahasa Indonesia
kultural berarti kebudayaan. > Jadi multikultural artinya adalah
keberanekaragaman budaya.

Secara terminologi, Choirul Mahfud mengatakan, multikultural adalah
pengakuan akan martabat manusia yang hidup dalam komunitasnya dengan
kebudayaannya masing-masing yang unik.’

Adapun kata plural berasal dari bahasa Inggris artinya jamak; lebih dari

satu.’ Anis Malik Thoha mendefenisikan pluralisme sebagai koeksistensi

'Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), hlm. 1050.

*Karsinyo Harto, Model Pengembangan Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, Cet. I, 2012), hlm. 15. Lihat juga: Yaya Suryana dan A.
Rusdiana, Pendidikan Multikultural..., hlm. 99. Dody S. Truna, Pendidikan Agama Islam
Berwawasan Multikulturalisme..., hlm. 64.

’ Andreas Halim, Kamus Lengkap 950 Miliyard (Surabaya: Fajar Mulia, tt), hlm. 74.

*Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. I, 2015),
hlm. 134.

>Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), hlm. 105. Lihat juga: Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural..., hlm. 75. Yaya Suryana
dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural..., hlm. 99.

Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural..., hlm. 75.

"Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia..., him. 1195. Lihat juga:
Andreas Halim, Kamus Lengkap 950 Miliyard (Surabaya: Fajar Mulia, tt), hlm. 226.
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berbagai kelompok atau keyakinan di suatu waktu dengan tetap

terpeliharanya perbedaan-perbedaan dan karakteristik masing-masing.®

Yaya Suryana dan A. Rusdiana, mengutarakan pendapat para ahli

tentang perbedaan antara multikultural dan pluralisme sebagai berikut:

1)

2)

3)

Menurut Al-Khawarizmi, konsep pluralitas mengandaikan adanya ‘hal-
hal yang lebih dari satu”, keragaman menunjukkan bahwa keberadaan
yang lebih dari satu itu berbeda-beda, heterogen, bahkan tidak dapat
disamakan. Adapun konsep multikulturalisme adalah sebuah pandangan
dunia yang pada akhirnya diimplementasikan dalam kebijakan tentang
kesediaan menerima kelompok lain secara sama sebagai kesatuan, tanpa
memperdulikan perbedaan budaya, etnik, gender, bahasa, ataupun agama.
Berdasarkan konsep tersebut dapat disimpulkan bahwa pluralitas adalah
bentuk, sedangkan multikultural adalah pengakuan dari perbedaan
bentuk. Dengan demikian, hubungan antara pluralitas dan multikultural
tidak dapat dipisahkan begitu saja.

Parsudi Suparlan, Pluralisme adalah paham yang memberikan ruang
nyaman bagi paradigma perbedaan sebagai salah satu entitas mendasar
kemanusiaan seorang. Adapun multikulturalisme adalah sebuah ideologi
yang mengagungkan perbedaan kultur atau sebuah keyakinan yang
mengakui pluralisme kultur sebagai corak kehidupan masyarakat.
Menurut R.J. Mouw dan S. Griffon, pluralisme adalah keanekaragaman

dalam masyarakat, ada banyak hal lain di luar kelompok kita yang harus

12.

¥ Anis Malik Thoha, 7ren Pluralisme Agama: Tinjauan Kritis (Jakarta: Prespektif, 2005), hlm.
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diakui. Adapun multikulturalisme menuntut masyarakat untuk hidup
penuh toleransi, saling pengertian antarbudaya dan antarbangsa dalam
membina suatu dunia baru.’

Pendidikan merupakan suatu proses pemartabatan manusia menuju
puncak optimasi potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dimilikinya.
Membimbing, melatih dan memadu manusia terhindar atau keluar dari
kebodohan dan pembodohan. Pendidikan juga merupakan metamorfosis
perilaku menuju kedewasaan sejati. Pendidikan juga bisa didefenisikan
sebagai proses elevasi yang dilakukan secara nondiskriminasi, dinamis, dan
intensif menuju kedewasaan individu, dimana prosesnya dilakukan secara
kontinyu dengan sifat yang adaptif dan nirlimit atau tiada akhir.'’

Menurut rumusan konferensi Pendidkan Islam sedunia yang ke-2, pada
tahun 1980 di Islamabad, Pendidikan Islam ialah:

Education should aim at the balanced growth of total personality of
man throught the training of man’s spirit, intellecet, the rational self,
feeling, and bodily sense. Education should therefore cater for the
growth of man in all its aspect, spiritual, intellectual, imaginative,
physical, scientific, linguistic, both individually and collectively, and
motivate all these aspects toward goodness and attainment of
pertection. The ultimate aim of education lies in the realization of
complete submission to Allah on the level of individual, the community
and humanity at large.

“Pendidikan  harus ditujukan untuk mencapai keseimbangan

pertumbuhan personalitas manusia secara menyeluruh, dengan cara

melatih jiwa, akal, perasaan, dan fisik mausia. Dengan demikian,
pendidikan diarahkan untuk mengembangakan manusia pada seluruh
aspeknya; spiritual, intelektual, daya imaginasi, fisik, keilmuan, dan

bahasa, baik secara individual maupun kelompok, serta mendorong
seluruh aspek tersebut untuk mencapai kebaikan dan kesempurnaan.

Yaya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan..., hlm. 102-103.
0Sudarwan Danim, Pengantar Pendidikan, Landasan, Teori, dan 234 Metafora Pendidikan
(Bandung: Alfabeta, Cet I, 2010), hlm. 2-3.
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Tujuan akhir pendidikan diarahkan pada upaya merealisasikan

pengabdian manusia kepada Allah, baik pada tingkat individual, maupun

masyarakat dan kemanusiaan secara luas.”"'

Pendidikan multikultural sejatinya menjadi problem solving terdahap
ketegangan antarumat beragama, ras, suku, warna kulit, dan sebagaianya.
Untuk itu dirumuskan berbagai definisi tentang pendidikan multikultural,
walaupun sampai saat ini belum begitu jelas dan masih banyak pakar
pendidikan yang memperdebatkannya.'? Hal itu wajar karena setiap pakar
mendefenisikan dari sudut pendang yang berbeda-beda.

Dody S. Truna mendefinisikan pendidikan multikultural adalah sistem
pendidikan yang memperhatikan dan menghargai keragaman kultural serta
menjadikan semua keragaman kultural yang ada dalam lingkungan
pendidikan sebagai aset dan potensi yang mendukung kearah tercapainya
tujuan pendidikan."

M. Ainul Yaqin mendefenisikan pendidikan multikultural sebagai
strategi pendidikan yang diaplikasikan pada semua jenis mata pelajaran
dengan cara menggunakan perbedaan-perbedaan kulutral yang ada pada para
siswa seperti perbedaan etnis, agama, bahasa, gender, klas sosial, ras,
kemampuan, dan umur agar proses belajar menjadi efektif dan mudah. '*

B. Latar Belakang Timbulnya Pendidikan Multikultural
Jika esensi pendidikan multikultural adalah pendidikan yang membantu

untuk mengembangkan kemampuan mengenal, menerima, menghargai, dan

"' Abuddin Nata, //mu Pendidikan Islam (Jakarta: Prenada Media Group, Cet. I, 2010), him.
30-31.

"Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural..., hlm. 175.

BDody S. Truna, Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikulturalisme. .., hlm. 68.

M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural..., hlm. 25.
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merayakan keragaman kultural,’” maka hal tersebut telah ada sejak awal
munculnya agama Islam dipermukaan bumi.

Imam Sayuty menyebutkan, sebab turunnya ayat Al-Qur an (asbab an-

nuzul) Surah al-Hujarat [49]:13
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“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah

ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”'°

Ketika Bilal bin Rabah, seorang mantan budak yang berkulit hitam naik
keatas Ka’bah untuk mengumandangkan suara azan, lantas orang-orang yang
melihat mencemoohkannya, kemudian Allah menegur mereka dengan ayat
tersebut.'’

Ibn Kasir mengatakan bahwa diciptakannya manusia dari asal yang
sama yaitu Adam dan Hawa kemudian selanjutnya berbeda-beda latar
belakang bangsa, ras dan keturunan agar terjadi silang informasi tentang
pengalaman masing-masing.18

Banyak nas Al-Qur an mengajarkan pentingnya mengenal, menghargai

dan bersikap adil tanpa memperdulikan latar belakang agama, budaya, suku

dan ras. Begitu juga dengan hadis Nabi Muhammad Saw yang mencatat

Cet.

Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural di Pesantren, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1,2011, hlm. 108.

'*Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., hlm. 517.

"Imam Sayuty, Asbab an-Nuzul (Kairo: Dar Al-Gad al-Jadid, Cet. I, 2002), him. 335.

®Ibn Kasir, TafSir al-Quran al-‘Azim. .., juz. 4, him. 196.



29
bagaimana penghargaan terhadap pemeluk agama dan budaya yang berbeda
sebagaimana tergambar dalam piagam madinah pada tahun 1 Hijriah atau
sekitar tahun 624 Masehi, begitu juga dengan khutbah al-wada‘ yang
disampaikan Nabi Muhammad Saw di Arafah pada tahun 10 Hijriah atau
sekitar tahun 634 Masehi.

Dalam konsep ke-Indonesia-an memperkenalkan selogan Bhineka
Tunggal lkaadalah falsafah untuk menunjukkan keragaman suku, agama, dan
ras di Indonesia.'” Heterogenitas masyarakat Indonesia yang begitu kompleks
dari berbagai aspek agama, suku, warna kulit memungkinkan untuk hidup
dalam satu atap Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), mengusir
penjajah, dan mewujudkan kemerdekaan bersama.

Amerika Serikat (AS) sendiri lebih menggunakan sebutan melting pot
society’® untuk masyarakatnya yang majemuk, Konsep melting pot muncul
seiring dengan kedatangan imigran dari berbagai pelosok Eropa Barat dan
Timur ke wilayah benua Amerika yang dikuasai oleh bangsa Anglo-Saxon.
Konsep ini masih menunjukkan perspektif yang bersifat monokultural, karena
acuan atau cetakan budaya yang dipakai untuk melelehkan berbagai asal
budaya tersebut mempunyai karakteristik yang secara umum diwarnai oleh

kelompok berkulit putih, berorientasi budaya Anglo-Saxon, dan bernuansa

PKarsinyo Harto, Model Pengembangan Pendidikan Agama Islam Berbasis Multikultural
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, Cet. I, 2012), hlm. 15.

* Melting pot artinya semua kultur, antara lain kultur orang kulit hitam, kultur orang Eropa
timur, kultur Latino, dan kultur Asia harus meleburkan diri menjadi satu kultur yaitu ke dalam
kultur dominan. Lihat: Zamroni, Pendidikan Demokrasi pada Masyarakat Multikultural
(Yogyakarta: Ombank, 2013), hlm. 26.
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Kristen Proterstan, White Anglo-Saxon Proterstan (WASP).?' atau Man
White Christian and Anglo-Saxon (MWCA).*?

Istilah pluralisme telah lebih dahulu dikenal sebelum istilah
multikulturalisme muncul. 2 Konsep pluralisme merupakan cikal-bakal
munculkan istilah multikultural. Isu pluralisme agama kemudian berkembang
ke isu multikulturalisme.*

Istilah multikultural awalnya merujuk kepada istilah multiculturalisme
yang dalam konteks Negara Kanada (dimana istilah ini pertama kali
dipopulerkan) digunakan sebagai sinonim dari p/uralism. Istilah masyarakat
multikultural pertama kali digunakan di Kanada (sekitar tahun 1950-an).”’

Strategi pendidikan multikultural, sejak lama telah berkembang di
Eropa, Amerika dan di negara-negara maju lainnya.?*Gagasan ini dengan
demikian bukan merupakan hal baru. Strategi ini adalah pengembangan dari
studi interkultural dan multikulturalisme.

Montalto, Gollnick dan Chinn dalam M. Ainul Yaqin mengatakan
dalam perkembangannya, studi ini menjadi sebuah studi khusus tentang
pendidikan multikultural yang pada awalnya bertujuan agar populasi

mayoritas dapat bersikap toleran terhadap para imigran baru. Studi ini juga

*'Karsinyo Harto, Model Pengembangan Pendidikan. .., him. 24.

**Zamroni, Pendidikan Demokrasi pada Masyarakat Multikultural (Yogyakarta: Ombank,
2013), hlm. 26.

“Dody S. Truna, Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikulturalisme: Telaah Kritis
atas Muatan Pendidikan Multikulturalisme dalam Buku Ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di
Perguruan Tinggi Umum di Indoneisa (Jakarta: Kementerian Agama RI, Cet. I, 2010), hlm. 59.

*Dody S. Truna, Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikulturalisme..., hlm. 71.

»Karsinyo Harto, Model Pengembangan. .., him. 24.

M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural..., hlm. 23. Lihat juta: Choirul Mahfud,
Pendidikan Multikultural..., hlm. 180-181.
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mempunyai tujuan politis sebagai alat kontrol sosial penguasa terhadap
warganya, agar kondisi negara aman dan stabil.*’

Dari waktu ke waktu, tuntutan pengakuan akan kesetaraan dalam
keragaman makin meningkat. Hal ini bisa ditelusuri dari gerakan masyarakat
di Amerika yang menuntut persamaan hak-hak sipil di tahun 1960-
an.”"Diawali kelompok kulit hitam yang telah dibebaskan dari perbudakan
sehabis perang saudara, tetapi tidak kunjung mendapatkan kesetaraan hak
secara sosial dan politik, gerakan masyarakat sipil diikuti oleh kaum
perempuan di tahun 1970-an dan “kaum berwarna lainnya”. Pada tahun 1980-
an. Istilah multikulturalisme mulai diperkenalkan untuk menggugat dominasi
budaya WASP dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan, bahasa, sejarah,
dan ekspresi budaya di media masa dan kesusasteraan.”’

Lebih jauh, ada juga tuntutan tentang pentingnya pendidikan
multikultural yang disampaikan oleh para pemikir pendidikan dan para guru
di sekolah-sekolah Amerika secara individual. Beberapa contoh dari mereka
adalah James A Banks, Christine Sleeter, Geneva Gay, dan Sonia Nieto.*°
Amerika yakin bahwa bangkit dari keterpurukan tersebut paling efektif
dengan melalui pendidikan.’!

Wacana pendidikan multikultural pada perkembangan berikutnya

ternyata menggema di negara-negara Eropa, seperti: Belgia, Jerman, Prancis,

*’M. Ainul Yagqin, Pendidikan Multikultural..., hlm. 23.

*zamroni, Pendidikan Demokrasi pada Masyarakat Multikultural..., hlm. 96-97. Lihat juga:
Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural..., hlm. 88. Karsinyo Harto, Model
Pengembangan..., hlm. 25.

PKarsinyo Harto, Model Pengembangan Pendidikan. .., hlm. 26.

Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural..., hm. 92.

*Zamroni, Pendidikan Demokrasi pada Masyarakat Multikultural..., him. 27.
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Inggris, Belanda, dan Swedia. Dinegara-negara tersebut, setelah Perang
Dunia II, terjadi gelombang imigran yang besar, tidak kurang dari 30 juta
manusia yang melakukan migrasi dan menyebar ke negara-negara Eropa.*

Wacana global pendidikan multikultural juga menggema di Australia.
Seperti yang terjadi di Jerman, kebutuhan terhadap pendidikan multikultural
di Australia juga dilatarbelakangi oleh fakta bahwa negara Australia dihuni
oleh para imigran dan pengungsi. Menyadari fakta bahwa penduduk Australia
yang beragam latar belakang tersebut, ada kebutuhan terhadap hukum dan
perundang-undangan antidiskriminasi dan hak-hak asasi manusia. Dengan
hukum dan perundang-undangan ini, diharapkan dapat mendorong penduduk
Australia menghargai hak-hak orang lain yang beragam latar belakang kultur
dan tidak ada yang memperlakukan orang lain dengan cara yang
diskriminatif.*

Secara umum Dody S. Truna membagi fase perkembangan pendidikan
multikultural kepada empat fase, yaitu: 1) fase munculnya perhatian para
pendidik untuk merumuskan tentang studi-studi etnik, menjadi dalam satu
kurikulum, 2) fase menuculnya kesadaran di kalangan pendidik bahwa
memasukkan studi etnik saja dalam kurikulum tidak cukup untuk suatu
reformasi sekolah, harus mempunyai dampak untuk membantu siswa dan
mahasiswa mengembangkan sikap rasial dan etnik secara demokratis, 3) fase
munculnya kelompok-kelompok yang merasa tersisih dan menjadi korban

masyarakat dan sekolah menuntut untuk dimasukkan dalam sejarah,

32 Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural..., hlm. 93.
¥ Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural..., hlm. 95-96.
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kebudayaan, dan suara mereka didengarkan, dan 4) fase pengembangan teori-

teori, riset, dan kegiatan-kegiatan praktis yang melibatkan berbagai ras, dan

gender.**

Tabel 2. Sejarah Kelahiran Pendidikan Multikultural.*®

Nama Negara Faktor Kelahiran Media
Amerika Serikat Praktik kehidupan sosial | Gerakan hak-hak sipil
yang diskriminatif 1960-an
Sistem pendidikan yang | Kajian melalui pusat-
tidak adil pusat studi etnik
Negara Eropa, | Praktik kehidupan sosial | Tuntutan terhadap
Belgia, Jerman, | yang diskriminatif dan | keadilan dan demokrasi
Prancis, Inggris, | sistem penddikan yang | dalam pendidikan
Belanda, dan Swedia | tidak adil
1980-an
Australia 1975 Kesadaran pemerintah | Program  anti-rasisme
terhadap kebutuhan | melalui pendidikan
pendidikan
multikultural
Indonesia 2000 Politik  penyeragaman | Kajian melalui
dan monokulturalisme | symposium, diskusi,
selama pemerintahan | seminar, workshop,
orde baru serta wacana ilmiah

melalui Koran, jurnal,
dan buku

C. Masyarakat Multikultural

Keanekaragaman masyarakat dengan segala perbedaan aspek-aspek

yang tercakup merupakan realitas dalam kehidupan. Berbagai perbedaan

dalam aspek sosial,

ekonomi,

politik, dan kultural tidak mungkin

dihindari. *® Dalam masyarakat multikultural terdapat keanekaragaman

*Dody S. Truna, Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikulturalisme. .., him. 90.
* Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural..., hlm. 101.
3¢z amroni, Pendidikan Demokrasi pada Masyarakat Multikultural..., hlm. 96.
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budaya, suku, agama, keyakinan, nilai, cara berpikir, dengan segala
kepentingannya masing-masing.37

Multikulturalisme global berangkat dari kenyataan sejarah di mana
budaya-budaya bangsa begitu majemuknya, sehingga monokulturalisme,
budaya tunggal, tidak mungkin menjadi agenda sebuah negara-bangsa untuk
dipaksakan kepada bangsa-bangsa lain.*®

Pemahaman tentang maysarakat multikultural dapat dibagi ke dalam
beberapa tingkatan (level): pertama, pemahaman populer sebagaimana
dipahami  oleh  kebanyakan orang yang memahami fenomena
multikulturalisme sebagai semakin mudah ditemuinya restoran Cina, Hoka-
Hoka Bento, Salero Bagindo, McDonald, Jet Kundo, kursus Yoga, boutique
Versace di satu wilayah yang sebelumnya bersifat homogen. Kedua,
pemahaman politis yaitu kelompok politisi yang memahami multikulturalisme
sebagai memajemuknya masyarakat secara kultural yang menimbulkan
berbagai persoalan sosial yang menurut kebijakan-kebijakan tertentu
(pengetatan imigrasi, pendataan, sampai program-program asimilasi). Ketiga
pemahaman akademis. Pemahaman akademis tentang multikulturalisme
mendasarkan diri pada perkembangan filsafat posmodernisme di atas

monologisme, kemajemukan diatas kesatuan.*

*’FX. Warsito Djoko S., “Budaya Politik Masyarakat Multikultural” dalam Andre Ata Ujan,
dkk., Multikulturalisme;, Belajar Hidup Bersama dalam Perbedaan (Jakarta: Indeks, Cet. III,
2011), hlm. 43.

**Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural..., him. 205.

¥Karsinyo Harto, Model Pengembangan Pendidikan, him. 16.
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D. Nilai-nilai Pendidikan Multikultural
Nilai mengacu pada sesuatu yang oleh manusia atau masyarakat
dianggap paling berharga. * Nilai-nilai inti dari pendidikan multikultural
berupa:
1) Demokratis
Demokratis merupakan sebuah istilah yang menyeluruh dalam
segala bentuk, baik keadilan budaya, politik, maupun sosial. Keadilan
merupakan bentuk bahwa setiap insan mendapatkan sesuatu yang
dibutuhkan, bukan yang diinginkan. *' Secara etimologis, istilah
demokrasi berasal dari bahasa Latin, yaitu demos yang berarti rakyat dan
cratos yang berarti kekuasaan. Dalam The Advanced Learner’s Dictionary
of Current English sebagaimana dikutip Al Rasyidin bahwa demokrasi
adalah:
(1) country with principles of government in which all adult
citizens share though their elected representatives; (2) country
with government which encourages and allows rights of
citizenship such as freedom of speech, religion opinion, and
association, the assertion of rule of law, majority rule,
accompanied by respect for the rights of minorities, (3) society in
which there is treatment of each other by citizens as equales.**
Defenisi di atas mengartikan demokrasi sebagai: (1) konsep
kehidupan bernegara atau bermasyarakat di mana setiap warga
negara dewasa turut berpartisipasi dalam pemerintahan melalui
para wakil yang mereka pilih, (2) pemerintahan yang mendorong
dan menjamin kemerdekaan berbicara, beragama, berpendapat,
dan berserikat, penegakan supremasi hukum, dan pemerintahan

mayoritas yang menghormati hak-hak minoritas, dan (3)
masyarakat yang warganya saling memberi perlakuan yang sama.

“FX. Warsito Djoko S., “Budaya Politik Masyarakat Multikultural..., hlm. 29.
*'Yaya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan. .., hlm. 200-201.
* Al Rasyidin, Demokrasi Pendidikan Islam. .., hlm. 27.
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Dalam perspektif Islam, pendidikan multikultual yang berprinsip
pada demokratis, kesetaraan, dan keadilan ini ternyata compatible dengan
doktrin-doktrin Islam dan pengalaman historis umat Islam.* Adapun
ajaran Islam yang mengandung prinsip demokratis, kesetaraan, dan
keadilan, antara lain, ditemukan dalam Al-Qur an surah Al-Syura [42]:
38,* al-Hadid [57]: 25,* dan al-A’raf [7]: 181.%

Nilai Kemanusiaan

Manusia pada dasarnya adalah makhluk yang membutuhkan akan
pluralitas, heterogenitas, dan keragaman manusia. keragaman itu dapat
berupa ideologi, agama, paradigma, suku bangsa, pola pikir, kebutuhan,
tingkat ekonomi, dan sebagainya.’

Kemanusiaan (humanity) yang dijadikan titik orientasi oleh
pendidikan multikultural dapat dipahami sebagai nilai yang menempatkan
peningkatan pengembangan manusia, keberadaannya, dan martabatnya
sebagai pemikiran dan tindakan manusia yang tertinggi.**

Untuk menjaga harkat martabat manusia maka harus

terangkumdalam lima cakupan yang harus diperhatikan, yaitu: (1)

“Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural..., hlm. 111.
““Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan

shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara mereka; dan mereka
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada mereka.”

#«Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang

nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al-Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia
dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang
hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya
Allah mengetahui siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak
dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.”

*“Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan ada umat yang memberi petunjuk dengan

hak, dan dengan yang hak itu (pula) mereka menjalankan keadilan.”

“"Yaya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural..., hlm. 201.
*®Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural..., hlm. 114.
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pemeliharaan hidup manusia sebagai tolak ukur utama, (2) pemeliharaan
akal manusia, (3) perjuangan untuk kebenaran dan kehormatan manusia,
(4) menjunjung tinggi harkat manusia dan kehormatan masyarakat, serta
(5) pemeliharaan kesejahteraan individu dan kelompok.*’

3) Nilai Pluralitas
Pluralitas bangsa adalah pandangan yang mengakui adanya
keragaman dalam suatu bangsa, seperti yang ada di Indonesia. Istilah
plural mengandung arti berjenis-jenis, tetapi pluralisme bukan berarti
sekadar pengakuan terhadap hal tersebut, melainkan memiliki implikasi-
implikasi politis, sosial, dan ekonomi. Oleh sebab itu, pluralisme
berkaitan dengan prinsip-prinsip demokratis. Banyak negara yang
menyatakan dirinya sebagai negara demokrasi, tetapi tidak mengakui
adanya pluralisme dalam kehidupannya sehingga terjadi berbagai jenis
segregasi. Pluraslisme berkenaan dengan hak hidup kelompok-kelompok
masyarakat yang ada dalam suatu komunitas.”
4) Nilai Keadilan
Adil berasal dari bahasa Arab (Jx— Jae), artinya menentukan
keputusan tampa interfensi hawa nafsu sehingga tidak menimbulkan
kecurangan. >' Keadilan memiliki pengertian dalam bahasa Indonesia,

sama berat tidak berat sebelah, tidak memihak, tidak sewenang-wenang

* Ahmad Bu‘ud, Figh al-Wagqi‘ Usul wa Dawabit (Kairo: Dar As-Salam, Cet. I, 2006), hlm.
143.

%Y aya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural..., him. 201.

>'Muhammad bin Mukarram bin Manzur, Lisan al-‘Araby (Beirut: Dar Sadir, tt), Juz. 11,
hlm. 430.
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dan mendapat perlakuan (jaminan) yang sama.’> Menurut Plato dalam
Deliar Noor, konteks kehidupan bernegara, keadilan berarti seseorang
membatasi dirinya pada kerja dan tempat dalam hidup sesuai dengan
panggilan kecakapan dan kesanggupannya. Keadilan terletak pada
kesesuaian dan keselarasan dalam fungsi di satu pihak dan kecakapan
serta kesanggupan di pihak lain.”

5) Nilai Kesetaraan
Kesetaraan berasalan dari kata tara yang artinya sama, banding,
dan imbangan.>® Jadi kesetaraan artinya seimbang dan sejajar. Dalam
bahasa Arab, kesetaraan sama dengan terma al-musawah (55-<l) yang
artinya rata dan sama.”> Kehidupan masyarakat komunal dibutuhkan
sikap dan perlakuan setara diantara anggota masyarakat, hal ini yang
dilakukan Nabi Muhammad dalam konteks kehidupan masyarakat

Madinah. *®
E. Tujuan Pendidikan Multikultural

Tujuan ialah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha
atau kegiatan selesai.”’ Sudarwan Danim mengemukakan bahwa tujuan
pendidikan, baik dalam rangka pembelajaran bagi siswa dan mahasiswa

tentang keragaman manusia maupun untuk menanamkan kesadaran diri

>Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia. .., hlm. 12.

>Deliar Noor, Pemikiran Politik di Negeri Barat (Bandung: Mizan, 1996), him. 8.

*Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia. .., hlm. 1631.

>>Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pusta Progressif, cet. 25,
2002), hlm. 681.

*°Bahtiar Effendy, Masyarakat Agama dan Pluralisme Keagamaan (Yogyakarta: Galang
Press, 2001), him. 181.

77 akiah Daradjat, dkk., //mu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, Cet. 11, 2014), hlm.
29.
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mereka tentang persamaan dan saling ketergantungan semua orang.
Esensinya adalah bagaimana merecka mampu hidup bersama dengan orang
lain secara bersahabat dan menyenangkan.”®

Pendidikan multikultural digagas dalam rangka menghentikan
penindasan terhadap kultur. Artinya penindasan kultur dominasi atas kultur
lain.”” Secara struktural tujuan pendidikan multikultural adalah mengubah
pendekatan pelajaran dan pembelajaran kearah memberikan peluang demi
persatuan. Untuk itu, kelompok-kelompok harus damai, saling memahami,
mengakhiri perbedaan, tetapi tetap menekankan pada tujuan umun untuk
mencapai persatuan.®’

Andrik Purwasito mengemukakan tiga tujuan pendidikan multikulutural
yaitu:

1) Hidup Berdampingan Secara Damai
Tujuan utama mempelajari Pendidikan Multikultural dimaksudkan
sebagai upaya menumbuhkan sikap saling pengertian antarbangsa-bangsa
dengan jalan mempersempit misunderstanding dengan cara mencairkan
prasangka-prasangka rasial, etnik, primordial, dari satu bangsa atas
bangsa lain, serta berusaha menyumbangkan kesamaan visi hidup bersama
dalam alam globalisasi.
2) Kesepahaman Global
Pendidikan Multikultural akan mendorong kesadaran setiap bangsa

untuk dapat memahami perubahan dan dinamika global serta dampak

¥ Sudarwan Danim, Pengantar Pendidikan. .., hlm. 139.
97 amroni, Pendidikan Demokrasi pada Masyarakat Multikultural..., him. 120.
%Y aya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural..., hlm 199.
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yang menyertainya. Perubahan dan dinamika sosialpolitik yang
berkembang di satu negara sangat mungkin disebabkan oleh karena
pengaruh wacana dan isu-isu internasional yang sengaja diembuskan oleh
beberapa negara raksasa untuk mencapai tujuan akhirnya yaitu hegemoni
dan dominasi.

Reduksi Agresivitas Kemanusiaan

Tujuan ketiga adalah mereduksi perilaku agresif yang disebabkan
oleh faktor perbedaan kultur, dari tingkat yang paling kecil, yakni di
lingkungan keluarga, di lingkungan komunitas perkampungan, dalam
bisnis dan politik sampai perilaku agresif pada tingkat konflik horizontal
dan konflik vertikal yang lebih besar, seperti konflik rasial, konflik
antarumat agama dan konflik etnik.®’

SementaraituYaya Suryana dan A. Rusdiana mengutarakan enam tujuan

pendidikan multikultural, yaitu:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Memahami latar belakang diri dan kelompok dalam masyarakat;
Menghormati dan mengapresiasi ke-bhinneka-an budaya dan sosio-
historik etnik;

Menyelesaikan sikap-sikap yang terlalu etnosentris dan penuh
purbasangka;

Memahami faktor-faktor sosial, ekonomis, psikologis, dan historis yang
menyebabkan terjadinya polarisasi etnik ketimpangan dan keterasingan
etnik;

Meningkatkan kemampuan menganalisis secara kritis masalah-masalah
rutin dan isu melalui proses demokratis melalui sebuah visi tentang
masyarakat yang lebih baik, adil dan bebas;

Mengembangkan jati diri yang bermakna bagi semua orang.®*

Tujuan akhir dalam pendidikan multikultural adalah, peserta didik tidak

hanya mampu memahami dan menguasai materi pelajaran yang dipelajarinya

81 Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural..., hlm. 64-76.
*Yaya Suryana dan A. Rusdiana, Pendidikan Multikultural..., hlm. 199.
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akan tetapi diharapkan juga bahwa para peserta didik akan mempunyai
karakter yang kuat untuk selalu bersikap demokratis, pluralis dan humanis.®
. Hambatan dan Tantangan Mutlikultural

Antropolog sepakat bahwa penciptaan manusia ke arah peradaban dan
kemajuaan saat ini, yang merupakan maslahat bersama bagi semua manusia,
hanya terwujud lewat pergaulan dan saling mengenal antara mereka. Ibn
Khaldun dalam Ragib As-Sirjani menyatakan bahwa perwujudan maslahat
manusia di bumi lewat kemampuan mereka menundukkan bumi agar menjadi
pelayan manusia membuat setiap manusia selalu mencari sesama ras manusia
agar dia membantunya mencapai segala yang diinginkannya.®*

Dari ungkapan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pergaulan
yang tidak harmonis, tidak mengenal satu sama lain (discommunication)
menjadi pemicu terjadinya konflik multikultural. Secara terperinci Ragib As-

Sirjani menggambarkan faktor-faktor terjadinya konflik multikultural serta

frekuensi penyebabnya.

M. Ainul Yagqin, Pendidikan Multikultural..., hlm. 26.
%Ragib As-Sirjany, The Harmony of Humanity..., hlm. 14.
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Gambar 1. Bagan Hubungan antara Parahnya Perang dan

Sebab Perselisihan.®’

Ragib As-Sirjany, The Harmony of Humanity..., hlm. 171.
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Untuk mewujudkan komunal yang kondusif dalam masyarat yang

multikultural terdapat beberapa tantangan yang harus ditempuh diantaranya:
1. Bahasa

Bahasa adalah lambang bunyi berartikulasi yang bersifat
sewenang-wenang dan konvensional yang dipakai sebagai alat
komunikasi untuk melahirkan perasaan dan pikiran atau perkataan-
perkataan yang dipakai oleh suatu bangsa (suku bangsa, negara, daerah,
dsb).%

Bahasa sebagai alat komunikasi bisa menjadi hambatan utama jika
di antara para peserta komunikasi tidak ada persamaan bahasa. Jadi,
bahasa adalah modal utama yang harus sama-sama dapat dimengerti satu
dengan yang lain. Tanpa kesamaan bahasa transaksi atau pertukaran
pemikiran tidak akan terjadi secara normal. Bahasa menjadi suatu alat
komunikasi vital yang dibutuhkan agar tercapai suatu pengertian
antarindividu.®’

Semua manusia berbicara dan mampu mengungkapkan isi hatinya
melalui lisan mereka. Semua ini murapakan salah satu keistimewaan yang
membedakan umat manusia dari yang lainnya. Ini merupakan
keistimewaan yang dianugerahkan Allah kepadanya.68

Ketidaksamaan bahasa, apakah verbal dan non-verbal sering
menimbulkan ketidakpercayaan, menimbulkan prasangka yang tajam.

Penggunaan bahasa non-verbal, ditandai dengan tatapan mata yang penuh

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia. .., hlm. 116.
87 Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural..., hlm. 82.
%Ragib As-Sirjany, The Harmony of Humanity..., hlm. 477.
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tanda tanya, senyuman yang menyiratkan keragu-raguan serta bahasa
tubuh yang menunjukkan rasa cemas, takut dan dorongan yang tinggi
untuk menghindar, sebagai contoh terjadi miskomunikasi tersebut.
Padahal keduanya saling membutuhkan untuk dapat menyampaikan ide,
pikiran dan ada keinginan yang kuat untuk bertanya, untuk berbuat baik,
tetapi tidak dapat dimengerti karena keduanya tidak dapat memahami
simbol pesan yang disampaikan secara baik. Komunikasi tidak dapat
berlangsung karena kendala bahasa.”

Apabila bahasa dapat disatukan, antara satu dengan yang lain
mampu memahami apa yang disampaikan, maka akan tercipta saling
pengertian keinginan masing-masing. Oleh karena itu tantangan bahasa
merupakan hal pertama yang membuat harmonis atau disharmonisnya
sebuah komunitas budaya. Apabila bahasa dapat disamakan maka akan
terjalin kesatuan dan keharmonisan.”

2. Prejudis dan Stereotip

Prejudis secara etimologi berasal dari penggabungan dua kata
yang berasal dari bahasa Latin yaitu dari kata Prae yang berarti sebelum
dan kata judicium yang berarti penilaian akhir. Dari penggabungan dua
kata ini, kata prejudis dapat diartikan menjadi sebuah penilaian akhir
tanpa dilandasi bukti-bukti terlebih dahulu. Sedangkan secara sosiologis,
prejudis adalah sebuah opini, sikap, kepercayaan dan perasaan yang

negatif dan tidak fair terhadap seseorang atau kelompok masyarakat yang

% Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural...
"Ragib As-Sirjany, The Harmony of Humanity..., hlm. 478.
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lain (etnis, kewarganegaraan, agama, ras, jenis kelamin, partai politik,
keluarga, organisasi tertentu, kelas sosial dan lain-lain). Sedangkan
stereotip adalah memberikan penilaian terhadap sifat-sifat sebagai ciri-
ciri khusus yang tipikal dan identikal, yang ada pada seseorang atau
golongan masyarakat tertentu.’’

3. Budaya

Antropolog Melayu menyepakati bahwa kata budaya berasal dari
bahasa Sangsekerta yaitu buddhayah. Kata buddhayahadalah jamak dari
buddhiyang berarti budi atau akal. Secara etimologis, kebudayaan berarti
hal-hal yang berkaitan dengan akal-budi.”

Budaya setiap bangsa mempunyai ciri khas tertentu, unik dan
lokal. Setiap budaya mempunyai simbol yang berbeda-beda. Masing-
masing mempunyai cara dan kebiasaan, kepercayaan dan keyakinan, yang
diambil dari norma dan nilai yang berkembang di masyarakatnya.
Misalnya, bagaimana seseorang akan bersikap atau berperilaku dengan
orang lain, referensi pertama adalah bagaimana sikap umum (stereotype)
masyarakatnya terhadap orang tersebut. Demikian pula, bagaimana
menyikapi orang yang sama sekali tak dikenal, biasanya juga mengambil
kaidah-kaidah yang berlaku di masyarakatnya. Inilah cara pandang

terhadap dunia yang melekat dalam pribadi seseorang.”

"". Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural..., him. 16-17.

FX, Warsito Djoko S., “Kebudayaan dan Pembentukan Identitas Diri” dalam Andre Ata
Ujan, dkk., Multikulturalisme: Belajar Hidup Bersama dalam Perbedaan (Jakarta: Indeks, Cet. III,
2011), hlm. 22-23.

7 Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural..., hlm. 84.
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4. Rasial

Perbedaan rasial artinya perbedaan keturunan atau ras yang secara
fisik membedakan dari satu degan orang lain. Perbedaan warna kulit,
bentuk muka dan tubuh akan mempengaruhi orang dalam tindak
komunikasi.”

Selama isu ras masih dipergunakan sebagai dasar untuk saling
berseteru, sehingga dunia terbagi dalam aneka ras, ada yang dianggap ras
tertinggi dan terhormat sedangkan yang lain ras hina dan rendah, maka
kondisi itu memungkinkan ras yang dianggap paling mulia
mengeksploitasinya, serta menjajah dan memperbudak ras-ras yang
dianggap lebih rendah derajatnya.”

Perbedaan rasial sering memicu terjadinya konflik antargolongan,
hal ini tejadi apabila tidak terjadi komunikasi yang baik, tidak adanya
keinginan untuk saling mengenal antara ras yang satu dengan yang lain.
Setidaknya mendekatkan diri untuk bekerja sama dalam hal-hal yang sifat
dasarnya sama (similarity). Dengan kesamaan paham, kesamaan
pandangan dan kesamaan tujuan, membawa kita pada suatu kesimpulan
pentingnya mempelajari budaya asing sebagai bekal untuk pergaulan
antarbangsa yang lebih optimal.76

Konflik antara umat manusia menjadi pemicu tidak stabilnya

perkembangan peradaban manusia yang multikulutral. Konflik artinya

74 Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural..., hlm. 86.
"Ragib As-Sirjany, The Harmony of Humanity..., hlm. 453.
" Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural..., hlm. 87.



47
percekcokan, perselisihan, dan pertentangan. ~’ Menciptakan konflik
antarbudaya, agama dan ras merupakan cara orang-orang picik.” Konflik
memang ada ditengah umat manusia sejak komunitas manusia pertama
muncul dimuka bumi. Dalam Al-Qur an Allah mengabadikan dalam surah

Al-Maidah [5]: 27-30:

P
fa. £, b e g e R
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“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan
Qabil) menurut yang  sebenarnya, ketika  keduanya

"Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia. .., hlm. 799.
"®Ragib As-Sirjany, The Harmony of Humanity..., hlm. 51.
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mempersembahkan korban, maka diterima dari salah seorang dari
mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). Ia
Berkata (Qabil): "Aku pasti membunuhmu!" Berkata Habil:
"Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang
yang bertakwa"."Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu
kepadaku untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak akan
menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu.
Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan sekalian alam."
"Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa)
dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri, maka kamu akan
menjadi penghuni neraka, dan yang demikian itulah pembalasan
bagi orang-orang yang =zalim." Maka hawa nafsu Qabil
menjadikannya menganggap mudah membunuh saudaranya, sebab
itu dibunuhnyalah, maka jadilah dia seorang diantara orang-orang
yang merugi.79

Terjadinya pembunuhan yang dilakukan Qabil terhadap Habil
karena Qabil ingin menikahi saudari kembarnya sendiri, dan enggan
menyerahkannya kepada Habil. Hal ini disebabkan karena paras saudari
kembarnya lebih cantik dibandingkan dengan saudari kembarnya Habil.*
5. Diskriminasi

Diskriminasi adalah perlakuan yang tidak adil terhadap orang atau
kelompok lain. Diskirminasi mempunyai hubungan erat dengan relasi
antara kelompk yang dominan dengan minoritas karena perlakuan yang
tidak adil, biasanya, sering berasal dari kelompok dominan terhadap
kelompok minoritas. Perlakuan tidak adil atau tindakan diskriminatif bisa
terjadi dalam berbagai bidang kehidupan seperti ekonomi, politik, gender,

umur dan bahasa dapat dijadikan objek dan alasan untuk melakukan

diskriminasi oleh kelompok dominan terhadap kelompok minoritas.®!

"Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., him. 379.

**Muhammad bin Ahmad Al-Ansary, al-Jami‘ Ii al-Ahkam al-Quran al-Karim/TafSir al-
Qurtuby (Kairo: Maktabah Al-Iman, tt), juz. 4, hlm. 80.

$'M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural..., him. 21.
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BAB III
NILAI-NILAI PENDIDIKAN MULTIKULTURAL
FASE NABI MUHAMMAD SAW
A. Nilai-nilai Pendidikan Multikultral dalam Piagam Madinah dan Khutbah al-
Wada*
1. Nilai-nilai Pendidikan Multikultural dalam Piagam Madinah

Ketika Nabi Muhammad Saw hijrah ke Madinah A/-Munawwarah,
Nabi menandatangani sebuah dokumen perjanjian bersama penduduk
Madinah yang dikenal sebagai “Piagam Madinah”.' Beberapa peneliti
menyebutkan beberapa istilah piagam tersebut. Dalam Ahmad Sukardja
W. Montgomery Watt menamainya “7The Constitution of Medina’, R.A.
Nocholson “charter’, Majid Khadduri “treaty”’, Phillip K. Hitti
“agreement”’, dan Zainal Abidin Ahmad “piagam”.*Nabi Muhammad Saw
sendiri menyebutnya dengan &kifab dan sahifah. Di Indonesia sendiri
dikenal dengan istilah piagam madinah.

Nabi Muhammad Saw mampu menciptakan kedamaian di
kalangan masyarakat multikultural dikarenakan Nabi Muhammad Saw
berhasil meletakkan dasar hubungan persahabatan yang baik dengan
pihak-pihak lain yang tidak beragama Islam. Agar stabilitas masyarakat
dapat diwujudkan, Nabi Muhammad Saw mengadakan ikatan perjanjian

dengan mereka. Ikatan perjanjian itu dituangkan dalam sebuah piagam

'Ragib as-Sirjany, Al-Musytarak al-Insany, Nazriyyah al-Jadidah Ii at-Taqarub bain asy-
Syu‘ub (Kairo: Mu assasah Igra, Cet. I, 2011), hlm. 455.

?Ahmad Sukardja, Piagam Madinah & Undang-Undang Dasar NRI 1945 (Jakarta: Sinar
Grafika, Cet. I, 2012), him. 2.
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yang menjamin kebebasan beragama orang-orang Yahudi sebagai suatu
komunitas. Setiap golongan masyarakat memiliki hak tertentu dalam
bidang politik dan keagamaan. Kemerdekaan agama dijamin, dan seluruh
anggota masyarakat berkewajiban mempertahankan keamanan Negeri itu
dari serangan luar. Dalam perjanjian itu jelas disebutkan bahwa Nabi
Muhammad Saw menjadi kepala pemerintahan karena sejauh menyangkut
peraturan dan tata tertib umum, otoritas mutlak diberikan kepadanya.
Dalam bidang sosial, Nabi Muhammad Saw yang meletakkan dasar
persamaan antarsesama.’

Piagam Ini merupakan dokumen sipil pertama dalam sejarah yang
mengakui  hidup  rukun  antarmanusia  berdasarkan  prinsip
kewarganegaraan, yang terfokus pada kesamaan tanah air.® Piagam
tersebut dibuat pada awal masa klasik Islam, di permulaan dasawarsa
ketiga abad ke-7 Masehi, 15 abad yang lalu.’

Kebijakan politik ini pun menjadi model percontohan bagi umat
manusia setelah melalui perjalanan panjang, yang terbangun berdasarkan
prinsip kewarganegaraan. Prinsip ini mengakui dan menghormati
perbedaan-perbedaan budaya, bahasa, ras, agama, dan lainnya, serta
menempatkan semua orang di bawah naungan negara yang dibatasi

dengan luas tanah di bumi.®

*Badri Yatim, Peradaban Islam Dirasah Islamiyah II, Jakarta: Raja Grafindo, 1997, him. 26.
*Ragib as-Sirjany, A/-Musytarak al-Insany..., him. 455.

> Ahmad Sukardja, Piagam Madinah..., him. 3.

SRagib as-Sirjany, A/-Musytarak al-Insany..., hlm. 455.
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Dalam sejarahNabi, kita dapat melihat bahwa aspek ras ini
diperhatikan, dan menjadikan sebagai pijakan utama dalam mendamaikan
penduduk Madinah. Setelah kaum kafir Quraisy gagal merintangi hijrah
Nabi Muhammad Saw ke Madinah, sehingga dia menetap disana, kaum
Quraisy berkirim surat kepada ‘Abd Allah bin Ubay bin Salul yang
tadinya merupakan kandidat pemimpin Madinah serta sejumlah
penyembahan berhala yang merupakan pendukungnya, baik dari suku
Khazraj maupun Aus. Naskah surat tersebut menyatakan, “Kalian telah
memberikan tempat berlindung kepada orang yang kami incar. Kami
bersumpah demi Allah, hendaklah kalian memeranginya atau kami akan
mengirimkan seluruh pasukan kami kepada kalian, sehingga kami
membunuh tentara kalian dan menghalalkan perempuan kalian.’

Ketika surat tersebut diterima oleh ‘Abd Allah bin Ubay bin Salul
bersama para pendukungnya yang menyembah berhala, mereka
bersepakat untuk memerangi Nabi Muhammad Saw mendengar informasi
tersebut, Nabi Muhammad Saw segera menemui mereka seraya bersabda:

o 1586 3 g s LSS LG g K pih sy 1
Selsb s Sl LB o 5,0 S

“Ancaman kaum Quraisy yang sangat keras telah kalian terima.
Ancaman itu tidak lebih memperdaya kalian daripada keinginan

kalian untuk memperdayai diri kalian sendiri. Kalian hendak
memerangi putra-putri dan saudara-saudara kalian sendri”.®

Mendengar nasehat dari Nabi Muhammad Saw tersebut, mereka

pulang ke rumah masing-masing. Oleh karena itu ditetapkannya piagam

"Ragib as-Sirjany, Al-Musytarak al-Insany. .., hlm. 470. _
®Sulaiman bin al-Asy‘as as-Sajastany, Sunan Abi Daud (Kairo: Dar Al-Fajr li At-Turas,
2010), hlm. 511.
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politik tersebut merupakan salah satu siasat Nabi Muhammad Saw
sesudah hijrah ke Madinah.’

Effendy menyebutkan bahwa konstitusi Madinah memuat aturan-
aturan yang tegas yang mengakui diterapkannya prinsip-prinsip
kesamaan, egaliter, keadilan, dan partisipasi. Dalam konstitusi itu
disebutkan, bahwa pluralitas suku yang ada diikat dalam suatu
kesepakatan bersama, dan dianggap sebagai umat. '

Tabel 3: Isi Piagam Madinah sebagai berikut:'"

No Indoesia Arab

= | Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih | O Sup

_;‘3 dan Maha Penyayang i

2 |Ini adalah piagam tertulis dari Nabi G,J SESIRN uL{

% Muhammad Saw di kalangan orang-orang . 5 A_Jc

~ yang beriman dan memeluk Islam (yang uk’”

berasal) dari Quraisy dan dari Yasrib, dan u,“))'é e fm,k 2 15 ng
orang-orang  yang  mengikuti = mereka, | . L ., ¢
mempersatukan diri dan berjuang bersama | % t (T U T
mereka. (‘2’“ _1;3\/?3

1 | Sesungguhnya mereka adalah satu bangsa- u‘ﬁw O53 b ‘;_5_,\} 4 (:“
negara (ummah), bebas dari (pengaruh dan i
kekuasaan) manusia lainnya.

2 | Kaum Muhajirin  dari  Quraisy tetap J“ J“')J; e d jj,.gﬂ\
mempunyai r7b’ah(hak asli)mereka; yaitu o et o
saling tanggung-menanggung membayar dan UJM VP 50 5}‘9 s (’“"’ 2
menerima diyaf(uang tebusan darah) di u‘)w 5 2 j};j\i VV“

antara mereka (karena suatu pembunuhan), ey
dengan cara yang baik dan adil di antara Gpaidl
orang-orang beriman.

’Muhammad Jamaluddin Surur, Qiyam ad-Daulah al-‘Arabiyyah al-Islamiyyah i Hayah
Muhammad Salla Allahu ‘alaihi wa Sallam (Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1977), hlm. 95. Lihat
juga: Ahmad Sukardja, Piagam Madinah..., hlm. 3.

“Bahtiar Effendy, Masyarakat Agama dan Pluralisme Keagamaan (Yogyakarta: Galang
Press, 2001), hlm. 181.

"bn Hisyam, a/-Sirah al-Nabawiyah, Kairo: Maktabah Al-Maurid, Cet. II, 2007.Juz. II, hlm.
95-97. Lihat juga: Safiy ar-Rahman al-Mubarkafury, ar-Rahiq al-Makhtum..., hlm. 227. al-Buthy,
Muhammad Ramadhan, Sirah Nabawiyah; Analisis [Imiah Manhajiah Sejarah Pergerakan Islam
di Masa Rasulullah SAW, terj. Aunur Rafiq Shaleh Tamhid, Jakarta: Penerbit Robbani Press, Cet.
XVIIL, 2006, him. 198. Ragib As-Sirjany, The Harmony of Humanity..., hlm. 607-614.
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Bani‘Auf (dari Yasrib) tetap mempunyai hak
asli mereka; tanggung-menanggung uang
tebusan darah. Setiap keluarga dari mereka
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tebusan dengan cara yang baik dan adil di
kalangan orang-orang beriman.

Bani Jusyam (dari suku Yasrib) tetap
berpegang atas hak-hak asli mereka; saling
tanggung-menanggung untuk membayar
diyaf(uang tebusan darah) diantara mereka.
Setiap faifah(keluarga) dapat membayar
tebusan dengan cara yang baik dan adil di
kalangan orang-orang beriman.
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Bani Najjar (Dari suku Yasrib) tetap
berpegang atas hak-hak asli mereka; saling
tanggung-menanggung untuk membayar

OsR6s L J‘)\’J\ 545
e K5 ) r@\s\»

diyvaf(uang tebusan darah) diantara mereka. L,,.E_S\j o j)*,.AL Ll 6-’~°
Setiap faifah(keluarga) dapat membayar - ;'\ o
tebusan dengan cara yang baik dan adil di el o
kalangan orang-orang beriman.
1tE)Zan_i Amr bin Auf (dari sul.<u Yasri‘t.)) te‘Fap V*(‘”J u\‘ D3 5 jfc 555
erpegang atas hak-hak asli mereka; saling | .. < a}aﬂ ales < sl
tanggung-menanggung  untuk  membayar 2 ‘J? (’éb NTE
diyaf(uang tebusan darah) diantara mereka. g5l e 6-“-’ &b
Setiap taifah(keluarga) dapat membayar ot <5 L
tebusan dengan cara yang baik dan adil di Opesd o e
kalangan orang-orang beriman.
Bani An-Nabit (dari sukg Yasrib) teFap V*(‘” ) u\‘ @MS\ 555
berpegang atas hak-hak asli mereka; saling | ., a}aﬂ ales < sl
tanggung-menanggung  untuk  membayar ﬁ ‘ch (’éb NTE
diyat(uang tebusan darah) diantara mereka. ol Gl su D

Setiap faifah(keluarga) dapat membayar




54

tebusan dengan cara yang baik dan adil di
kalangan orang-orang beriman.

easal) 6 Lasdlly

10

Bani Al-Aus (dari suku Yasrib) tetap
berpegang atas hak-hak asli mereka; saling
tanggung-menanggung untuk membayar
diyaf(uang tebusan darah) diantara mereka.
Setiap faifah(keluarga) dapat membayar
tebusan dengan cara yang baik dan adil di
kalangan orang-orang beriman.

sy e o)) 553
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman
tidak akan melalaikan tanggung jawabnya
untuk memberi sumbangan bagi orang-orang
yang berutang karena membayar uang
tebusan darah dengan baik dan adil di
kalangan orang-orang beriman.

55 555 Y om0l
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Tidak seorang pun dari orang-orang yang
beriman dibolehkan membuat persekutuan
dengan teman sekutu dari orang yang
beriman lainnya, tanpa persetujuan terlebih
dahulu dari padanya.

i Gebe A Y 3
‘\3}3 gzgé,’é

13

Segenap orang-orang beriman yang bertakwa
harus menentang setiap orang yang berbuat
kesalahan, melanggar ketertiban, penipuan,
permusuhan atau pengacauan di kalangan
masyarakat orang-orang yang beriman.
Kebulatan persatuan mereka terhadap orang-
orang yang bersalah merupakan tangan yang
satu, walaupun terhadap anak-anak mereka
sendiri.

5 Je gl pusdl o
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Tidak diperkenankan seseorang yang beriman
membunuh seorang beriman yang lainnya
karena lantaran seorang yang tidak beriman.
Tidak pula diperkenankan seorang yang
beriman membantu seorang yang kafir untuk
melawan seorang yang beriman lainnya

A3 G5 5k I Yy
s Je 198 a Vs

15

Jaminan Allah adalah satu dan merata,
melindungi nasib orang-orang yang lemah.
Segenap orang-orang yang beriman harus
jamin-menjamin dan setia kawan sesama
mereka daripada (gangguan) manusia lainnya.

e ng Bty U &53 )y
g5 el 5\; ?\33?
o 53 2k s

16

Bahwa kaum-bangsa Yahudi yang setia
kepada (negara) kita, berhak mendapat
bantuan dan perlindugan, tidak boleh
dikurangi haknya dan tidak boleh diasingkan
dari pergaulan umum.

58 35 o bad 2 8l
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17 | Perdamaian dari orang-orang yang beriman 9%;\?\3 uwj;j\ (‘Lﬂ 5l
adalah satu. Tidak diperkenankan segolongan s s e as s
orang-orang yang beriman  membuat S O 09 Y (}J Lad
perjanjian tanpa ikut sertanya segolongan J& 3[\ PV R WO By )
lainnya dalam suatu peperangan di jalan e
Allah, kecuali atas dasar persamaan dan adil e 23 5155
di antara mereka.

18 | Setiap penyerangan yang dilakukan terhadap g,j,_, bas &5 & ﬁ il
kita, = merupakan tantangan  terhadap P
semuanya, yang harus memperkuat persatuan Lok Lok
antara segenap golongan.

19 | Segenap orang-orang yang beriman harus J‘, (';’iw P u\wjﬁ\ K\
memberikan pembelaan atas tiap-tiap darah 2 e -
yang tertumpah di jalan Allah. v\ﬁ’“‘ S (?/‘\"9 J\’ L‘” e

Je gz o s
2l (538 o

20 | Orang musyrik (Yasrib) dilarang melindungi u,‘,):j NBE| | i }; N P
harta dan jiwa orang (musyrik) Quraisy, dan e e G IR
tidak boleh campur tangan melawan orang g 45> Jsz V3o Lad Vs
beriman bt

21 | Barangsiapa membunuh seorang yang NG ‘9\3 Bois dazzsl Y &g
beriman  dengan cukup  bukti atas N I
perbuatannya, harus dihukum mati atasnya, $? 50 pl % 09 ‘\’%5 w
kecuali kalau wali (keluarga yang berhak) | ale suatdll 515 Jsihdl i3
dari si korban bersedia dan rela menerima S R AP
ganti kerugian. Segenap warga yang beriman wle rb bl ('éj J GE
harus bulat bersatu mengutuk perbuatan itu,
dan tidak diizinkan selain  daripada
menghukum kejahatan itu.

22 | Tidak dibenarkan bagi setiap orang yang 3k )3\ o5 s N &g
mengakui piagam ini dan percaya kepada St e e
Allah dan hari akhirat untuk membantu Vﬁ"s\ﬁ Al 5l Lol °'U°
orang-orang yang salah dan memberi tempat N 5 EES R Q\ J:;})\
kediaman baginya. Siapa yang memberikan BT v e X L
bantuan atau memberi tempat tinggal bagi | 5 °2 2 % U° 4"3’9"'95*
penghianat-penghianat negara atau orang- o5 ity A a3l s\Jc
orang yang salah, akan mendapat kutukan Vo o i day Ve aeld
dan kemurkaan Allah di hari kiamat nanti, | 2 A o
dan tidak diterima segala pengakuan dan Jie
penyaksiaannya.

23 | Apabila timbul perbedaan pendapat di antara

kamu dalam suatu soal, kembalikanlah
penyelesaiannya kepada (hukum) Allah dan
(keputusan) Muhammad Saw.

5 e o e L
Jas 58 a ) 835 56




24 Warga negara (dari gologan) Yahudi memikul Oeshl ©o sy gl O\;
biaya bersama-sama dengan kaum beriman, 2 1us o
selama negara dalam peperangan. S A

25 | Kaum Yahudi dari suku Bani Auf adalah satu & - Xl s (&35 Oy
bangsa-negara (ummah) dengan warga yang 2\2 il o i ,f\
beriman. Kaum Yahudi bebas memeluk i o 35
agama mereka sebagaimana kaum Muslimin S e s w)l,; 5413
bebas memeluk agama mereka. Kebebasan ini T s g;\ » v;
berlaku juga terhadap pengikut-pengikut 25l e - M 25
sekutu-sekutu mereka, dan diri mereka | a5 (:;“3 ekl (:;‘3
sendiri. Kecuali ada yang mengacau dan 26 25 AL o Y Sk
berbuat kejahata yang menimpa diri orang 23 f\L s :('f 2
yang bersangkutan dan keluarganya. as \aly acd Y ’@i

26 | Kaum Yahudi dari Bani Najjar diperlakukan e e 9\;;‘5\ AR
sama seperti kaum Yahudi dari Bani‘Auf di N
atas. ¥ 293

27 | Kaum Yahudi dari Bani Al-Haris | S & J\;j\ ERETARE
diperlakukan sama seperti kaum Yahudi dari L
Bani Auf e 35t}

28 | Kaum Yahudi dari Bani Sa’idah diperlakukan b e sicla YA
sama seperti kaum Yahudi dari Bani‘Auf N

SFE S 2

29 | Kaum Yau@i dari Bani Jgsyarp digerlakukan K f“"“; S 393 Ols

sama seperti kaum Yahudi dari Bani Auf g N
SFE S 2

30 | Kaum Yahgdi dari Ban_i. Au.s digerlakukan (A J.» w}“})\ P 393 Ols

sama seperti kaum Yahudi dari Bani‘Auf N
SFE S 2

31 Kaum Yahudi dari . Bani 'Sajaba}? e e A,J,J & EARAD
diperlakukan sama seperti kaum Yahudi dari | .« - . N N
Bani Auf. Kecuali orang yang mengacau atau | {~ 5 (‘uﬁ ’Q” ’ dﬁ; 6"33‘(J
berbuat kejahatan, maka ganjaran dari | g (alg o V) ’Cji pRE
pengacau atau kejahatannya itu menimpa
dirinya dan keluarganya.

32 | Suku Jafnah adalah bertali darah dengan A Lo ola & g
kaum  Yahudi dari Bani  Sa‘labah, ’ ) ,{
diperlakukan sama seperti Bani Tsa’labah rE®

33 | Bani Syutaibah diperlakukan sama seperti Jj;(_s\ﬂdww\ 6‘*5 5\
kaum Yahudi dari Bani‘Auf. Sikap yang baik NIRRT
harus dapat membendung segala | [+ OJJJES SRS,
penyelewengan. _

34 | Pengikut-pengikut/sekutu  dari  Sa’labah 8 il s 55
diperlakukan sama seperti Banu Tsa’labah ] 3

35 | Segala pegawai dan pembela kaum Yahudi

diperlakukan sama seperti kaum Yahudi.

o ff;’ - s w7 w .
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36 | Tidak seorang pun warga negara dibolehkan _3\, }} Sad o 2 )’; }} &\,

: S O W C
bertindak ke luar tanpa seizin Muhammad %) w
Saw  Seorang warga negara  dapat (L‘ 2
membalall(skandkejahatag luka yang dil]jlklékalz j Cj, )L, u\" s N
orang kepadanya. Siapa yang berbua
kejahatan, maka ganjaran kejahatan itu J“Mj e ¢ VLB U"’
menimpa dirinya dan keluarganya, kecuali f\L uﬁ Y
untuk membela diri. Allah melindungi orang- \
orang yang setia pada piagam ini.

37 | Kaum Yahudi memikul biaya negara, seperti é@j (:“‘w ij“j\ é& B\
halnya kaum Muslimin memikul biaya o el o L j\
negara. Di antara segenap warga negara (’“‘” 0P M Gk
(Yahudi dan Muslimin) terjalin pembelaan Jal 3 (}p )
untuk menentang setiap musuh negara yang .
memerangi setiap peserta dari piagam ini.Di 'C’“M (’V‘” O\J | o
antara rllllereka(l1 haruls) tegdapatksil)lini nasel(llat— j fﬁ) g 33 jd
menasehati dan berbuat kebajikan, dan
menjauhi segala dosa. Seorang warga negara j‘aj ¢ \3 “5JA f-b VS
tidaklah dianggap bersalah, karena kesalahan ’ jﬂmﬁ
yang dibuat sahabat/sekutunya.Pertolongan, :
pembelaan dan bantuan harus diberikan
kepada orang/golongan yang teraniaya.

38 | Warga negara kaum Yahudi memikul l?iaya uw}ﬁ\ Cf 5 jfm,j 35{;‘3\ 3l
bersama-sama warga negara yang beriman e 1L \:
selama peperangan masih terjadi U= 150

39 | Kota Yasrib, ibu kota negara, tidak boleh J_{y Le’gj,. ?\J,. O }, s
dilanggar kehormatannya oleh setiap peserta i e ;\ f
piagam ini S

40 | Segala .tetangga yang beFda@plngap.rumah Jhas s J‘;&SK Ol
harus diperlakukan sebagai diri sendiri, tidak - y‘
boleh diganggu ketentramannya, dan tidak f\ >
diperlakukan salah

41 T‘idak seorang pun tetangga wanita boleh )L;,i }g MK\DJ\ R\
diganggu ketentraman atau kehormatannya, Ji Y {
melainkan setiap kunjungan harus dengan d“’)’ J d"; f:\ 2
izin suaminya. QA u°\,i

42 | Setiap kali terjadi suatu peristiwa di antara

peserta piagam ini, atau terjadi pertengkaran,
harus segera dilaporkan dan diserahkan
penyelesaiannya menurut (hukum) Allah dan
(kebijakan) utusan-Nya Muhammad Saw
Allah berpegang teguh kepada piagam ini dan
orang-orang yang setiap padanya

2 b JA\ & o8 e &l
Josdl f e b Thonl
3835 b adlad S
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43 Qur‘aisy' (musuh) tidak boleh dilindungi, &;93 ;;)J; jéﬁiﬁ\j
begitu juga segala orang yang membantu & ~.
mereka e

44 | Di kalangan warga negara sudah terikat janji rb_; N J& il (’"f‘” )
pertahanan bersama untuk menentang setiap :
aggressorterhadap kota Yasrib R

45 | Apabila mereka diajak kepada perdamaian PER I CL‘, ul £33 13
(dan) membuat perjanjian damai, mereka e
tetap sedia untuk berdamai dan membuat A"ﬁ"L‘a’ b A’M 2
perjanjian damai. Setiap kali ada ajakan Q &3 13 |30 ” a;erLj
perdamaian seperti demikan, kaum yang s s
beriman harus melakukannya, kecuali JM}‘J \ ‘}9 Vej b V“"
terdapat orang/negara yang menunjukkan Lﬁ{ (}c el 3o Se i Y!
permusuhan  terdahap agama  (Islam). ;CS\ °l~\5. .t ¢
Kewajiban atas setiap warga negara | %> £ Ot e
mengambil bagian dari pihak mereka untuk (.2,\3
perdamaian itu ]

46 | Kaum thudl 'darl Aus dan segala sekutg Wsjﬁ (23 dor 53
serta  simpatisan mereka  mempunyai 4
kewajiban yang sama dengan segala peserta 51 Vh 3G J‘” uk ('4““” \3
piagam untuk kebaikan (perdamaian) itu. Ge u”‘“j
Sesungguhnya kebaikan (perdamaian) dapat 23| o \
menghilangkan segala kesalahan. Setiap Jd Uj’ °MJ‘°
orang (warga negara) yang berusaha, segala wgu..& y (‘)) G
uasahanya adalah atas dirinya. Allah ¢
menyertai segala peserta dari piagam ini yang JM u\p A 3 w J&
menjalankannya dengan jujur dan sebaik- D‘)‘\j Gzal) 0dh 3 =
baiknya.

47 | Tidaklah boleh piagam ini dipergunakan | - 33 Q\gﬁ\ ik :55;- y Zﬁ,\f

untuk melindungi orang-orang yang zalim
dan bersalah. (Mulai saat ini), orang-orang
yang bepergian (keluar), adalah amandan
orang yang menetap adalah aman pula,
kecuali orang-orang yang zalim dan berbuat
salah. Allah melindungi orang (warga negara)
yang baik dan bersikap takwa (waspada). Dan
(akhirnya) Muhammad adalah utusan Allah-
semoga Allah mencurahkan shalawat dan
kesejahteraan atasnya.

Ve Jf\J(J\L
uﬁy M.)@S\:u,c\wuﬂj
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o A Jgesy 22y Sl 3
desy ade 40

Secara umum piagam madinah mengandung pengakuan terhadap

hak-hak kemanusiaan baik yang berada dalam kawasan Madinah ataupun
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diluar Madinah selama mereka tidak melakukan kejahatan. Dalam Al-
Qur an surah Al-Mumtahanah [60]: 8 disebutkan:

2 @
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“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan
tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berlaku adil.”"?

Ayat ini diturunkan karena Asma bint Abi Bakr (seorang
muslimah) menolak pemberian hadiah dari ibunya Qutailah (seorang
musyrikah), lantas Aisyah menanyan hal tersebut kepada Rasulullah
Saw."”

Piagam ini merupakan prinsip yang dirumuskan oleh Nabi
Muhammad Saw untuk membangun peradaban Islam, yang mampu
menanamkan paham ini sebagai prinsip dasar pergaulan. Inilah kebijakan
yang memungkinkannya mendalami semua potensi yang ada.'*

Adapun rincian nilai-nilai pendidikan multikultural dalam piagam
Madinah, yaitu:

a. Nilai-nilai Demokrasi (Democration Values)

Prinsip domokrasi, kesetaraan, dan keadilan merupakan prinsip

yang mendasari pendidikan multikultral, baik pada level ide, proses,

12Depart'emen Agama Rl, A/-Quran dan Terjemahnya..., hlm. 550.

Pbn Kasir, Tafsir al-Qur an al-‘Azim (Mesir: Dar al-Gad al-Jadid, Cet. I, 2007), Juz. 4, hlm.
320.

"“Ragib As-Sirjany, The Harmony of Humanity..., hlm. 439.
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maupun gerakan. ° Hal ini yang menjadi dasar terwujudnya
pendidikan multukultural di beberapa negara.

Jika demokrasi merupakan pemerintahan yang mendorong dan
menjamin kemerdekaan berbicara, beragama, berpendapat, dan
berserikat, penegakan supremasi hukum, dan pemerintahan mayoritas
yang menghormati hak-hak minoritas,'® maka dalam piagam madinah
terlihat jelas nilai-nilai demokrasi dalam pasal-pasanya.

Kebebasan beragama terdapat pada pasal 1, 16, 25, 26, 27, 28, 29,
30, 31, 32, 33, 34, 35, 39, 45, 46, 47. Kebebasan berpendapat terdapat
pada pasal 1, 17, 23. Kebebasan berserikat terdapat pada pasal
pembuka, 1, 2, 3,4, 5,6, 7, 8,9, 10, 11, 15, 16, 18, 24, 25, 26, 27, 28,
29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 37, 38, 39, 42, 44, 45, 46. Penegakan
supermasi hukum terdapat pada pasal 1, 12, 13, 14, 17, 19, 20, 21, 22,
36, 39, 40, 42, 43, 46. Pengakuan dan menghormati hak-hak minoritas
terdapat pada pasal 1, 16, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36,
39, 40, 41, 44, 45, 46, 47.

b. Nilai Kemanusiaan (Humanity)

Nilai-nilai kemanusiaan terkandung pada jiwa dan raga setiap

manusia.'’ Kebebasan dalam beragama tidak boleh memaksa seseorang

untuk memeluk agama tertentu,'®serta memberikan hak untuk hidup

' Abdullah Aly, Pendidikan Islam Multikultural..., hlm. 109.

1Al Rasyidin, Demokrasi Pendidikan Islam..., hlm. 27-28.

""Mustafa Ahmad Abu Samak, dkk., Dirasat fi an-Nuzum al-Islamiyyah (Kairo: Universitas
Al-Azhar, tt), him. 170.

"y usuf Qardawy, ad-Din wa as-Siyasah (Kairo: Dar Asy-Syuruq, Cet. II, 2008), him. 195.
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kepada semua orang di permukaan bumi. Dalam Al-Qur an surah Al-

An‘am [6]: 151.

Y} ML: ;,_%ajjj:u}u d.La‘ ,Aé.)._])‘ ‘}l;‘.e.: Y}
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“...dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut

kemiskinan, Kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada

mereka, dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan yang
keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang tersembunyi,
dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah

(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar".

demikian itu yang diperintahkan kepadamu supaya kamu

memahami (nya).” "’

Membunuh anak merupakan dosa paling besar yang dilakukan
manusia, setelah mensekutukan Allah Swt dengan alasan apapun
walaupun dalam ayat tersebut karena faktor ekonomi, karena setiap
orang mempunyai hak untuk hidup di muka bumi ini, tidak serta merta
masalah ekonomi menjadikan orang tua melegalkan pembunuhan
terhadap anaknya, karena pemberi rizki pada hakikatnya adalah Alla
Swt. >
Pemaksaan untuk memeluk agama tertentu juga tentunya

bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan, dalam Al-Qur an surah

Al-Bagqarah [2]: 256 disebutkan:

19Depart.emen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., hlm. 148.
*Ibn Kasir, TafSir al-Qur an al-‘Azim..., juz. 2, him. 176.
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“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu
barangsiapa yang ingkar kepada 7agur dan beriman kepada Allah, maka
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang
tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui™'
Ibn Kasir menafsirkan ayat tersebut bahwa jangan memaksakan
seseorang untuk memeluk agama Islam, karena agama Islam itu sudah
jalas ajaran dan prinsip-prinsipnya, siapa yang dikehendaki Allah untuk
masuk Islam dia akan memberikan petunjuk untuk menganut agama
Islam, dan sebaliknya siapa yang tidak diperkenankan Allah untuk
menganut agama Islam tidak ada gunanya untuk dipaksa-paksa.”
Dalam pasal-pasal piagam Madinah telah mengakui akan hak-hak
setiap agama (Islam, Yahudi dan Musyrik/Paganisme) yang ada dalam
wilayah Madinah, bahkan mengikat perjanjian untuk saling tolong-
menolong dalam mempertahankan wilayah Madinah dari ancaman luar.
Dalam pasal 25 disebutkan:
“Kaum Yahudi dari suku Bani Auf adalah satu bangsa-negara
(ummah) dengan warga yang beriman. Kaum Yahudi bebas
memeluk agama mereka sebagaimana kaum Muslimin bebas
memeluk agama mereka. Kebebasan ini berlaku juga terhadap
pengikut-pengikut sekutu-sekutu mereka, dan diri mereka sendiri.

Kecuali ada yang mengacau dan berbuat kejahata yang menimpa
diri orang yang bersangkutan dan keluarganya”.

21Depart.emen Agama R, A/-Quran dan Terjemahnya..., hlm. 42.
?Ibn Kasir, TafSir al-Qur an al-‘Azim..., juz. 1, him. 290-291.



63

Dengan menempatkan semua manusia pada derajat yang sama,
otomatis Islam hendak memberikan ruang dan kesempatan yang sama
terhadap seluruh umat manusia yaitu berhak eksis dengan keragaman
budaya, adat, dan keyakinan masing-masing. Nuansa demokratis dalam
berkehidupan, berbangsa, dan bernegara menjadi ajaran yang sangat
inheren dengan Islam. Nabi Muhammad Saw bersama para sahabatnya
telah membangun negara Madinah yang demokratis, sebagai simbol
yang harus dipahami oleh umat muslim generasi penerus.”

c. Nilai Keragaman (Plurality)

Piagam madinah mengakui keberagaman yang ada di Madinah,
dalam hal ini ada tiga belas kelompok tercantum dalam piagam
Madiah®*, yaitu: 1) kaum mukminin dan muslimin muhajirin dari suku
Quraisy Mekah, tercantum dalam pasal pembukaan sampai pasal ke-2.
2) kaum mukminin dan muslimin dari Yasrib, pasal pembukaan sampai
pasal ke-2. 3) kaum Yahudi dari Banu‘Auf, pada pasal ke-3. 4) kaum
Yahudi dari Bani Sa‘idah, pada pasal ke-4. 5) kaum Yahudi dari Bani
al-Hars, pada pasal ke-5. 6) kaum bani Jusyam, pada pasal ke-6. 7)
kaum Yahudi dari Bani al-Najjar, pada pasal ke-7. 8) kaum Yahudi dari
Bani‘Amr bin ‘Auf, pada pasal ke-8. 9) Bani al-Nabit, pada pasal ke-9.

10) Bani Al-Aus, pada pasal ke-10. 11) kaum Yahudi dari Bani

Dudung Abdurahman, Komunitas-Multikultural dalam Sejarah Islam Periode Klasik...,
hlm. 27.

Jimly Asshiddiegie, “Piagam Mdinah; Konstitusionalisme dalam Peradaban Islam” dalam
Ahmad Sukardja, Piagam Madinah & Undang-Undang Dasar NRI 1945 (Jakarta: Sinar Grafika,
Cet. I, 2012), him. vi.
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Sa‘labah, pada pasal ke-31. 12) suku Jafnah dari Bani Sa‘labah pada
pasal ke-32. 13) Bani Syutaybah pada pasal ke-33.
d. Keadilan (Justice)

Nabi Muhammad Saw tidak melarang dari dicantumkannya
hubungan pergaulan dengan kaum Yahudi yang bersekutu dengan kaum
Muslimin secara baik dan adil, tidak memprofokasi dan menyakiti
mereka dalam Piagam Madinah. Hal ini mencerminkan keteguhan nilai-
nilai moral dalam politik Islam.** Pada pasal 37 disebutkan:

“Kaum Yahudi memikul biaya negara, seperti halnya kaum

Muslimin memikul biaya negara. Di antara segenap warga negara

(Yahudi dan Muslimin) terjalin pembelaan untuk menentang

setiap musuh negara yang memerangi setiap peserta dari piagam

ini.Di antara mereka harus terdapat saling nasehat-menasehati dan
berbuat kebajikan, dan menjauhi segala dosa. Seorang warga
negara tidaklah dianggap bersalah, karena kesalahan yang dibuat
sahabat/sekutunya.Pertolongan, pembelaan dan bantuan harus

diberikan kepada orang/golongan yang teraniaya’ .

Al Rasyidin mengemukakan 6 prinsip dan Nilai yang terkandung
dalam piagam Madinah yaitu; 1) Pengakuan akan kebhinekaan dalam
kesatuan, 2) Persaudaraan Muslim sebagai a firmly united community,
3) Kerjasama atau saling bantu (closed cooperation), 4) Jaminan
terhadap perlindungan dan hak yang sama (equal rights and protected),

5) Musyawarah, dan 6) Toleransi (/ive side by side and repected

religion). Lebih jelasnya tergambar dalam tabel berikut:

*Ragib As-Sirjany, The Harmony of Humanity..., hlm. 616.
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Tabel 4. Prinsip dan Nilai-nilai yang terkandung dalam Piagam

Madinah.*

No Prinsip dan Nilai Pasal

1 | Pengakuan akan kebhinekaan dalam | 1
kesatuan

2 | Persaudaraan Muslim sebagai a2
firmly united community

3 | Kerjasama atau saling bantu (closed | 3-12, 18, 19, 22, 24 dan
cooperation) 44

4 | Jaminan terhadap perlindungan dan | 15,16, 20, 36, 38, 41,
hak yang sama (equal rights and| 45,46 dan47.
protected)

5 | Musyawarah 21, 23,37, dan 42

6 | Toleransi (/ive side by side and | 25-35
repected religion)

2. Nilai-nilai Pendidikan Multikultural pada Khutbah al-Wada“‘ (Pidato

Perpisahan)

Nabi Muhammad Saw berangkat dari Madinah dengan rombongan

haji lima hari menjelang bulan Zul Qa‘dah berakhir®’ (berkisar tanggal

24/25 Zul Qa‘dah 10 H) dan sampai di Mekah setelah menempuh

perjalanan selama delapan malam pada tanggal 4 Zul Hijjah 10 H. ** dan

Ali yang diutus Nabi Muhammad Saw ke Yaman sampai bersama

rombongannya di Mekah beberapa hari setelah itu.”

Setelah melaksanakan rangkaian ritual haji, Nabi Muhammad Saw

menyampaikan pidato ‘Arafah di hadapan sekitar 124000-144000 jama’ah

Al Rasyidin, Demokrasi Pendidikan Islam..., him. 65.
*"Ibn Ishaq, al-Sirah al-Nabawiyah (Libanon: Dar al-Kutub al-*Alamiyyah, Cet. I, 2004, hlm.

667

2Safiy ar-Rahman al-Mubarkafury, ar-Rahiq al-Makhtum..., him. 533.
*Ton Ishaq, as-Sirah an-Nabawiyyah..., hlm. 668.
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haji.**Adapun isi Khutbah al-Wadayang disampaikan Nabi Muhammad
Saw adalah sebagai berikut:*'

Tabel 5: Isi Khutbah al-Wada{(Pidato Perpisahan)

N Indonesia Arab
0
Nabi Muhammad ber-zahmid dan memuji f' u@ 6“‘3 P IVES)
o | Allah dan berkata: Wahai manusia, 5L ol UG
é’ dengarkanlah  apa  yang  hendak | ¢ ‘%53 5"‘\“ v L‘”J
£ | kukatakan, mungkin sehabis tahun ini, ?Lf\ M J..J S jf\ M dls
g aku tidak akan bertemu lagi dengan sl e U e i
A | kalian di tempat ini untuk selama- SR g R (2 'w
lamanya. \Js!
1 Hai manusia, sesungguhnya darah dan gj\y\j Dg\;,_} 5l ULUJ\ LQ_\

harta benda kalian adalah suci bagi| -
kalian selamanya (yakni tidak boleh ; J
dinodai oleh siapa pun juga) seperti hari M}Sj s S % M}S
dan bulan suci sekarang ini di negeri | _ i y

kalian ini. Nanti kalian akan menemui S g pe ?Jé*“
Tuhanmu dan kamu akan diminta SBLP\ NS ﬁw
pertanggung jawaban atas perbuatanmu. g;,.L
Sungguh aku telah menyampaikannya.

2 | Siapa yang diberikan amanah \.amji\a A e C)K u‘*’
(kepercayaan) hendaklah ia )
menunaikannya kepada orang yang Je wasl ip )
memberikan amanah tersebut.

3 | Sesungguhnya segala bentuk riba itu u{}j"@;}o\, :ﬁ{é\j
tidak berlaku, kamu (hanya) berhak Tos ,
terhadap  modalmu  saja, jangan : il Y g \f\ 05 Sj
menganiaya, dan jangan mau dianiaya. Y A o5 . 25 rM Y5 5
Allah telah menentukan bahwa tidak
berlaku lagi peraktek riba, dan segala ) :
peraktek riba yang pernah dilakukan X @.ay bl e
Abbas bin Abdullah semuanya tidak

berlaku.

QU’H%\SJC)\;‘\SQ

4 | Sesungguhnya segala bentuk perilaku m\mg\ 3 C)g/r'j :ﬁ{:f\j

*Safiy ar-Rahman al-Mubarkafury, ar-Rahiq al-Makhtum. .., hlm. 533.

*'Muhammad Ramadhan al-Buthy, Sirah Nabawiyah..., him. 485-487. Dalam literature lain
tidak mencantumkan poin nomor 11 dan 12. Lihat: Ibn Ishaq, al-Sirah al-Nabawiyah (Libanon:
Dar al-Kutub al-‘Alamiyyah, Cet. I, 2004, hlm. 670-671. Ibn Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyabh...,
Juz. IV, hlm. 171-172. Liaht juga: Al-Hadhrybek, Muhammad, Nur al-Yaqin fi Sirah sayid al-
Mursalin, terj. Bahrun Abu Bakar,Bandung: Sinar Baru Algesindo, Cet. IX, 2014, hlm. 325-327.
Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, ar-Rahiq al-Makhtum..., hlm. 685-686. Martin Lings,
Muhammad: His Life Based on The Earliest Sources..., hlm. 521.
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dan tindakan jahiliah tidak boleh berlaku
lagi. Tindakan menuntut balas atas
kematian seseorang sebagaimana yang
berlaku di masa jahiliah juga tidak boleh
berlaku lagi. Tindak pembalasan jahiliah
seperti itu yang pertama kali kunyatakan
tidak berlaku ialah tindakan pembalasan
atas kematian Ibn Rabi‘ah bin al-Haris

bin ‘Abdal-Mutallib, dan dia dalam
asuhan Bani Lais lantas Huzail
membunuhnya, dan itu adalah

pertumpahan darah pertama di masa
jahiliyah

2 Kl Bl ol 153
oo Gy i
565« ALill e

Ge mhf\ 3 :j;\ ;43 ::Lﬁa
W\PJ\ ¢lo3

Amma ba’d. Hai manusia, di negeri
kalian ini, setan sudah putus harapan
sama kalian untuk dapat disembah lagi.
Akan tetapi, ia masih menginginkan
selain itu. [a akan merasa puas bila kalian
melakukan perbuatan yang rendah.
Karena itu, hendaklah kalian jaga baik-
baik agama kalian.

5B 2 G s U
Slie o 38 il
KT odd Kol a3
So 2 1 0 iy
4 25 08 A
595356 Q@T@ewjﬁ;"
Sas e

Hai manusia, sesungguhnya menunda
berlakunya bulan suci akan menambah
besarnya kekufuran. Dengan itulah,
orang-orang kafir menjadi tersesat;pada
tahun yang satu mereka langgar dan pada
tahun yang lain mereka sucikan untuk
disesuaikan dengan hitungan yang telah
ditetapkan kesuciannya oleh Allah.
Mereka kemudian menghalalkan apa
yang diharamkan Allah dan
mengharamkan apa yang telah dihalalkan
Allah.

5y 5 gl 3) Lo G
PP
Syiids Ul 8d (1,8
p b sl Vbl Gk
A g s | glocd A

A e G\ gz

Sesungguhnya zaman berputar, seperti
keadaannya  pada  waktu  Allah
menciptakan langit dan bumi. Satu tahun
adalah dua belas bulan, empat bulan di
antaranya bulan-bulan suci, tiga bulan
berturut-turut; Zu al-Qa‘dah, Zu al-
Hijjah, dan Muharram. Bulan Rajab
adalah antara bulan Jumad al-Akhir dan
bulan Sya‘ban.

Szl 36 g 5

e 3l 2531 ezl
e 35 il 142
Sl e e Wi
Sy 3 o
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8 | Amma ba’d wahai manusia takutlah ’g ul" ) uﬂw\ Lr\ 2% S
pada Allah dalam memperlakukan kaum e Sl L
wanita, karena kalian mengambil mereka | 9@3 ‘ o S‘ ”L{\‘
sebagai amanat Allah fian kehormatan Y u‘ m’k" g ¢ s SQ\;
mereka dihalalkan bagi kalian dengan | .. , Ji et i uda i
nama Allah. Sesungguhnya, kalian g »a S“JB - >
memiunyai hak atashpzli(ra istrik klalian gai whu dub M Q\ JV'\“J
mereka mempunyai hak atas kalian. Ha ol e e 2R s et
kalian atas mereka ialah mereka sama 5P o= Qb} w
sekali tidak boleh memasukkan orang 2 NI g &)
yang tidak kalian sukai ke dalam rumah £°5 “hd e aoliagl
kalian,jika mereka melakukan hal itu, j‘a &yfa) 2 5 3
pukullah mereka dengan pukulan yang O] Q po j«'c
tidak membahayakan. Adapun hak L *%e :
mereka atas kalian ialah kalian harus dﬁf‘d U525 u@J)
memberi nafkah dan pakaian kepada ¢ y AJL Y-} S
mereka secara baik. Karena itu, | .y ¢ g °’;\3& 1
perhatikanlah perkataanku itu. L uji ? i “ﬂf*

SR SIS )
A KL 3 535
DK o8 5 Alsssy
226 &)

9 | Wahai manusia, sesungguhnya aku telah 35 d? . & }3 u;\;j\ Lm\
sampaikan. Aku tinggalkan sesuatu P o v{
kepada kalian yang jika kalian pegang g‘a ”3
teguh, kalian tidak akan tersesat selama- \j&,@ ul_a & Pt 3
lamanya, yaitu Kitabullah dan Sunnah
Nabi-Nya. UL{‘L” J”‘/‘\'b'\

10 | Wahai Manusia, sesungguhnya tidak | | ‘5. wy ié!, u;w\ Lr\
akan ada Nabi setelah aku, tidak ada lagi "\c ”\3 N R Y.
ummat (Nabi) setelah kalian. Ingatlah! 3"‘?;} \’?’5:* 4! -
Sembahlah Tuhanmu, shalatlah lima 134355 g...? jl.,aj S'J
waktu, puasalah dibulanmu (Ramadhan), 5 57 11
tunaikanlah  zakat hartamu untuk gj 5’° 85 1551 ?JQ‘“
kebaikan dirimu, laksanakanlah haji ke 5 j>=5-j Ko L i
rumah Tuhanmu, patuhi para s 1obh & oo
pemimpinmu, kamu akan masuk kedalam 3 okl SJ =
surga Tuhanmu.* S’J j\px ?f\

11 | Wahai manusia, dengarkanlah dan j»bb WA Lvr\
taatlah sekalipun diperintah oleh seorang

*2pasal ini tidak terdapat dalam buku Ibn Ishaq, Ibn Hisyam, Ramadan Al-Buty. Safiy ar-
Rahman meriwayatkannya dari Ibn Jarir dan Ibn ‘Asakir. Lihat: Safiy ar-Rahman al-
Mubarakfury, ar-Rahiq al-Makhtum. .., hlm. 534.
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hamba sahaya dari Habasyah yang
berhidung gruwung selama ia
menjalankan Kitabullah kepada kalian.

e e Sl
Shlkics
s oS

12 | Berlaku baiklah kepada para budak g@ j\ :{’é\; j\
kalian. Berilah mereka makan apa yan I T
kalian makan dan berilah pakafanydar% ﬁfhﬁ‘i‘{ L'U’KL les 5"’30 \
jenis pakaian yang sama dengan yang | )f}lw.»\j \j ML,
kalian pakai. Jika mereka melakukan P ;osbL;\ ..... b’
suatu kesalahan yang tidak bisa kalian | *°* et s 505
maafkan, juallah hamba-hamba Allah itu VA y./.\a
dan janganlah kalian menyiksa mereka.

13 | Wahai manusia, dengarkanlah Q )55 |y wU\ LQ_\

perkataanku dan perhatikanlah! Kalian
tahu bahwa setiap Muslim adalah
saudara bagi Muslim lain dan semua

g\w;i{u‘:;ﬁ” b5l
bid i

kaum  Muslimin  adalah  saudara. -y N
Seseorang tidak dibenarkan mengambil e & V\‘ ) o3> I
dari saudaranya kecuali yang telah | b g et 6 Y] ag

diberikan kepadanya dengan senang hati.
Karena itu, janganlah kalian menganiaya
diri sendiri. Ya Allah, sudahkah
kusampaikan?

u}’{.ﬁ%&%:&ew&

Adapun nilai-nilai multikultural yang tercantum dalam piagam
madinah sebagai berikut:
a. Kesetaraan (Equality)

Nabi Muhammad Saw melalui ajaran Islam dan kebijakannya,
mampu mengadakan perubahan besar dan mendasar. Ibn Khaldun
mengatakan, bahwa Bangsa Arab, yang pada mulanya adalah bangsa
yang kasar, sombong, senang bersaing menjadi pemimpin suku, dan
sukar bergabung dengan kelompok lain. Sulit bagi mereka hidup
dibawah suatu pemerintahan yang berwibawa, namun dengan calupan

agama yang dibawa Nabi Muhammad Saw watak mereka bisa
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berubah, dengan agama, kekasaran dan kesombongan mereka bisa
hilang, kesepakatan dan kepatuhan bisa timbul.>

Nabi Muhammad Saw mampu mengubah pandangan sosial
bangsa Arab terhadap wanita, anggapan bahwa wanita hanya sebatas
pelayan dan tidak mempunyai hak terhadap suaminya.*® Dalam hal ini
Nabi Muhammad Saw jelas dan tegas menentang itu dalam pidato
perpisahan pada poin ke-9 yaitu:

“Sesungguhnya, kalian mempunyai hak atas para istri kalian
dan mereka mempunyai hak atas kalian. Hak kalian atas
mereka ialah mereka sama sekali tidak boleh memasukkan
orang yang tidak kalian sukai ke dalam rumah kalian. Jika
mereka melakukan hal itu, pukullah mereka dengan pukulan
yang tidak membahayakan. Adapun hak mereka atas kalian
ialah kalian harus memberi nafkah dan pakaian kepada mereka
secara baik. Karena itu, perhatikanlah perkataanku itu.”

Semua orang sama dimata hukum, tidak ada yang dibedakan
dalam masalah tanggung jawab terhadap sesama manusia ataupun
terhadap tuhannya. Nabi Muhammad Saw menegaskan dalam poin ke-
10, yaitu:

“Wahai Manusia, sesungguhnya tidak akan ada Nabi setelah

aku, tidak ada lagi ummat (Nabi) setelah kalian, ingatlah!

Sembahlah Tuhanmu, shalatlah lima waktu, puasalah

dibulanmu (Ramadhan), tunaikanlah zakat hartamu untuk

kebaikan dirimu, laksanakanlah haji ke rumah Tuhanmu,

patuhi para pemimpinmu, kamu akan masuk kedalam surga
Tuhanmu”.

3¢Abd al-Rahman bin Khaldun, Mugaddimah (Kairo: Dar Al-Fajr li al-Turas, Cet. I, 2004),
hlm. 162. Lihat juga: Ahmad Sukardja, Piagam Madinah & Undang-Undang Dasar NRI 1945
(Jakarta: Sinar Grafika, Cet. I, 2012), him. 140.

*Muhammad bin Ahmad Al-Ansary, al-Jami‘ Ii al-Ahkam al-Qur " an al-Karim/TafSir al-
Qurtuby..., juz. 111, hlm. 264.
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Kepemimpinan bukan hanya untuk mereka yang mempunyai
status sosial terpandang, yang mempunyai harta berlimpah, yang
mempunyai keturunan bangsawan, namun selama dia mampu untuk
memimpin dan membawa kebaikan tidak ada halangan untuk
memimpin. Nabi Muhammad Saw menegaskan dalam poin ke-11
yatiu:

“Wahai manusia, dengarkanlah dan taatlah sekalipun

diperintah oleh seorang hamba sahaya dari Habasyah yang

berhidung gruwung selama dia menjalankan Kiftab Allah
kepada kalian”.

Kesetaraan perlakuan merupakan hak manusia pada
umumnya, kepada pembantu bahkan kepada budak sekalipun harus
tetap mengedepankan nilai equality of humanity, jelas dan tegas Nabi
Muhammad Saw mengatakan pada poin yang ke-12 sebagai berikut:

“Berlaku baiklah kepada para budak kalian. Berilah mereka

makan apa yang kalian makan dan berilah pakaian dari jenis

pakaian yang sama dengan yang kalian pakai. Jika mereka
melakukan suatu kesalahan yang tidak bisa kalian maafkan,
juallah hamba-hamba Allah itu dan janganlah kalian menyiksa
mereka.”

. Kemanusiaan (Humanity)

Salah satu tujuan hukum Islam dan diutusnya Nabi
Muhammad Saw adalah menjaga harkat martabat manusia hingga

Allah murka terhadap orang yang menganiaya, mengabaikan dan

menghilangkan nyawa manusia.
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Dalam Al-Qur an surah Al-Nisa [4]: 93 disebutkan:

- ://' zZ I [P }:~//f//w//£ //9‘)‘,)"“/ -

oty b T Soga 09l Thaase Lo (Sy 105

D) Legkas GBI a) Ao T anads 4 e A
“Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin dengan
sengaja Maka balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya
dan Allah murka kepadanya, dan mengutukinya serta
menyediakan azab yang besar baginya.””’

Mu‘awiyah sebagaimana disebutkan Ibn Kasir dalam tafsirnya
bahwa dua orang yang dosanya tidak akan diampuni oleh Allah Swt
yaitu orang yang mati dalam kekafiran dan orang yang membunuh
orang beriman dengan sengaja.3 6

Secara tegas Nabi Muhammad Saw menyampaikan dalam
pidato perpisahan akan nilai-nilai kemanusiaan yang harus dijaga,
dalam poin ke-1, 2, 3, 4, 8, 12 dan 13 sangat jelas bahwa diharamkan
menumpahkan darah, menunaikan amanah orang lain, dilarang
menganiaya dengan membebani hutangnya (riba), memperlakukan
wanita dengan baik, menghargai hak-hak pembantu, buruh bahkan
budak sekalipun, serta menghargai sesama manusia.

Dalam poin ke-12 disebutkan:

“Berlaku baiklah kepada para budak kalian. Berlilah mereka

makan apa yang kalian makan dan berilah pakaian dari jenis

pakaian yang sama dengan yang kalian pakai. Jika mereka
melakukan suatu kesalahan yang tidak bisa kalian maafkan,
juallah hamba-hamba Allah itu dan janganlah kalian menyiksa

mereka.”

Dalam poin ke-13 disebutkan:

35Depart.emen Agama R, A/-Quran dan Terjemahnya..., hlm. 93.
**Ibn Kasir, Tafsir al-Qur an al-‘Azim..., juz. 1, him. 498.



73

“Wahai  manusia,  dengarkanlah  perkataanku  dan

perhatikanlah! Kalian tahu bahwa setiap muslim adalah

saudara bagi muslim lain dan semua kaum muslimin adalah
saudara. Seseorang tidak dibenarkan mengambil dari
saudaranya kecuali yang telah diberikan kepadanya dengan
senang hati. Karena itu, janganlah kalian menganiaya diri
sendiri. Ya Allah, sudahkah kusampaikan?”

c. Keadilan (Justice)

Adil artinya sama berat tidak berat sebelah; tidak memihak,
dan tidak sewenang-wenang,’’ Keadilan merupakan pondasi tegaknya
hukum-hukum Islam, dengan keadilan semua merasa terayomi dan
mendapatkan hak-haknya.

Islam melalui Nabi Muhammad Saw memberikan hak-hak
para  du‘afa, hak-hak setiap individu, hak masyarakat
terhadappemimpimpnya, hak-hak orang miskin terhadap orang-orang
kaya, hak karyawan atas tempat mereka bekerja, hak wanita terhadap
laki-laki, hak-hak anak terhadap orang tua bahkan hak hewan atas
manusia.*®

Dalam pidato perpisahan, Nabi Muhammad Saw
menginstruksikan agar keadilan harus ditegakkan walaupun Nabi
Muhammad Saw sudah tiada. Pada poin ke-8 Nabi menegaskan akan

hak-hak wanita, melarang melakukan tindak kesewenang-wenangan,

ada aturan yang harus dipatuhi dalam bertindak kepada wanita secara

'Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), hlm. 12. _
*Yusuf Qardawy, ad-Din wa as-Siyasah. .., hlm. 190.
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khusus dan pada semua keputusan secara umum, hal ini ditegaskan

pada ke-9:

“Wahai manusia, sesungguhnya aku telah sampaikan. Aku
tinggalkan sesuatu kepada kalian yang jika kalian pegang
teguh, kalian tidak akan tersesat selama-lamanya. Yaitu
Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya.”

Selanjutnya pada poin ke-12 disebutkan:

“Berlaku baiklah kepada para budak kalian. Berilah mereka
makan apa yang kalian makan dan berilah pakaian dari jenis
pakaian yang sama dengan yang kalian pakai. Jika mereka
melakukan suatu kesalahan yang tidak bisa kalian maafkan,
juallah hamba-hamba Allah itu dan janganlah kalian menyiksa
mereka.”

Dalam poin ini sangat jelas Nabi Muhammad Saw

menyampaikan kepada ummat Islam agar berlaku adil, bukan hanya
kepada orang-orang terdekat, orang-orang yang terhormat, bahkan

seorang budak pun harus tetap ditegakkan keadilan.

B. Realitas Keberagaman Multikultural Fase Nabi Muhammad Saw

Jazirah Arab merupakan penyatuan dari lima wilayah besar, yaitu

Tihamah, Hijaz, Najed, ‘Urud, dan Yaman, sementara Hijaz adalah penyatuan

dari wilayah Mekah, Madinah, Taif, Khaibar, Wadi al-Qura, Tabuk dan

Palestina. °* Nabi Muhammad Saw yang hidup di tanah Hijaz, diangkat

menjadi Nabi di Mekah dan wafatnya di Madinah senantiasa dihadapkan

dengan realitas keberagaman multikultural.

Sami al-Magqlus menyebutkan bahwa setidaknya ada lima kelompok

besar penduduk wilayah Hijaz, yaitu 1) Bangsa Arab dengan kabilah-kabilah

*Yaqut bin ‘Abd Allah al-Hamawy, Mu‘jam al-Buldan (Beirut: Dar Sadir, 1977), Jilid. 11,

hlm. 219.
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besar yang menyebar di berbagai wilayah Hijaz seperti Quraisy, Sagif, Banu
‘Uzrah, Hawazin, aus, Huzail, Juzam, Salim, Khazraj, Balya, Juhainah,
Gatfan, Banu Khuza‘ah, dan Banu Kilab, 2) Yahudi yang tinggal di Madinah
yaitu Banu Quraizah, Banu Nadir, dan Banu Qainuga. Yahudi yang tinggal di
utara Madinah yaitu Yahudi Khaibar, Yahudi Fadak, Yahudi Ailah, dan
Yahudi Wadi al-Qura, 3) Mawaly yaitu suku-suku pendatang yang
menumpang kepada suku-suku pribumi, 4) Para budak tawanan atau budak

yang diperjual belikan.*’

“*Samy bin ‘Abd Allah al-Maglus, Al-Atlas at-Tarikhy li Sirah ar-Rasul Salla Allah ‘alaih wa
Sallam (Riyad: Al-‘Ubaikan, Cet. 3, 2004), hlm. 59.
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Gambar 2: Penduduk Wilayah Hijaz"'

Bangsa Arab yang disebut dengan Arab diambil dari nama Ya‘rab bin

Yasyjab bin Qahtan bin ‘Abir bin Salikh bin Arfakhsyadz bin Sam bin Nuh

as. Para ahli sejarah membagi Bangsa Arab terdiri atas tiga golongan yaitu

Arab Badiyah yaitu keturunan dari kaum ‘Ad, Samud, Tasm dan Judais, Arab

“1Samy bin Abd Allah al-Maglus, A/-Atlas at-Tarikhy..., hlm. 59.
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al-‘Aribah merupakan bangsa Arab asli keturunan Ya‘rab bin Yasyjab bin
Qahtan, dan Arab Musta ‘rabah adalah keturunan Isma‘il bin Ibrahim as.*?

1. Kehidupan Multikultural Masyarakat Mekah

Sejak dahulu, sebelum Nabi Muhammad Saw dilahirkan, Mekah
dihuni berbagai manusia dengan berbagai tujuan, ada yang ingin
mengambil keuntungan dari perdagangan, dan tidak sedikit karena faktor
religi yang ingin dekat dan bertetangga dengan Bait al-Haram.”

Masyarakat Arab di Mekah menjelang kemunculan Islam adalah
masyarakat yang terikat dengan kehidupan kekabilahan (tribe). **
Masyarakat Arab tidak memiliki sebuah negara yang disepakati, akan
koalesi politik dan dan sosial lebih ditentukan oleh kekabilahan.*’

Di Mekah sebelum Nabi Muhammad Saw dilahirkan, kabilah
Jurhum mengangkat diri sebagai pengurus Mekah,keturunan Nabi Ibrahim
setuju karena istri kedua Isma‘il berasal dari Jurhum. Namun keluarga
Jurhum kemudian melakukan kesewenang-wenangan, sehingga akhirnya
mereka diusir. Sebelum pergi mereka sempat menimbun sumur zamzam.

Hal itu mereka lakukan sebagai wujud balas dendam.*

2 Abu Bakr Jabir al-Jazairy, Haza al-Habib Muhammad Rasulullah Salla Allah ‘alaih wa
sallam (Arab Saudi: Dar al-Khany, Cet. III, 1989), hlm. 18-19. Safy Ar-Rahman al-Mubarakfury,
ar-Rahiq al-Makhtum (Jeddah: Dar Al-Minhaj, Cet. 1, 2005), hlm. 20.

“Christiaan Snouck Hurgronje, Safahat min Tarikh Makkah al-Mukarramah, Terj. (Arab)
‘Ali ‘Audah al-Syuyukh (Saudi Arabia: Dairah Malik ‘Abd al-‘Aziz, 2000), Juz. II, hlm. 311.

“Abdul Aziz, Chiefdom Madinah Salah Paham Negara Islam (Jakarta: Pustaka Alvabeta,
2011), hlm. 197.

* Akram Diya” al-‘Umry, Al-Mujtama*‘ al-Madny i ‘Ahd an-Nubuwwah (Saudi Arabia:
Universitas Islam Madinah, Cet. 1, 1983), hIm.64-65.

*Ibn Ishaq, as-Sirah an-Nabawiyyah..., him. 77. Lihat juga: Martin Lings, Muhammad: His
Life Based on The Earliest Sources. .., hlm. 7.
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Posisi Jurhum digantikan kabilah Khuza‘ah, suku Arab keturunan
Nabi Isma‘“il yang telah bermigran ke Yaman kemudian kembali ke Utara,
tetapi Khuza‘ah tidak berusaha mencari sumur zamzam, bahkan mereka
melakukan kesalahan yang pernah likakukan Jurhum dan akhirnya mereka
juga diusir.’

Selanjutnya, kekuasaan dipercayakan kepada Quraisy. **® Quraisy
adalah sebutan untuk keturunan an-Nadar bin Kinanah, kakek ke-12Nabi
Muhammad Saw, setiap keturunan an-Nadar disebut dengan Quraisy,
adapun kekek garis keatas, seperti Kinanah tidak disebut sebagai
Quraisy.”

Quraisy sendiri terdiri atas 12 suku yaitu; 1) Banu‘Abd Manaf, 2)
Banu‘Abd ad-Dar bin Qusay, 3) Banu Asad bin Abd al-‘Izzy bin Qusay,
4) Banu Zuhrah bin Kilab, 5) Banu Makhzum bin Yaqzah bin Murrah, 6)
Banu Taim bin Murrah, 7) Banu ‘Addi bin Ka‘ab, 8) Banu Sahm bin
Haris bin ‘Amru bin Ka‘ab,9) Banu ‘Amir bin Luai, 10) Banu Taim bin

Galib, 11) Banu al-Haris bin Fihr, dan 12) Banu Muharib. Mereka yang

“Martin Lings, Muhammad: His Life Based on The Earliest Sources. ..

**Quraisy yang bernama Qushay menikah dengan putri pimpinan bani Khuza‘h bernama
Hulail bin Habasyiyyah, Qushay memiliki keturunan yang banyak dari Hulail, dan setelah Hulail
meninggal dan Qushay sudah dianggap anak sendiri oleh pimpinan Khuza‘h, Qushay diangkat
menjadi pimpinan Mekah. Lihat: Ibn Kasir, a/-Bidayah wa al-Nihayah..., juz. 1, him. 590. Lihat
juga: Martin Lings, Muhammad: His Life Based on The Earliest Sources..., hlm. 8.

“bn Kasir, al-Bidayah wa al-Nihayah..., juz. 1, hlm. 585. Lihat juga: Muhammad bin
Ahmad Al-Ansary, al-Jami‘ Ii al-Ahkam al-Qur " an al-Karim/Tafsir al-Qurtuby..., juz. X, hlm.
572. Safiy ar-Rahman al-Mubarkafury, ar-Rahiq al-Makhtum(Kairo: Dar Ibn Khaldun, tt), hlm.
14.
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tinggal di Mekah disebut dengan Quraisy a/-Battah dan yang tinggal
disekitar Mekah disebut Quraisy az-Zawahir.™

Kehidupan bersama seperti ini diikat dengan tali keturunan sedarah,
dan kehidupan kekabilahan menjadi komunitas politik masyarakat Arab
kala itu. Bahkan dalam perkembangannya, komunitas politik kabilah itu
berbeda derajat kompleksitasnya antara satu dengan lainnya, karena suatu
kabilah bisa mengalami perkembangan kian membesar. Misalnya, berasal
dari satu kabilah Quraisy menurunkan kabilah di bawahnya seperti Bani
Hasyim dan Bani Umayyah, kemudian keduanya berhasil membangun
imperium kekuasaan.

Pemimpin suatu kabilah disebut Syaikh atau Sayyid al-Qabilah,
dengan beragam kualifikasi seperti berani, dermawan, berhati mulia,
tegas, berpikir jernih, kaya, banyak pengalaman serta berumur, dan
merupakan keturunan asli dari kabilah bersangkutan.’’

Kehidupan sosial masyarakat Mekah yang bersifat kabilah yang
berasal dari satu keturunan bukan berarti mereka menganut satu
keyakinan agama saja. Mayoritas bangsa Arab memluk agama Ibrahim as
yaitu sejak keturanan Nabi Ibrahim berada di Mekah. Mereka menyembah

Allah Yang Esa, namun seiring berjalannya waktu, banyak ajaran-

**Muhammad Al-Khudari Bik, Nur al-Yagin £i Sirah sayyid al-Mursalin..., hlm. 4. Safiy ar-
Rahman al-Mubarkafury, ar-Rahiq al-Makhtum(Kairo: Dar Ibn Khaldun, tt), hlm. 14.

5 1Dudung Abdurahman, Komunitas-Multikultural dalam Sejarah Islam Periode Klasik...,
hlm. 14-15.



80
ajarannya yang diselewengkan.’> Dalam Al-Qur an surah Al-Baqarah [2]:

128-129 dikisahkan:
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“Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh
kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara anak cucu kami umat yang
tunduk patuh kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada kami cara-
cara dan tempat-tempat ibadat haji kami, dan terimalah taubat
kami. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Penerima taubat lagi
Maha Penyayang. Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang
Rasul dari kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka
ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (A/-
Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka.
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksana.
Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang
yang memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah
memilihnya di dunia dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar
termasuk orang-orang yang saleh.””

Al-Qafal dalam Fakhruddin al-Razy mengatakan bahwa
sepeninggalan Nabi Ibrahim senantiasa ada orang yang menyembah Allah
Yang Esa sampai diutusnya Nabi Muhammad Saw mereka meyakini
adanya yang menciptakan manusia dan hari kiamat, dosa dan pahala.

Mereka senantiasa mengesakan Allas Swt. Di antara mereka adalah Zaid

*’Safiy ar-Rahman al-Mubarkafury, ar-Rahiq al-Makhtum. .., hlm. 44.
53Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., him. 20.
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bin ‘Amr bin Nufail, Qais bin Sa‘adah, ‘Abd al-Muttalib bin Hasyim

(kakek Nabi Muhammad Saw).”*

Di Mekah, mayoritas penduduknya merupakan penyembah berhala,

ada yang menyembah berhala dengan keyakinan bahwa berhala tersebut

merupakan Tuhan yang memberi mudarat dan manfaat, dan ada yang

menyembah berhala hanya sebatas ritual untuk mendekatkan diri kepada

Allah. Dalam Al-Qur an surah Al-Ahqaf [46]: 28 disebutkan:
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“Maka mengapa yang mereka sembah selain Allah sebagai Tuhan
untuk mendekatkan diri (kepada Allah) tidak dapat menolong
mereka. Bahkan tuhan-tuhan itu telah lenyap dari mereka? Itulah

akibat kebohongan mereka dan apa yang dahulu mereka ada-
adakan.”

Al-Qur an surah Al-Zumar [39] 3 disebutkan:
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“Ingatlah, Hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih (dari
syirik). Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah
(berkata): "Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya".
Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka tentang
apa yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak
menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar.”°

**Fakhruddin al-Razy, Mafatih al-Gaib (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Alamiyyah, cet. 1, 2000),

Juz. 4, hlm. 56.

55Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., hlm. 505.
56Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., hlm. 458.
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Al-Qur an surah Yunus [10]' 18 disebutkan:
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“Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak dapat

mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula)

kemanfaatan, dan mereka berkata: "Mereka itu adalah pemberi

syafa'at kepada kami di sisi Allah". Katakanlah: "Apakah kamu

mengabarkan kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya baik di

langit dan tidak (pula) dibumi?" Maha Suci Allah dan Maha Tinggi

dan apa yang mereka mempersekutukan (itu).””’

Fakhruddin al-Razy mengatakan bahwa mereka menjadikan berhala
sebagai sembahan hanya sebatasa perantara dengan Tuhan, yang mereka
sembah sesungguhnya adalah Allah Yang Esa, namun agar lebih dekat
dan khusuk dibuatlah benda yang dapat diindra sebagai perantara.’®

Selain menyembah berhala, penduduk Mekah ada yang menyembah
bintang sebagai ritual keagamaan yang mereka lakukan, dalam Al-Quran

surah Al-najam [53]: 49 disebutkan:
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“Dan bahwasanya Dia lah Tuhan (yang memiliki) bintang Syi‘ra”
Bintang syi'ra merupakan sesembahan Arab Jahiliyah, orang
pertama menyembahnya adalah Abu Kabasyah, salah satu kakek Nabi

Muhammad dari Ibunya. Oleh karena itu, orang-orang Quraisy menyebut

Nabi Muhammad Saw dengan Ibn Abi Kabasyah (Keturunan Abu

57Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., hm. 210.
**Fakhruddin al-Razy, Mafatih al-Gaib..., juz. 28, hlm. 26.
59Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., hlm. 528.
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Kabasyah)sebagai cemoohan, ketika Nabi Mengajak mereka menyembah
Allah yaitu hal yang menyelahi ajaran mereka.®

Umat Nasrani di Mekah merupakan minoritas seperti Waraqah bin
Naufal yang mengikuti ajaran Nasrani dan kitab sucinya hingga termasuk
pemuka kaum Nasrani.®!

Pemeluk agama Yahudi di Mekah tidak sebanyak penyembah
berhala, mereka juga adalah penduduk minoritas, atau bahkan hanya
sebatas musafir. Martin Lings menyebutkan, ketika umur Nabi
Muhammad Saw 35 tahun atau masyarakat Mekah melakukan pemugaran
Ka’bah, pada waktu merobohkan bangunannya mereka menemukan
tulisan berbahasa Suriah di pojok Hajar Aswad, mereka tidak bisa
membacanya, lantas ada seorang Yahudi yang membacakannya kepada
mereka:

“Aku adalah Tuhan, pemilik Ka’bah. Aku ciptakan ia pada hari

Akuciptakan langit dan bumi, ketika Akuciptakan matahari dan

bulan, serta Aku tempatkan di sekelilingnya tujuh malaikat yang

suci. Ka’bah akan tetap berdiri selama dua bukit disekitarnya
berdiri, berkah bagi penduduknya dengan susu dan air.”®

Kepercayaan lain di Mekah adalah kaum ad-dahriyyun, hal ini
ditegaskan dalam Al-Qur an surah Al-Jasiyah [45]: 24 disebutkan
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“Dan mereka berkata: "Kehidupan Ini tidak lain hanyalah kehidupan
di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan

**Muhammad bin Ahmad Al-Ansary, al-Jami‘ li al-Ahkam al-Qur an al-Karim/TafSir al-
Qurtuby...,Juz. IX, hlm. 362.

®'Tbn Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah...,Juz. 1hlm. 148.

*Martin Lings, Muhammad: His Life Based on The Earliest Sources..., hlm. 63-64.
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membinasakan kita selain masa", dan mereka sekali-kali tidak
mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain hanyalah
menduga-duga saja.”®
Mereka adalah golongan yang tidak meyakini adanya Allah, hari

kiamat, dan pembalasan terhadap amal perbuatan, mereka yakin bahwa
manusia ada secara alami, dan terlahir kembali setelah 630.000 tahun, hal
ini akan berulang-ulang tanpa henti-hentinya.®*

Kaum Quraisy dan suku-suku pagan di Mekah hidup rukun dengan
umat Kristen. Umat Kristen kadangkala datang untuk memberikan
penghormatan pada magam Ibrahim, dan kaum Quraisy menerimanya
dengan baik seperti terhadap tamu-tamu yang lain. Lebih dari itu, seorang
penganut Kristen dibolehkan, bahkan didorong, untuk membuat lukisan
Perawan Maria dan anaknya, Kristus, pada salah satu bagian dalam
dinding Ka’bah, yang jelas-jelas akan tampak mencolok karena begitu
berbeda dengan gambar-gambar yang lain, tetapi kamu Quraisy tidak
melihat perbedaan itu. Bagi mereka, hal itu hanya menandai
bertambahnya jumlah berhala yang telah ada; hal ini juga merupakan
wujud toleransi mereka yang membuat mereka begitu kukuh.®’

Keterjalinan unsur-unsur ekonomi pada masyarkat Mekah secara
internal cukup mensejahterakan penduduknya, hal ini terlihat pada
banyaknya pengunjung untuk menziarahi Ka’bah pada musim haji. Dalam

Al-Qur an surah Al-‘Ankabut [29]: 67

®Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., hlm. 501.

**Ibn Kasir, TafSir al-Qur an al-‘Azim (Mesir: Dar al-Gad al-Jadid, Cet. I, 2007), Juz. 1V,
hlm. 136. Lihat juga: Muhammad bin Ahmad Al-Ansary, al-Jami‘ li al-Ahkam al-Qur " an al-
Karim/Tafsir al-Qurtuby...,Juz. IX, hlm. 134.

®Martin Lings, Muhammad: His Life Based on The Earliest Sources..., hlm. 25.
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“Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya

Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman,

sedang manusia sekitarnya rampok-merampok. Maka mengapa

(sesudah nyata kebenaran) mereka masih percaya kepada yang

bathil dan ingkar kepada nikmat Allah?”%

Masyarakat Mekah senantiasa dalam keamanan, sedangkan daerah-
daerah disekitarnya terjadi keributan, perampokan, pembunuhan bahkan
peperangan antara daerah yang satu dengan yang lain. © Al-Razy
mengatakan, bahwa suasana damai di kota Mekah tidak terlepas dari
karisma yang dimiliki Ka‘bah sebagai tempat ibadah bagi umat
manusia.®®

Secara eksternal, masyakarat Mekah telah menjalin hubungan

ekonomi dengan wilayah-wilayah sekitarnya dengan damai, hal ini

ditemukan dalam firman Allah surah Quraisy [106]: 1-4
R IR Y N R PR Y (T B T A
5 lgdencd (D) Choally st Al Ggale [ D) o 3y

emr 7w S 2 w }//95._ .{“’/_\ 2.2 1

g z
“Karena kebiasaan orang-orang Quraisy. (yaitu) Kebiasaan mereka
bepergian pada musim dingin dan musim panas. Maka hendaklah
mereka menyembah Tuhan Pemilik rumah ini (Ka'bah). Yang telah

memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan
mengamankan mereka dari ketakutan.”®

**Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., him. 404,
*Ibn Kasir, Tafsir al-Qur an al-‘Azim..., juz. 3, him. 392.
®Fakhruddin al-Razy, Mafatih al-Gaib..., juz. 25, hlm. 82.
69Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., hlm. 602.
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Al-Harawy dalam Imam al-Qurtuby mengatakan bahwa kabilah
Quraisy yang senantiasa mengadakan perdagangan keluar wilayah Mekah
pada musim panas dan musim dingin adalah Hasyim, ‘Abd Syams, Al-
Muttalib dan Naufal. Hasyim mengadakan ikatan perjanjian dagang
dengan penguasa Syam sehingga ia bebas untuk melakukan perdagangan
ke sana. Abd Syams melakukan perjanjian dagang dengan penguasa
Habasyah (Ethiopia), Al-Muttalib dengan penguasa Yaman dan Naufal
sendiri mengadakan perjanjian dengan penguasa Persia.”’

Tradisi dagang ini dalam jangka panjang telah melemahkan
kemampuan perang kabilah Quraisy, khususnya kelompok Battah
(kelompok kaya atau berkecukupan), sehingga mereka sangat bergantung
kepada kelompok Zhawahir (kelompok miskin termasuk para budak)
untuk pengamanan keluarga dan kota Mekah.”"

Stratifikasi sosial berdasarkan status ekonomi melahirkan lima
tingkatan masyarakat, yaitu: tingkat tertinggi terdiri dari orang kaya raya
terhomat (ma’aly), kemudian orang terpandang berkecukupan (Sa’adah),
di bawahnya adalah mawaly baik orang Arab maupun non-Arab,
kemudian Sa’alik yaitu kaum miskin terutama akibat pengucilan dari

kabilahnya, dan yang terakhir kelompok budak (An'qan.72

""Muhammad bin Ahmad Al-Ansary, al-Jami‘ Ii al-Ahkam al-Qur an al-Karim/TafSir al-
Qurtuby..., juz. 10, hlm. 234,

t Abdul Aziz, Chiefdom Madinah Salah Paham Negara Islam..., hlm. 209.

" Abdul Aziz, Chiefdom Madinah Salah Paham Negara Islam..., hlm. 210.
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2. Kehidupan Multikultural Masyarakat Madinah
a. Realitas Multikultural Madinah Sebelum Hijrah Nabi Muhammad

Saw

Multikulturalisme adalah realitas yang sudah ada dalam
sejarah umat manusia. Dalam konteks sejarah masyarakat Arab pra
Islam khususnya di Madinah, mulutikulturalisme yang dibingkai
dalam keragaman sistem teologi, keragaman suku, budaya dan bahasa
adalah wujud nyata dari multikulturalisme tersebut. Karena,
multikulturalisme mejadi bagian dari realitas sosial masyarakat saat
itu. Ini berarti, multikulturalisme merupakan bagian tak terpisahkan
dari realitas sosial kehiduapan manusia dari masa yang sangat dini,
multikulturalisme telah ada dan selalu mendampingi sejarah sosial
mereka.”

Madinah sebelumnya dikenal dengan nama Yasrib.”*Penduduk
pertama Medinah adalah bangsa ‘Amaliqah yaitu Sal‘ dan Falij,
namun keturunan ‘Amaligah semuanya punah karena berperang
dengan Nabi Daud dan ditimpa wabah ulat-ulat sehingga semua
keturunannya punah.” Yasrib sendiri merupakan nama pendiri kota

tersebut yaitu Yasrib bin Mahlail dari keturunan ‘Amaliqah. Karena

®Dudung Abdurahman, Komunitas-Multikultural dalam Sejarah Islam Periode Klasik...,
hlm. 26.

" Akram Diya™ al-‘Umry, Al-Mujtama*‘ al-Madny fi ‘Ahd an-Nubuwwah (Saudi Arabia:
Universitas Islam Madinah, Cet. 1, 1983), hlm. 57. Lihat juga: ‘Ali bin Abd Allah As-Samhudy,
Wafa al-Wafa bi Akhbar dar al-MustafiMakkah: Muassasah Al-Furqan li at-Turas al-Islamy,
Cet. 1,2001), Juz. I, hlm. 61.

75Muhammad bin al-Hasan bin Zabalah, Akhbar al-Madinah (Arab Saudi: Markaz Buhus wa
dirasat al-Madinah al-Munawwarah, Cet. 1, 2003), hlm. 165.
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dia yang membangun kota, maka dibuatlah namanya menjadi nama
kota tersebut.”

Sebelum Rasulullah Saw datang ke Yasrib kota ini dihuni oleh
orang-orang Yahudi dan orang-orang Arab. Bangsa Yahudi masuk ke
Madinah melalui negri Syam pada abad pertama dan kedua Masehi
setelah bangsa Roma mengalahkan Suria dan Mesir.”’ Sedangkan
bangsa Arab yaitu Aus dan Khazraj masuk ke kota Madinah sekitar
tahun 207 Masehi.”® Artinya bahwa bangsa Yahudi telah masuk ke
Madinah sekitar sertatus tahuh lebih awal dari bangsa Arab.Hubungan
antara bangsa Arab dan Yahudi berjalan dengan baik aman dan
damai”’

Bangsa Yahudi memiliki harta, kebun dan aram (benteng) di
Madinah sementara bangsa Arab merupakan mayoritas dan hanya
memiliki jasa sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan hidup. Untuk
itu bangsa Yahudi dan Arab membuat sebuah kesepakatan saling bahu
membahu untuk membangun peradaban yang aman dan damai serta
saling membantu mencegah dan melawan musuh yang datang dari
luar Madinah.*

Namun, walaupun ada kesepakatan kerjasama antara dua

golongan tersebut, tidak ada undang-undang yang dibuat secara resmi

76 Abd al-Rahman bin Khaldun, Mugaddimah..., hlm. 433.

7 Akram Diya al-‘Umry, A/-Mujtama’ al-Madny fi ‘Ahd an-Nubuwwah, Khasaisuhu wa
tanzimatuhu al-Ula, (Arab Saudi: Universitas Islam Madinah, Cet. 1, 1983), hlm. 57-58.

78 Akram Diya al-‘Umry, Al-Mujtama’ al-Madny i ‘Ahd an-Nubuwwah. .., hlm. 60.

”® Akram Diya™ al-‘Umry, Al-Mujtama* al-Madny i ‘Ahd an-Nubuwwah (Saudi Arabia:
Universitas [slam Madinah, Cet. 1, 1983), hlm. 62.

80Muhammad bin al-Hasan bin Zabalah, Akhbar al-Madinah (Arab Saudi: Markaz Buhus wa
dirasat al-Madinah al-Munawwarah, Cet. 1, 2003), hlm. 171.
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yang mengikat, sehingga gesekan-gesekan kepentingan ekonomi, dan
perebutan lahan pertanian sering terjadi.”'

Secara garis besar, penduduk Madinah sebelum hijrahnya Nabi
Muhammad Saw terdiri atas bangsa Yahudi dan bangsa Arab. Lebih
kompleks lagi bila dikaitkan dengan kabilah masing-masing bangsa,
Yahudi terdiri atas tiga kabilah yaitu Bani Qainuqa, Bani Nadir dan

Bani Quraizah. Sedangkan bangsa Arab terdiri atas Bani Aus dan

Khazraj.
v v
Bangsa Yahudi Bangsa Arab
v v
Bani> Quraizah Bani> Aus
Bani> Qainuga Bani> Khazraj
Bani> Nadir

Gambar 3: Penduduk Madinah sebelum hijrah Nabi Muhammad Saw

b. Realitas Multikultural Madinah Setelah Hijrah Nabi Muhammad Saw
Nabi Muhammad saw berangkat hijrah dari Mekah kearah
Utara sepangjang 300 mil 82 menuju Madinah setelah mengalami

ketertindasan yang tidak pernah selesai selama 13 tahun.® Sebelum

¥ Ahmad Ibrahim Syarif, Makkah wa al-Madinah i ‘ahd ar-Rasul (Kairo: Dar al-Fikr al-
Araby, tt), hlm. 341.

® Ahmad Ibrahim Syarif, Makkah wa al-Madinah fi ‘ahd ar-Rasil (Kairo: Dar al-Fikr al-
Araby, tt), hlm. 311.

%Ragib As-Sirjany, The Harmony of Humanity..., hlm. 607.
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Nabi Muhammad Saw sampai di Madinah, disana telah terdapat kaum
muslimin berkisar seratusan j iwa.®

Ketika Nabi Saw hijrah ke Madinah, Nabi mulai memimpin
berbagai komunitas yang berbeda latar belakang agama, suku, politik
yang disatukan dalam satu bingkai dimana iman sebagai payung
hukum utama di atas tata sosial berdasarkan suku dan kabilah
tertentu.”

Kehidupan sosial masyarakat Madinah terdiri atas elemen
yang berbeda-beda, afiliasi yang bermacam-macam, kelompok yang
beraneka ragam. Diantara unsur penduduk yang menghuni kota
Madinah adalah sebagai berikut: kaum Aus yang memeluk agama
Islam; kaum Khazraj yang memeluk agama Islam; Yahudi dari suku:
bani Auf, bani Jusyam, bani Saidah, bani Tsa’labah, bani An-
Najjar,bani Al-Harits, bani Syutaibah, Quraidzah, Nadhir, Qainuqa’
dan lain-lain), kaum Aus yang kafir; kaum Khazraj yang kafir dan
para kaum hamba sahaya. Selain itu, ada kaum Muhajirin yang datang
dari Mekah. Nabi juga sudah mengetahui hubungan kota ini dengan
kota-kota dan suku-suku yang ada di sekelilingnya.™

Setelah mengganti nama dari Yasrib menjadi Madinah, Nabi

kemudian melakukan pemetaan dan sensus penduduk. Barang kali ini

#Dua tahun sebelum Nabi Muhammad hijrah, telah datang kepada beliau orang-orang
Madinah diwaktu musim haji untuk berbai’at masuk Islam yang dikenal dengan bai’at al-°Aqabah
al-Ula sebanyak 12 orang, dan musim haji tahun berikutnya terjadi bai’at al-‘Aqbah as-Saniyah
sebanyak 73 orang, dan setelah itu mayoritas muslim yang ada di Mekah hijrah secara bertahap
ke Madinah. Lihat: Muhammad Al-Khudari Bik, Nur al-Yaqin fi Sirah sayyid al-Mursalin. .., him.
97-102.

%Dudung Abdurahman, Komunitas-Multikultural dalam Sejarah Islam Periode Klasik. ..

%Ragib As-Sirjany, The Harmony of Humanity..., hlm. 607.
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merupakan sensus penduduk pertama di dunia. Dalam sensus tersebut
ditemukan kenyataan bahwa Madinah adalah sebuah kota yang
multikultural. Heterogenitas kultur mesyarakat kota Madinah dapat
dilihat dari hasil catatan penduduk yang dilakukan atas perintah Nabi,
di mana dari 10.000 jiwa penduduk Madinah kala itu kaum muslimin
adalah minoritas yakni 1.500 orang (15%). Mayoritas adalah orang

musyrik Arab 4.500 (45%) dan orang Yahudi 4.000 orang (40%)."’
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“Dari Hudzaifah dia berkata: Nabi Saw berkata: Tuliskan kalian
untuk saya orang yang menganut agama Islam. Lantas kami
mencatatnya untuk Nabi sebanyak seribu lima ratus orang. Kami
berkata: Apakah kita masih takut sementara jumlah kita seribu
lima ratus, karena kami melihat seseorang (diantara muslim)
melaksanakan shalat dalam keadaan takut™.®®
Ibn Hajar menyebutkan bahwa 1.500 adalah jumlah
keseluruhan orang muslim laki-laki, perempuan, anak-anak, dan
hamba, sementara jumlah orang yang dewasa dan layak untuk ikut
berperang hanya 600-700 orang. Jumlah tersebut ketika akan
berangkat menuju perang Uhud.*
Pada tahun pertama di Madinah, Nabi Muhammad Saw

membuat  langkah awal mengurangi semangat  ‘asabiyah

gabailiyah(fanatik  kesukuan)  melalui  penetapan  hubungan

Dudung Abdurahman, Komunitas-Multikultural dalam Sejarah Islam Periode Klasik...,
hlm. 25.

**HR. Imam Bukhary 3060 Bab Kitabah al-Imam Ii al-nas.

¥ Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalany, Fath al-Bary Syarh Sahih al-Bukhary (Kairo: Dar
al-Manar, Cet, I, 1999), Juz. 6, him. 190-191.



92
persaudaraan (muakhah) antara kaum muhajirin yang berbasis kabilah
Quraisy dan kaum Ansor yang berbasis kabilah al-Khazraj dan
sebagian kabilah al-Aus. Dengan membangun ukhuwah Islamiyah
diharapkan setiap muslim merasa terikat dalam suatu persaudaraan
dan kekeluargaan. Halyang dilakukan Nabi Muhammad Saw ini
berarti menciptakan suatu bentuk persaudaraan yang baru, yaitu
persaudaraan berdasarkan agama, menggantikan persaudaraan
berdasarkan darah.”

Fenomena keragaman kepercayaan, kebudayaan dan etnis yang
dihadapi Nabi Muhammad Saw sudah sewajarnya membuatnya
meletakkannya di antara dua pilihan, tidak lebih: pertama, saling
mengenal hal-hal yang mereka sepakati dan ikut serta bergabung di
dalamnya supaya menjamin kehidupan bersama yang tenang, atau
kedua, saling berseteru, berkelahi dan memaksakan kekuasaan dengan
kekuatan dan pertumpahan darah. Kita semua tahu akibat yang
dihasilkan dari peperangan dan perselisihan.”

Tingkat heterogenitas ini lebih tinggi lagi manakala
dipaparkan bahwa masing-masing kelompok muslim, musyrik Arab,
dan Yahudi itu di dalamnya terdiri dari berbagai kabilah atau sub-
kelompok. Kaum muslim sendiri terdiri atas kelompok besar
Muhajirin (migran) dan Ansor (non-migran), yang masing-masing

terdiri atas berbagai suku atau kabilah yang punya tradisi bermusuhan

P Abdul Aziz, Chiefdom Madinah Salah Paham Negara Islam..., hlm. 25.
*'Ragib As-Sirjany, The Harmony of Humanity..., hlm. 607-608.



93
karena kuatnya akar sukuisme dalam masyarakat Arab. Meski begitu,
uniknya, kehidupan di Madinah dapat berlangsung dengan damai.
Tidak mengherankan jika Madinah menjadi kota yang maju pada
masa itu.”

Hal ini terwujud karena adanya aturan mengikat yang telah
disepakati dari dua belah pihak, aturan tersebut adalah sahifah
madinah (piagam madinah) yang mengatur hubungan sosial-politik
antarwarga negara yang berada di Madinah.

Dalam pasal-pasal Piagam Madinah, misalnya, ditemukan
spirit-spirit demokratis mengental. Perhatikan pasal 16 dan 46

beriktu:
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Dan bahwa orang Yahudi yang mengikuti kami akan memperoleh
hak perlindungan dan hak persamaan tanpa ada penganiayaan dan
tidak ada orang yang membantu musuh mereka (pasal 16).”
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Dan bahwa Yahudi al-Aus, sekutu mereka dan diri (jiwa) mereka
memperoleh hak seperti apa yang terdapat bagi pemilik shahifah

ini serta memperoleh perlakuan yang baik dari pemilik shahifah ini
(pasal 46)’*

“Dudung Abdurahman, Komunitas-Multikultural dalam Sejarah Islam Periode Klasik...,
hlm. 25.

“Ibn Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah...,vol. 11, hlm. 95-97. Lihat juga: Shafiyyurrahman
al-Mubarakfuri, al-Rahiq al-Makhtum..., hlm. 227. Muhammad Ramadhan al-Buthy, Sirah
Nabawiyah..., hlm. 198. Raghib As-Sirjani, 7he Harmony of Humanity..., hlm. 607-614.

*Ibn Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah...,vol. II, him. 95-97. Lihat juga: Shafiyyurrahman
al-Mubarakfuri, al-Rahiq al-Makhtum..., hlm. 227. Muhammad Ramadhan al-Buthy, Sirah
Nabawiyah..., hlm. 198. Raghib As-Sirjani, 7he Harmony of Humanity..., hlm. 607-614.
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Piagam madinah menjadi simbol bagi spirit Islam yang
menjunjung tinggi demokrasi, kesetaraan, anti-rasisme, keadilan
antaretnis, ras, dan agama. Prinsip keadilan,kesetaraan, dan demokrasi
yang diperjuangkan oleh Islam mewujudkan dalam teks-teks piagam
Madinah. Oleh karenanya, simbol Islam dalam Piagam Madinah ini
harus dipahami dan nilai-nilainya ditransformasikan terus-menerus
dari generasi ke generasi melalui saluran pendidikan yang tepat, yaitu
pendidikan Islam yang menjunjung prinsip-prinsip dan spirit
multikulturalisme.”

Mengacu pada Piagam Madinah, Nabi Muhammad Saw mulai
melakukan konsolidasi ke dalam dan menghimpun kekuatan
masyarakat Madinah sebagai langkah membendung tekanan dari
penduduk Mekah. Semenjak kemajuan Islam berkembang pesat di
Madinah, penduduk Mekah memang semakin berambisi untuk
menghancurkan Nabi Muhammad Saw dan mengganggu jalannya
dakwah Islam. Selama delapan bulan di Madinah, Nabi Muhammad
Saw mempersiapkan sejumlah ekspedisi militer kecil untuk mencegah
kafilah dengan Quraisy. Ekspedisi ini bertujuan mengganggu urat nadi
perdagangan dan kehidupan kaum Quraisy Mekah. Ekspedisi
sekaligus memberi isyarat kepada kaum Quraisy Mekah bahwa
kepentingan mereka bergantung pada adanya saling pengertian

dengan kaum muslim saudara mereka sendiri yang terpaksa pindah ke

95Dudung Abdurahman, Komunitas-Multikultural dalam Sejarah Islam Periode Klasik...,

hlm. 28.
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Madinah, dengan jalan menghindari bencana besar dalam wujud
peperangan, menjamin kebebasan kaum Muslim menjalankan agama
mereka, dan menjamin keamanan lintas utara perdagangan Quraisy.”®
Setelah adanya ekspedisi kecil tersebut, Nabi Muhammad Saw
semakin sering membentuk ekspedisi-ekspedisi yang lain yang
akhirnya semakin dilancarkan pada gerakan-gerakan perang, seperti
munculnya perang Badar, perang Uhud, perang Khandaq, perang
Mut’ah, perang Hunain dan Taif, dan perang Tabuk. Pertempuran
paling menentukan antara lain terjadi pada perang Uhud, perang
Khandaq, penaklukan Mekah, hingga perang Tabuk sebagai operasi
perang terakhir yang terjadi semasa hidup Nabi Muhammad Saw
melalui serangkaian perang ini, hirarki masyarakat Madinah antara
muslim dan non-muslim yang dalam Piagam Madinah belum begitu
jelas, mulai diperteguh. Hanya kaum muslim yang boleh bergabung
dalam milisi bersenjata Madinah melawan kekuatan luar yang ingin
mengganggu kaum muslim dan kepemimpinan Nabi Muhammad Saw,
sementara non-muslim diharuskan membayar pajak kepala (jizyah)
sebagai pengganti kewajiban mereka memanggul senjata.”’
Refleksi multikultural yang terkandung dalam piagam
Madinah mengalami gejolak yang beragam. Kejelasan akan hak dan
kewajiban muslim dan non-muslim mulai diporsikan sesuai dengan

kebutuhan dan kepentingannya dalam dakwah Islam. Pada masa

% Abdul Aziz, Chiefdom Madinah Salah Paham Negara Islam..., hlm. 223.
7 Abdul Aziz, Chiefdom Madinah Salah Paham Negara Islam..., hlm. 225.
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peperangan, tujuan dari gerakan milisi bukan hanya memerangi kaum
Quraisy Mekah yang menentang Islam, namun juga sebagai bentuk
perluasan kekuasaan Islam baik secara geografis maupun perluasan
area dakwah. Maka dari itu, bukan hanya penduduk Mekah, namu
semua kabilah Arab (non-muslim) terlibat permusuhan dengan
Madinah baik langsung ataupun karena terikat dalam perjanjian.*®

William Montgomery Watt dalam Raghib mengatakan bahwa
umat Islam, Kristen, dan Yahudi dalam pemerintahan Arab ketika itu
saling bergaul satu sama lain dengan penuh kebebasan. Masing-
masing kelompok di antara mereka mempunyai bagian yang utuh dari
kebudayaan kolektif.*

Dari rangkaian tindakan kemiliteran dan kegiatan diplomatik
dalam bimbingan Nabi Muhammad Saw selama sekitar sepuluh tahun
(622-632 M.) itu, Islam di Madinah makin menampakkan
kristalisasinya sebagai sebuah keimanan dan sebuah sistem sosial-
politik. Semenjak itu komunitas muslim meluas dan membentuk
hegemoninya di Arabia Tengah. Setelah Mekah dapat dikuasai dan
suku-suku Arab dapat disatukan kepada kesatuan politik berbentuk
persemakmuran Arab dengan ideologi yang sama di bawah sebuah
kekuasaan pusat yang tunduk kepada sebuah hukum. Prestasi
kepemimpinan Nabi Muhammad Saw dalam hal mempersatukan

kekuasaan politik itu tetap menunjukkan loyalitasnya terhadap sistem

98Dudung Abdurahman, Komunitas-Multikultural dalam Sejarah Islam Periode Klasik...,

hlm. 30.

“Ragib As-Sirjany, The Harmony of Humanity..., hlm. 439.
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kekuasaan Arab beserta nilai-nilai budayanya yang diolah dan diberi
bentuk baru dengan cara diislamkan. Semenjak itulah penyatuan suku-
suku Arab berlangsung melalui sebuah Negara (Madinah) yang
mengubah kehidupan sosial dan politik bagi kekuasaan besar
tetangganya kala itu, yaitu imperium Persia dan imperium Roma.*®

Muhammad Saw adalah orang yang berhasil menjadi
pemimpin seluruh komponen masyarakat, dan bukan hanya kaum
muslimin saja. Ketika di Madinah, berbagai budaya, agama dan aliran
politik bisa disatukan sehingga kehidupan Madinah pada waktu itu
dapat berlangsung damai. Muhammad Saw memimpin komunitas
besar Yahudi yang banyak menguasai aspek Ekonomi, politik dan

kultur Madinah dan komunitas Arab sebagai peker;j a.l!

v v v
Muslim Munafiq Y ahudi
v v
Muhajirin Banu Nadir
Ansar Banu Qainuqa
Banu Quraizah

Gambar 4: Penduduk Madinah Setelah Nabi Muhammad Saw Hijrah'®*

C. Upaya Nabi Muhammad Saw Mengajarkan Pendidikan Multikultural

Penolakan terhadap multikultural merupakan penolakan terhadap

kehendak Tuhan yang menciptakan hambanya beragamsuku, bangsa dan

100Dudung Abdurahman, Komunitas-Multikultural dalam Sejarah Islam Periode Klasik. ..
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Dudung Abdurahman, Komunitas-Multikultural dalam Sejarah Islam Periode Klasik. ..

12gamy bin Abd Allah al-Maglus, A/-Atlas at-Tarikhy Ii Sirah ar-Rasul Salla Allah ‘alaih wa
Sallam (Riyad: Al-‘Ubaikan, Cet. 3, 2004), hlm. 121.
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budaya. Keberagaman manusia tersebut merupakan sunnah Allah yang Allah
tidak bisa dipungkiri dan keberagaman tersebut merupakan kehendak yang
memang sengaja diatur Tuhan. Allah berfiman dalam Al-Qur an surah Al-

Hujarat [49]: 13
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah

ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”'*

Al-Razy ketika mengomentari ayat ini mengatakan bahwa
keberagaman suku, bangsa dan budaya tidak menjadikan manusia saling
membanggakan dirinya terhadap yang lain, perbedaan strata sosial dan
ekonomi tidak seharusnya membuat suku bangsa tertentu melecehkan suku
bangsa yang lain.'**

Keberagaman umat manusia akan senanmtiasa ada di permukaan

bumi. Dalam hal ini Allah menegaskan dalam Al-Qur an surah Hud [11]: 118:
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“Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat
yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat.”'®®

Keberagaman umat manusia sebagaimana disebutkan Ibn Kasir

meliputi keberagaman agama, keyakinan, ritual ibadah, cara pandang

' Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., hlm. 517.
%Fakhruddin al-Razy, Mafatih al-Gaib..., juz. 28, hlm. 117.
'Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya.. ., hlm. 253.
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terhadap agama dan ikutan dalam beragama. '® Al-Hasan al-Basry
menambahkan bahwa maksud kata mukhtalifin bukan hanya masalah
keyakinan akan tetapi strata ekonomi manusia juga termasuk dalam makna
keberagaman tersebut.'"’

Disamping itu, sebagai makhluk sosial, manusia mempunyai
keistimewaan rasa cinta dan rindu kepada sesama manusia, bekerjasama yang
efektif untuk menaklukkan segala kesulitan dan memecahkan berbagai
persoalan hidupnya.'®® Kerjasama tersebut diberikan kebebasan antara satu

dengan yang lain tanpa ada batasan ras, suku, bangsa dan warna kulit.

Dalam Al-Qur an surah Al-Maidah [5]: 2 disebutkan
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“...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya.”'"

Tolong menolong antarsesama umat manusia diperlukan dalam
mewujudkan kemakmuran hidup di permukaan bumi. Tolong menolong
tersebut tidak terbatas hanya dalam lingkaran satu agama, satu budaya, satu

bangsa saja, namun kerja sama tersebut harus dilakukan dalam lingkaran yang

lebih luas.

®Ibn Kasir, TafSir al-Qur an al-‘Azim. .., juz. 2, him. 435.

“Non Kasir, TafSir al-Qur an al-‘Azim. .., juz. 2, him. 435.
1%8Ragib As-Sirjany, The Harmony of Humanity..., hlm. 16.
"Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya.. ., hlm. 106.
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Atas dasar itu, Nabi Muhammad Saw memberikan pendidikan akan
realitas multikultural sebagai hakikat hidup manusia. Dalam hal ini penulis
menemukan beberapa hal yang dilakukan Nabi Muhammad Saw yaitu:
1. Menanamkan Hakikat Manusia sebagai Sifat Dasar (Similarite)
Perbedaan rasial sering memicu terjadinya konflik antargolongan,
hal ini terjadi apabila tidak terjalin komunikasi yang baik, tidak adanya
keinginan untuk saling mengenal antarras satu dengan yang lain.
Setidaknya mendekatkan diri untuk bekerja sama dalam hal-hal yang sifat
dasarnya sama (similarite). Dengan kesamaan paham, kesamaan
pandangan dan kesamaan tujuan akan membawa pada suatu kesimpulan
pentingnya mempelajari budaya asing sebagai bekal untuk pergaulan
antarbangsa yang lebih optimal.'"°
Seluruh manusia tanpa terkecuali adalah makhluk yang
dimuliakan, kemuliaan itu tidak akan berkurang karena perbedaan warna
kulit, bangsa ataupun agama.''' Kebiasaan Arab Jahiliyah yang selalu
membeda-bedakan derajat antarpersonal menjadi tantangan tersendiri
bagi Nabi Muhammad sebagai utusan Tuhan. Membedakan antara anak
laki-laki dan perempuan, kulit hitam dan kulit putih, dan orang kaya
dengan miskin papa menjadi tradisi yang mengkarat dalam hidup
kejahiliyahan.
Nabi Muhammad Saw berusaha menyadarkan, dan memberikan

pemahaman yang sebaliknya. Pentingnya menghargai sesama manusia

10 Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural..., hlm. 87.
""Ragib As-Sirjany, Fann at-Ta ‘amul an-Nabawy ma’a gair al-Muslimin (Kairo: Aqlam,
Cet. 1, 2011), hlm. 21.
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ciptaan Tuhan. Bahwa sesungguhnya Tuhan sendiri memuliakan mereka.

Allah berfirman dalam Al-Qur anSurah: Al-Isra [17]: 70:

Zon 3555 00 T 3 aasteg o5l g G JaTs e

“Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami

angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki

dari yang baik-baik dan kami lebihkan mereka dengan kelebihan
yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami
ciptakan.”'!?

Al-Razy mengatakan bahwa Allah memuliakan manusia dari
makhluk yang lain, hal ini didasari karena manusia terdiri atas unsur jiwa
dan raga, dalam jiwa manusia tersebut terdapat akal yang mampu
menerima nur Allah (ajaran-ajaran Tuhan).'"

Kemuliaan yang diberikan Tuhan tersebut umum untuk semua
umat manusia tanpa terkecuali, baik itu muslim ataupun non muslim,
semuanya diberikan kebebasan hidup di permukaan darat dan lautan,
diberikan karunia dari alam semesta, martabatnya ditinggikan dari
makhluk-makhluk yang lain.'"*

Dalam berbagai dialog dengan para sahabat, Nabi Muhammad
menekankan akan hakikat manusia yang dimuliakan Tuhan. Seluruh
manusia mempunyai hak untuk sama-sama hidup di permukaan bumi,

memberikan kontribusi dalam upaya memakmurkan kehidupan duniawy

sebagai Khalifah.

"2Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., hm. 289.

"BRakhruddin al-Razy, Mafatih al-Gaib..., juz. 21, him. 9.
"“Ragib As-Sirjany, Fann at-Ta ‘amul an-Nabawy ma’a gair al-Muslimin. .., hlm. 21.
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Dalam pidato terakhir Nabi Muhammad di Arafah yang dikenal
dengan Khutbah al-Wada’, Nabi berpesan: Sesungguhnya, kalian
mempunyai hak atas para istri kalian dan mereka mempunyai hak atas
kalian. Hak kalian atas mereka ialah mereka sama sekali tidak boleh
memasukkan orang yang tidak kalian sukai ke dalam rumah kalian.'"”
Pesan Nabi Muhammad ini berusaha untuk menghilangkan
perasaan bahwa seorang istri adalah milik suami yang dapat diperlakukan
semena-mena, bila tidak suka lagi, maka dia akan menjual atau
menceraikannya tanpa ada hak yang akan didapatkan seorang istri.''
Pesan selanjutnya yang Nabi Muhammad sampaikan adalah
“Berlaku baiklah kepada para budak kalian. Berilah mereka makan apa
yang kalian makan dan berilah pakaian dari jenis pakaian yang sama
dengan yang kalian pakai.'” Pesan yang sangat memuliakan harkat
martabat manusia, budak sekali pun harus diberikan hak-hak nya. Tidak
boleh membedakan makanan, pakaian yang dipergunakan dalam

kehidupan sehari-hari.

"SIbn Ishaq, al-Sirah al-Nabawiyah (Libanon: Dar al-Kutub al-‘Alamiyyah, Cet. I, 2004,
hlm. 670. Ibn Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah...,Juz. IV, hlm. 171-172. Liaht juga: Muhammad
Al-Khudari Bik, Nur al-Yaqin fi Sirah sayyid al-Mursalin. .., hlm. 325-327. Safiy ar-Rahman al-
Mubarkafury, ar-Rahiq al-Makhtum..., hlm. 685-686. Muhammad Ramadhan al-Buthy, Sirah
Nabawiyah..., hlm. 485-487. Martin Lings, Muhammad: His Life Based on The Earliest
Sources..., hlm. 521.

"®Muhammad bin Ahmad Al-Ansary, al-Jami‘ li al-Ahkam al-Qur " an al-Karim/Tafsir al-
Qurtuby...,Juz. 1, him. 234,

""Ibn Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah...,Juz. IV, hlm. 171-172. Liaht juga: Muhammad Al-
Khudari Bik, Nur al-Yaqin fi Sirah sayyid al-Mursalin..., hlm. 325-327. Safiy ar-Rahman al-
Mubarkafury, ar-Rahiq al-Makhtum..., hlm. 685-686. Muhammad Ramadhan al-Buthy, Sirah
Nabawiyah..., hlm. 485-487. Martin Lings, Muhammad: His Life Based on The Earliest
Sources. .., hlm. 521.
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Nabi Muhammad mengingkari segala bentuk penganiayaan,
melarang hal tersebut dengan jelas dan tegas sampai hari kiamat.''® Abu

Bakrah meriwayatkan bahwa Nabi Muhammad bersabda:

T afe s 48 2§ Uslad 86 5

“Siapa yang memerangi anggota aliansinya, bukan pada
tempatnya, Allah mengharamkan surga untuknya.”"”

Pengkhianatan dan penganiayaan adalah kejahatan yang sangat

dilarang, '*° sampai-sampai Allah pun mengharamkan itu untuk diri-

21Dalam hal ini, tidak ada perbedaan antara muslim dan non muslim,

Nya.
kulit putih atau hitam, orang miskin atau kaya, namun umum untuk
semua tanpa ada pengecualian. '** Bahkan Nabi Muhammad Saw
memberikan pengajaran kepada para sahabatnya bagaimana menghormati
manusia, sekalipun ia mayat seorang Yahudi.

‘fgsj:r zul 4 b <(b.aijh> muf jAJc i}é\&aa&\ Js5 &)

“Lewat di hadapan Rasulullah Saw rombongan jenazah, lantas ia
berdiri, kemudia orang mengatakan: itu jenazah Yahudi, Rasullah
menjawab: Bukankah itu juga manusia?”'>’

Lebih tegas, Nabi Muhammad menyampaikan dalam pidato

perpisahannya yang menyinggung tentang kesamaan derajat manusia

secara keseluruhan

'""Ragib As-Sirjany, Fann at-Ta ‘amul an-Nabawy ma’a gair al-Muslimin ..., hlm. 22.

""HR. Abu Daud (2760), Al-Nasai (4747), Ahmad (20393), al-Darimy (2504), al-Tayalisy
(879), Al-Hakim (2632).

'2'Ragib As-Sirjany, Fann at-Ta ‘amul an-Nabawy ma’a gair al-Muslimin ..., hlm. 23.

2! Dalam sebuah Hadis Qudsy disebutkan “Wahai hamba-Ku, sesungguhnya Aku
mengharamkan kezaliman atas diri-Ku, dan aku tetapkan hal itu haram untuk kalian, maka
janganlah kalian saling menzalimi.” Lihat: HR. Imam Muslim (2577), Ahmad (21457), Ibn
Hibban (619).

12Ragib As-Sirjany, Fann at-Ta ‘amul an-Nabawy ma’a gair al-Muslimin ..., him. 23.

ZHR. Imam Muslim, Bab: Janazah No. 1250. Muslim, Kitab Janazah No. 961.



“Nabi Muhammad berkata: “Wahai manusia, ingatlah,

sesungguhnya Tuhan kamu satu, dan sesungguhnya ayah kamu

satu. Ingatlah! Tidak ada kemuliaan bagi orang Arab terhadap

orang ‘Ajam(non Arab), dan tidak orang ‘Ajam terhadap orang

Arab, kulit merah dengan kulit hitam dan kulit hitam terhadap

kulit putih kecuali ketagwaan.”'**

2. Akselerasi Informasi dan Komunikasi

Peranan komunikasi dalam kemampuannya menyatukan berbagai
wilayah yang terpisah tergabung dalam suatu wilayah mampu
membangun citra hidub global, gagasan bergerak dengan bebas lintas
batas-batas  geografis, relatif tidak terhambat oleh batasan-
batasan.'”’Media masa telah menciptakan tidak saja desa global, tetapi
juga cyberpace (alam kabel) atau virtfualworld (dunia maya) yang benar-
benar dirasakan sebagai sebuah berkah. ' Komunikasi dan informasi
menjadi aset yang sangat berharga untuk menjalankan kontak politik,
ekonomi, melakukan interaksi sosial tanpa batas."”’

Akselerasi informasi guna menciptakan akses yang lebih luas

dipergunakan dalam pembiasaan pertukaran antarbudaya yang berlainan

daerah. Dalam hal ini, Nabi Muhammad Saw telah banyak mengirimkan

"HR. Imam Ahmad (23489). Lihat juga: Muhammad bin Ahmad Al-Ansary, al-Jami* Ii al-
Ahkam al-Qur” an al-Karim/TafSir al-Qurtuby..., Juz. IX, hlm. 264.

125 Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural..., hlm. 28.

126 Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural..., hlm. 31.

127 Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural..., hlm. 38.
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delegasi-delegasi keberbagai daerah di Jaziriah Arabia.'**Selanjutnya para
pemimpin-pemimpin yang menerima surat atau yang tidak
mendapatkannya namun mendengarkan berita tentang negeri Madinah
dan Nabi Muhammad mengirimkan delegasi untuk melihat kondisi nyata
di Madinah.'”

Nabi Muhammad mengutus delegasi pertama ke Yasrib setelah
dilakukannya perjanjian antara penduduk Yasrib yang datang ke Mekah.
utusan itu adalah Mus‘ab bin ‘Umair dan As‘ad bin Zarrarah, hal ini
dimaksudkan untuk menyampaikan dan menjelaskan informasi-informasi
mengenai Islam, agar tidak ada yang salah paham."’

Untuk menyebarkan informasi yang lebih luas, Nabi Muhammad
mengirim utusan-utusan ke berbagai penjuru negeri. Ali bin Abi Thalib
misalnya, diutus ke negeri Yaman agar kebudayaan-kebudayaan yang
sudah dibangun di Madinah dapat diakses orang-orang yang berada di
Yaman."'

Komunikasi yang baik, dapat mencairkan suasana dan
menghilangkan perbedaan. Nabi Muhammad memeberikan contoh

komunikasi yang baik, ringan namun sangat besar manfaatnya. Setiap kali

'2*Rasulullah pada tahun ke enam Hijriah mengijimkan surat-surat ke para pemimpin belahan
dunia. Lihat: Muhammad Al-Khudari Bik, Nur al-Yaqin fi Sirah sayyid al-Mursalin..., hlm. 252-
259.

'Muhammad Al-Khudari Bik, Nur al-Yaqin £i Sirah sayyid al-Mursalin. .., hlm. 328-342.

"Ibn Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah..., Juz. Lhlm. 52. Lihat juga: Muhammad Al-
Khudari Bik, Nur al-Yaqgin fi Sirah sayyid al-Mursalin..., hlm. 98. Safiy ar-Rahman al-
Mubarkafury, ar-Rahiq al-Makhtum..., hlm. 206. Muhammad Ramadhan al-Buthy, Sirah
Nabawiyah..., hlm. 146. Martin Lings, Muhammad: His Life Based on The Earliest Sources...,
hlm. 169.

BFadl Nlahi, an-Nabiy al-Karim Salla Allah “alaih wa Sallam Mu’alliman terj. Ainul Haris
Umar (Surabaya: Pustaka eLBA, Cet. III, 2012), him. 101.
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kabilah-kabilah datang kepada Nabi Muhammad selalu mengucapkan
marhaban (ucapan penyambutan yang hangat).'*’Kata-kata yang sopan
dan bermartabat membuat lawan berbicara Nabi Muhammad menjadi
nyaman, hingga pada akhirnya banyak yang mengikuti apa yang dibawa
Nabi Muhammad Saw.

3. Membangun Pusat Pertukaran Budaya (cultural exchange center)

Mutasi manusia yang cepat dan massal biasanya dilakukan oleh
para pelancong, turis, peneliti, eksplorer, misionaris sampai para
businessman dan lain-lain."”> Mereka berasal dari lingkungan budaya yang
berbeda, saling bertemu, berinteraksi dan berkomunikasi satu dengan
yang lain di tempat-tempat publik, seperti kantor, hotel, bank, atau
tempat-tempat ibadah."**

Sesampainya di Madinah, hal pertama kali yang dilakukan Nabi
Muhammad adalah membangun mesjid sebagai pusat pertemuan antara
masyarakat Madinah, kaum Muhajirin dan Ansor, dan berbagai kabilah-
kabilah lainnya. Pertemuan didalamnya diadakan minimal lima kali
sehari-semalam dalam rangka melaksanakan shalat fardhu.

Di dalam mesjid tersebut kaum muslimin melakukan berbagai
aktivitasnya, baik beribadah, belajar, memutuskan perkara mereka,

berjual beli maupun perayaan-perayaan. Tempat ini menjadi sarana yang

12Fadl lahi, an-Nabiy al-Karim Salla Allah “alaih wa Sallam Mu’alliman..., him. 62.
133 Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural..., hlm. 61.
134 Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural..., hlm. 62.
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mempersatukan mereka. > Nabi Muhammad sendiri memberikan
pendidikan di mesjid."¢

Ibn Hisyam mengatakan, selama hidup Nabi Muhammad Saw
mendirikan mesjid-mesjid di berbagai wilayah yang terletak antara kota
Madinah dengan Tabuk yaitu: mesjid di Tabuk, Sinah Madran, Zat az-
Zarrab, Al-Akhdar, Zat al-Khutamy, al-‘Ala, Tarf al-Batra, asy-Syaq, Zi
al-Jaifah, Sadr Haudy, al-Hijr, as-Sa‘id, al-Wady (sekarag Wadi al-Qura),
ar-Ruq‘ah, Zi al-Marwah, al-Faifa, Zi Khasyab.'>’

Sebaliknya, Nabi Muhammadmenyuruh membongkar tempat-
tempa yang dijadikan sebagai pusat yang membuat masyarakat terbelah
dan berselisih. Nabi Muhammad menyuruh membongkar mesjid yang
dibuat sebagai pemisah antara kaum yang satu dengan kaum yang lain.
Nabi Muhammad menyuruh Malik bin al-Dakhsyam dan Ma‘n bin ‘Addy
untuk pergi ke Zi Awan (sebuah tempat antara Madinah dan Tabuk)
menghancurkan sebuah mesjid yang dalam sejarah disebut mesjid Dirar

(mesjid yang membuat kemudaratan):

&

B35 slandl a1 JIBN ol i ) )
“Berangkatlah kalian berdua menuju mesjfd yang penduduknya

aniaya, robohkanlah mesjid itu dan bakar.”"**
Dalam Al-Qur an: Al-Taubah [9]: 107 Allah mengisahkan tentang

mesjid tersebut:

Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam..., hlm. 63.

SFadl Ilahi, an-Nabiy al-Karim Salla Allah “alaih wa Sallam Mu’alliman ..., hlm. 33.

"Ibn Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah..., Juz. IV,him. 116. Lihat juga: Muhammad Al-
Khudari Bik, Nur al-Yaqin fi Sirah sayyid al-Mursalin. .., hlm. 316.

8bn Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah..., Juz. I, him. 115. Lihat juga: Ibn Kasir, a/-Bidayah
wa al-Nihayah. .., Juz. V, hlm. 23.
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“Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang
mendirikan mesjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada
orang-orang mukmin), untuk kekafiran dan untuk memecah belah
antara orang-orang mukmin serta menunggu kedatangan orang-
orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu.
Mereka sesungguhnya bersumpah: "Kami tidak menghendaki
selain kebaikan." Dan Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya
mereka itu adalah pendusta (dalam sumpahnya).”"*’

Muhammad Al-Khudari Bik mengatakan bahwa mesjid tersebut
didirikan oleh orang munafik untuk menyaingi mesjid Quba dan untuk
memecah belah persatuan kaum muslimin.'*

Dari uraian tersebut diambil kesimpulan, bahwa dalam rangka
mendidikkan nilai-nilai multikultural terhadap masyarakat yang plural
dibutuhkan suatu tempat yang senantiasa dikunjungi agar terjadi silang
budaya dan tidak merasa kaget ketika melihat budaya lain selain
budayanya. Sebaliknya perlu dihilangkan fasilitas-fasilitas rasial yang
mengundang terjadinya konflik sosial.

4. Menyamakan Persepsi dan Membuat Kesepakatan
Dalam kehudipan yang hegemoni dibutuhkan aturan yang menjadi

141

rujukan terhadap segala permasalahan. ™ Peraturan dibutuhkan dalam

kehidupan karena beberapa sebab, yaitu:

¥Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., him. 204.
"'Muhammad Al-Khudari Bik, Nar al- Yagin f7 Sirah sayyid al-Mursalin. .., hlm. 315.
41« Abd al-Rahman bin Khaldun, Mugaddimah..., him. 371.
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a. Manusia secara alami memiliki kecenderungan melakukan hal-hal
positif dan negatif secara bebas, jika tidak ada yang mengatur maka
akan terjadi benturan kepentingan antara satu individu dengan yang
lain

b. Manusia memiliki kesiapan dalam menerima ilmu pengetahuan untuk
mengoptimalkan tugas-tugas kekhalifahan di muka bumi, oleh karena
itu, peraturan dibutuhkan untuk menjaga dan sterilisasi pengetahuan
manusia tersebut. Tampa adanya peraturan, ilmu yang akan diperoleh
manusia akan tidak terarah dan malah membuat kehancuran.

c. Peraturan dibutuhkan untuk menjaga alam semesta dari pengrusakan
dan kekacauvan. Dengan adanya peraturan setiap orang akan
mengetahui apa yang harus dikerjakan dan yang tidak mesti
diperbuat.'**

Mengantisipasi terjadinya benturan antarbudaya, ideologi dan ras
kesukuan, Nabi Muhammad Saw melakukan tindakan antisipatif dengan
membuat berbagai perjanjian. Ada beberapa perjanjian yang dilakukan
Nabi Muhammad Saw:

a. Fase Mekah
1) Perjanjian Intervensi Keyakinan. Orang-orang Quraisy meminta

kepada Nabi Muhammad untuk melakukan kesepakatan silang

ibadah; satu hari menyembah Tuhan-tuhan Quraisy dan satu hari
menyembah Tuhan Muhammad. Namun hal ini tidak disepakati,

kemudian Nabi Muhammad memberikan penawaran bahwa

"“Muhammad Abdulbasir Khudary, Mugaddimat fi al-Nudzum al-Islamiyah. .., hlm. 49-50.
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masalah ketuhana tidak boleh dicampur adukkan sebagaimana
terdapat dalam Al-Qur an: Al-Kafirun [109]: 1-6.'#

2) Bai’at al-‘Agbah al-Ula. Perjanjian ini merupakan perjanjian
pertama antara Nabi Muhammad Saw dengan orang luar Mekah,
dimana 12 orang dari Yasrib mendatangi Nabi Muhammad untuk
menyamakan persepsi; 1) tidak boleh menyembah selain Allah, 2)
tidak boleh mencuri, 3) tidak boleh berzina, 4) tidak boleh
membunuh anakmu 5) tidak boleh berdusta, dan tidak boleh
durhaka terhadap Allah. Apabila hal itu dipatuhi maka akan
mendapatkan imbalan surga.'**

3) Bai’at al-‘Agbah al-Saniyah. Setahun setelah perjanjian  Agabah
pertama. Perjanjian ini antara Nabi Muhammad Saw dengan 70
orang dari Yasrib. Poin perjanjiannya adalah; 1) mendengarkan
dan patuh (loyal) dalam kondisi apapun, 2) berinfaq di masa sulit
ataupun lapang, 3) amar ma’ruf nahi munkar, 4) konsisten di jalan
Allah tanpa memperdulikan celaan orang lain, 5) Membela Nabi
Muhammad ketika datang ke negeri Yasrib dan melindunginya,
dan 6) Nabi Muhammad bersedia tinggal bersama mereka di

Yasrib.'*

"“Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya..., hlm. 603.

"“Ibn Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah..., Juz. Lhlm. 52. Lihat juga: Muhammad Al-
Khudari Bik, Nur al-Yaqgin fi Sirah sayyid al-Mursalin..., hlm. 91-92. Safiy ar-Rahman al-
Mubarkafury, ar-Rahiq al-Makhtum..., hlm. 206. Muhammad Ramadhan al-Buthy, Sirah
Nabawiyah. .., him. 146. Martin Lings, Muhammad: His Life Based on The Earliest Sources...,
hlm. 164-165.

"““Ton Hisyam, as-Sirah an-Nabawiyyah..., Juz. ILhlm. 56. Lihat juga: Muhammad Al-
Khudari Bik, Nur al-Yagin fi Sirah sayyid al-Mursalin..., hlm. 98. Safiy ar-Rahman al-
Mubarkafury, ar-Rahiq al-Makhtum..., hlm. 213-214. Muhammad Ramadhan al-Buthy, Sirah
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b. Fase Madinah

5. Dialog

1))

2)

Perjanjian Antara Ansor dan Muhajirin: Nabi Muhammad Saw
membuat perjanjian antara kaum Ansor dan Muhajirin hal ini
dimaksudkan untuk melebur fanatisme jahiliyah dan gugurnya
perbedaan-perbedaan nasab, warna kulit dan tanah air sehingga

146

dasar Wala dan Bara'nya hanyalah Islam. Perjanjian itu

meliputi: 1) Ukhuwah dan Muwalah (penyerahan loyalitas), dan 2)
saling mewarisi antra satu dengan yang lain.'"’

Piagam Madinah: Bila ditelaah secara cermat, isi dari pasal-pasal
konstitusi Madinah tersebut pada dasarnya memuat sejumlah nilai
atau prinsip yang sangat esensial bagi landasan sebuah masyarakat

yang demokratis. '**

Effendy dalam Al Rasyidin menyebutkan
bahwa konstitusi Madinah memuat aturan-aturan yang tegas yang
mengakui diterapkannya prinsip-prinsip keadilan, persamaan, dan

musyawarah, yakni suatu prinsip di mana nilai-nilainya sebanding

dengan tatanan kehidupan yang demoktratis.'*’

Dialog dilakukan dalam suatu tempat yang memungkinkan

pertemuan yang intensif, menghimpun antarumat beragama, budaya, ras

Nabawiyah..., hlm. 154. Martin Lings, Muhammad: His Life Based on The Earliest Sources...,

hlm. 169.

'4*Safiy ar-Rahman al-Mubarkafury, ar-Rahiq al-Makhtum..., him. 267.
"“"Muhammad Ramadhan al-Buthy, Sirah Nabawiyah..., hlm. 192.
H8A1 Rasyidin, Demokrasi Pendidikan Islam..., hlm. 65.

' Al Rasyidin, Demokrasi Pendidikan Islam..., hlm. 65.
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dan latar belakang. '*° Dialog yang intensif memberikan pengaruh
terhadap kepribadian seseorang. Nabi Muhammad ketika berdialog akan
menyebutkan nama, julukan atau gelarnya. Hal ini dimaksudkan agar
membuat orang tersebut fokus.'>!

Nabi Muhammad mengedepankan dialog untuk menyelesaikan
persengketaan. 7Tabayun (memperjelas) menjadi prioritas utama Nabi
Muhammad Saw. Ketika Nabi Muhammad mengutus Al-Walid bin
‘Ugbah bin Abi Mu’it untuk memperhatikan Bani al-Mustaliq apakah
masih loyal terhadap Islam atau sudah berpaling, Al-Walid berangkat dan
memperhatikannya, lantas pulang dan menghadap Nabi Muhammad
dengan berita yang mengejutkan; Bani al-Mushthaliq telah Murtad, maka
Nabi Muhammad ingin memperjelas lagi, kemudian ia mengutus Khalid
bin Walid, ternyata informasi Al-Walid tidak benar, Allah pun memuji
sikap Nabi Muhammad yang mengedepankan a/-tabayun tersebut.'>>

Allah berfiman dalam Al-Qur an surah Al-Hujarat [49]: 6.
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"Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa

mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu itu.”'”?

Cristian Van Nisben, Masihiyun wa Muslimun Ikhwah Amam Allah (Kairo: Maktabah Al-
Usrah, 2007), hlm. 122.

IFadl lahi, an-Nabiy al-Karim Salla Allah ‘alaih wa Sallam Mu’alliman ..., hlm. 82.

Muhammad bin Ahmad Al-Ansary, al-Jami‘ li al-Ahkam al-Qur " an al-Karim/Tafsir al-
Qurtuby...,Juz. IX, hlm. 240.

Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya.. ., hlm. 516.
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Memeriksa kembali berita yang didaptkan sebagai mana
disebutkan Al-Razy adalah sesuatu kemestian, hal ini dimaksudkan
agar tidak terjadi kesalah pahamanan, dan itu akan menyakiti pihak
lain dan bahkan menimbulkan konflik."**

Pandangan inklusif agama memberikan dorongan yang kuat
kepada setiap anggota kelompok untuk mengintegrasikan diri dan
indentitas dirinya kedalam kelompknya itu. Jika sifat inklusif ini tidak
diimbangi  dengan frekuensi dan intensitas interaksional
antarkelompok agama, menyebabkan beberapa perilaku sosial yang
rendah.'> Allah berfirman dalam Al-Qur'an surah Al-‘Ankabut [29]:

46:
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“Dan janganlah kamu berdebat denganAhh kitab, melainkan
dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim di
antara mereka, dan katakanlah: "Kami telah beriman kepada
(kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan
kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu; dan kami hanya
kepada-Nya berserah diri"."*°

Ibn Kasir mengatakan, bahwa berinteraksi dengan non muslim
dibutuhkan komunikasi yang baik, sopan dan bermartabat sekalipun

terhadap orang yang bejat sebagaimana halnya Nabi Musa dan Nabi

Y*Fakhruddin al-Razy, Mafatih al-Gaib..., juz. 28, him. 102.
155 Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural..., hlm. 220.
*Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya.. ., hlm. 402.
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Harun diperintahkan Allah agar tetap berdoalog dengan bahasa-bahasa
yang sopan dan santun."”’
KetikaNabi Muhammad Saw menyuruh Ali ra untuk menuliskan
Bismillah ar-Rahman ar-Rahim dalam dokumen perjanjian Hudaibiyyah,
para suku Quraisy Mekah tidak menghendakinya, mereka menginginkan
diganti dengan kalimat bismikaallahumma, lantas Ali ra bersikeras tetap
menuliskan Bismillah, namun Nabi Muhammad menyuruh Ali untuk
menggantinya dengan Bismika Allahumma seperti yang diinginkan suku
Quraisy, karena kalimat itu tidak ada masalah bagi Nabi Muhammad
begitu juga orang-orang Quraisy.' >
6. Bersikap Adil
Nabi Muhammad senantiasa pada aturan yang telah ditetapkan,
melaksanakan hukum seadil-adilnya tanpa memandang siapa orang
tersebut; muslim atau non muslim, kulit putih atau hitam, kaum Ansor
atau Muhajirin, bahkan terhadap keluarganya sendiri.
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YIbn Kasir, TafSir al-Quran al-‘Azim. .., juz. 3, him. 386.

¥ Muhammad bin Ahmad Al-Ansary, al-Jami‘ li al-Ahkam al-Qur " an al-Karim/Tafsir al-
Qurtuby..., Juz. VIII, hlm. 25. Lihat juga: Martin Lings, Muhammad: His Life Based on The
Islamic Texts Society..., hlm. 396.
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“Dari Aisah ra. bahwa orang-orang Quraisy dibuat susah oleh
urusan seorang wanita Makhzumiyyah yang mencuri. Mereka
berkata: “siapa yang mau berbicara dengan Rasulullah Saw untuk
memintakan keringanan untuknya? mereka berkata, siapa lagi
yang berani melakukannya selain dari Usamah bin Zaid,
kesayangan Rasulullah?. Maka Usamah berbicara dengan
Rasulullah, lalu Rasulullah berkata: Apakah kamu meminta
syafaat terhadap salah satu hukum-hukum Allah? Kemudia
Rasulullah berdiri dan menyampaikan pidato, seraya bersabda:
“Sesungguhnya telah binasalah orang-orang sebelum kalian,
karena jika orang yang terpandang di antara mereka mencuri,
mereka membiarkannya, dan sekiranya yang mencuri itu orang
lemah di antara mereka, maka mereka akan menegakkan hukum
atas dirinya. Demi Allah, sekiranya Fatimah binti Muhammad

. . » 159
mencuri, niscaya kupotong tangannya .

Suatu saat datang dua orang kepada Nabi Muhammad Saw ingin
meminta penyelesaian perkara diantara mereka berdua perihal
kepemilikan sengketa sebidang tanah. Satu diantaranya merupakan orang
muslim yaitu sahabat Nabi Muhammad, dan satu lagi orang Yahudi.
Orang muslim tersebut menggugat orang Yahudi telah mengambil hak
tanahnya, namun Nabi Muhammad sudah menetapkan sebuah konsep

hukum, yaitu:

S Je diadlly A1 Je &

“Penggugat wajib mendatangkan saksi, sementara tergugat
diwajibkan bersumpah”

KetikaNabi Muhammad Saw meminta bukti dari orang muslim
tersebut (penggugat) dia tidak bisa membuktikannya, maka Nabi

Muhammad meminta agar orang Yahudi tersebut untuk bersumpah, dan

'"HR. Aba Daud (4375), Ibn Majah (2547), Turmuzy (1430), Al-Darimy (2302), Al-Nasai
(4898),
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hal itu pun langsung dilakukannya. Maka Nabi Muhammad menyerahkan

tanah tersebut kepada orang Yahudi tersebut.'®

'Ragib As-Sirjany, Fann at-Ta ‘amul an-Nabawy ma’a gair al-Muslimin ..., hlm. 129.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Nilai-nilai Pendidikan Multikultral dalam Piagam Madinah dan Khutbah
al-Wada“ adalah:

a. Nilai Demokrasi (Democracy Values)
b. Nilai Kemanusiaan (Humanity)

c. Nilai Keragaman (Plurality)

d. Keadilan (Justice)

e. Kesetaraan (Equality)

2. Realitas Keberagaman Multikultural Fase Nabi Muhammad Saw di
Mekah meliputi keberagaman kepercayaan agama yang terdiri atas agama
Islam, penyembah berhala, penyembah bintang, Nasrani, Yahudi dan ad-
dahriyyun. keberagaman suku yang terikat dari keturuan juga menjadi
realitas multikultural yang ada di Mekah. Di Madinah, sebelum Nabi
Muhammad hijrah terdapat dua golongan besar yaitu 1) Bangsa Yahudi
yang terdiri atas Bani Quraizah, Bani Qainuga dan Bani Nadir. 2) Bangsa
Arab yang terdiri atas Bani Aus dan Bani Khazraj. Adapun setelah Nabi
Hijrah ke Madinah, realitas multikultural semakin kompleks dengan
bertambahnya kaum muslimin penduduk Madinah dan muhajirin dari

Mekah.
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3. Upaya Nabi Muhammad Saw mengajarkan Pendidikan Multikultural

adalah

a) Menanamkan hakikat manusia sebagai sifat dasar (similarite)

b) Akselerasi informasi dan komunikasi

¢) Membangun pusat pertukaran budaya (cultural exchange center)
d) Menyamakan persepsi dan membuat kesepakatan

e) Dialog

f) Bersikap Adil

B. Saran-saran

1.

Kepada lembaga pendidikan IAIN Padangsidimpuan untuk lebih
mengembangkan kajian-kajian ilmiah tentang pendidikan multikultural
apalagi yang bersumberkan dari khazanah-khazanah Islam, sehingga
pendidikan multikultural dapat diterapkan sesuai dengan aturan-aturan
Islam.

Pemerintah diharapkan menggalakkan program-program pendidikan yang
berkaitan dengan multikultural, mengingat keheterogenan masyarakat
Indonesia yang begitu komplek baik dari segi agama, budaya, ras dan
keturunan.

Masyarakat diharapkan dapat memahami kemajemukan merupakan
sebuah realitas kehidupan yang tidak bisa dielakkan, agar terhindar
gesekan-gesekan akibar berlainan keyakinan, ras, dan kebudayaan,

sehingga tercipta masyarakat yang tentram, aman, damai dan sentosa.
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. Kepada peneliti lain yang berkaitan dengan multikultural diharapkan tesis
ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan penembah wawasan dalam
penelitian-penelitian yang diadakan berikutnya.

. Peneliti berharap agar segala aspek kehidupan senantias meneladani Nabi
Muhammad Saw, karena dalam kehidupan Nabi Muhammad telah tedapat
qudwahhasanah dalam menjalankan segala aktifitas individu, masyarakat
maupun bernegara.

Segenap civitas akademik, diharapkan mengaplikasikan pendidikan
multikultural dalam ranah pendidikan, terutama dalam kurikulum
pendidikan agar kehidupan yang beragam budaya mampu diterima dengan
baik dan proporsional

. Menjadikan keanekaragaman budaya sebagai peluang untuk meraih
kesuksesan dunia, dengan banyaknya jalinan komunikasi dan interaksi
antara budaya, ras, etnik dan mancanegara sehingga pengetahuan lebih

komperhensif.
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